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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan mencari bukti empiris faktor- 
faktor penentu apa sajakah yang berpengaruh terhadap pengungkapan emisi 
karbon. Faktor yang diuji di dalam penelitian ini meliputi ukuran perusahaan, 
profitabilitas, kompetisi, pertumbuhan, rasio hutang pada ekuitas, dan Kantor 
Akuntan Publik. Metode yang digunakan untuk mengukur seberapa luas 
pengungkapan emisi karbon mengadopsi dari check list yang dikembangkan 
berdasarkan lembar permintaan yang diperoleh dari Carbon Disclosure Project 
(CDP). 
Populasi penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di 
bursa efek Indonesia pada tahun 2012-2013. Sampel penelitian ini dipilih dengan 
kriteria penyampelan bersasaran (purposive sampling) sehingga terpilih 19 
perusahaan pemanufakturan  yang listing berturut-turut mulai dari tahun 2012- 
2013. Dipilihnya tahun 2012 dan 2013 karena ingin mengetahui faktor apa yang 
memengaruhi Indonesia melanjutkan ratifikasi Protokol Kyoto periode ke-2 pada 
tahun 2014. Untuk menguji faktor-faktor yang berkontribusi pada pengungkapan 
emisi karbon penelitian ini menggunakan regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa rasio hutang pada ekuitas 
berpengaruh  negatif  signifikan  pada  pengungkapan  emisi  karbon.  Sementara 
faktor lainnya tidak berpengaruh signifikan walaupun faktor kompetisi dipilih 
sebagai dasar populasi penelitian ini tetapi hasil menunjukan tingginya kompetisi 
tidak mempengaruhi luasnya pengungkapan emisi karbon tetapi malah mendorong 
perusahaan manufaktur bertindak lebih efisien, dan memanfaatkan trend produk 
ramah lingkungan untuk meningkatkan image perusahaan.  
 
 
Kata kunci : Emisi Karbon, Gas Rumah Kaca, Pemanasan global, Pengungkapan 
Sukarela, Protokol kyoto 
  
   
   
   
   
   
   
   
   
 
vii
 
 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
   
ABSTRACT 
 The aims of this study is to examine empirically the factors that influence 
carbon emission disclosure. Factors examined in this research are company size, 
profitability, competition, growth, debt to equity ratio, and public accountant 
firm. In this study, the researcher adopted the checklist issued by Carbon 
Disclosure Project (CDP) to measure the width of carbon emission disclosure. 
The Population of this study consisted of manufacturing companies listed 
on the Indonesian Stock exchange in 2012-2013. This research applied purposive 
sampling method to obtain 19 list manufacturing business from 2012 to 2013. 
Manufacturing businesses from 2012 to 2013 period were chosen because the 
researcher  intends  to  know  the  motivation  behind  the  ratification  of  Kyoto 
Protocol by Indonesian government in 2014. In order to examine the factors, the 
researcher utilized multiple regression. 
The result implies that debt to equity ratio have significant yet negative 
correlation with carbon emission disclosure. Meanwhile, other factors do not 
provide  significant  effect.  Although  competition  is  chosen  as  the  basis  for 
selecting population, in fact competition drives manufacturing companies to act 
more efficiently and exploit the green product trend to enhance corporate image. 
 
Key words: Carbon emission, Greenhouse gas, Global warming, Kyoto 
Protocol,Voluntary disclosure 
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BAB 1 
 
PENDAHULUAN 
   
 
1.1. Latar Belakang  
Komitmen politik internasional yang telah disepakati secara universal di 
Rio de Janerio, Brazil, Juni 1992 telah menciptakan sebuah gagasan era ekonomi 
baru.  Gagasan  yang  dibentuk  melalui  KTT  Bumi  (Earth  Summit)  tersebut 
bertujuan  untuk  mewujudkan  konsep  pembangunan  ekonomi  berkelanjutan. 
Esensi dari konsep ekonomi berkelanjutan adalah pembangunan yang memenuhi 
kebutuhan generasi saat ini tanpa mengorbankan kepentingan generasi-generasi 
selanjutnya dalam pemenuhan kebutuhan serta didukung oleh sistem pendanaan 
yang tepat guna berdasarkan pada Konvensi Kerangka Kerjasama Persatuan 
Bangsa-Bangsa   terkait   perubahan   iklim   atau   United   Nation   Framework 
Convention on Climate Change (UNFCCC). 
Negara yang sepakat pada perjanjian tersebut peduli atas kondisi 
pembangunan yang saat ini hanya berusaha mencapai pertumbuhan ekonomi 
setinggi-tingginya padahal terbukti justru akan berakibat menghambat 
keberlanjutan pertumbuhan pembangunan itu sendiri. Untuk mencegah kerugian 
ekonomi yang lebih besar maka UNFCCC menciptakan sebuah amandemen 
Internasional yang dikenal dengan Protokol Kyoto. Protokol Kyoto merupakan 
sebuah konvensi internasional yang dibuat di Kyoto, Jepang pada tahun 1997 
dimana  konvensi  tersebut  mewajibkan  negara  Anex  1  mengurangi  emisi  gas 
 
   
  
 
1
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rumah kaca karena semenjak revolusi industri tahun 1850 penggunaan energi fosil 
dianggap menjadi penyebab perubahan iklim. 
Pada periode pertama Protokol Kyoto, 39 negara industri maju dalam 
kelompok negara Anex 1 telah berkomitmen memangkas emisi GRK secara relatif 
agar kembali pada keadaan level 5 persen dari dasar laporan tingkat emisi tahun 
1990. Pada periode ini pengurangan emisi GRK harus dicapai dihitung mulai 
tahun 2008 dan berakhir pada tahun 2012. Terciptanya komitmen tersebut 
merupakan upaya untuk mengendalikan level konsentrasi emisi gas rumah kaca 
(GRK) di  atmosfer  agar suhu  rata-rata  permukaan  bumi  tidak  melebihi  batas 
maksimal 2 derajat celsius dari jaman pra industri sehingga tidak membahayakan 
sistem iklim bumi. Level konsentrasi emisi GRK di atmosfer yang akan dicapai 
dalam rentang waktu sedemikian sehingga memungkinkan ekosistem mampu 
beradaptasi terhadap perubahan iklim secara alami, menjamin produksi pangan 
dan memungkinkan pembangunan ekonomi dilakukan secara berkelanjutan. 
Instrumen hukum internasional tersebut mengatur hak dan kewajiban negara- 
negara anggota bagaimana cara dan tahapan menurunkan tingkat emisi GRK 
tersebut. 
Pada Protokol Kyoto, yang dikatagorikan sebagai GRK adalah Carbon 
dioxide  (CO2),   Methane  (CH4),  Nitrous   oxide   (N2O),   Hydrofluorocarbons 
(HFCS), Perfluorocarbons (PFCS), dan Sulfur hexafluoride (SF6). Penelitian ini 
memfokuskan pada salah satu GRK yaitu emisi karbondioksida, hal ini 
dikarenakan jumlah keseluruhan emisi karbon CO2  terhadap pemanasan global 
dan perubahan iklim tertinggi diantara GRK lainnya.
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Protokol Kyoto mengatur tiga mekanisme dalam mengurangi emisi GRK. 
Tiga mekanisme tersebut berdasarkan United Nations Framework Convention on 
Climate Change (UNFCCC) (1998) adalah pertama, Clean Development 
Mechanism (CDM) yaitu berdasarkan pada pasal 12 Protokol Kyoto, negara maju 
dapat menjalin kerjasama dengan negara berkembang dalam mereduksi emisi. 
Kerjasama antara negara maju dengan negara berkembang berupa pembangunan 
proyek yang didanai oleh negara maju dalam membatasi   emisi gas GRK. 
Pendanaan proyek dapat berupa investasi atau bantuan negara maju. Negara maju 
kemudian akan memperoleh sertifikat pengurangan emisi (Certified Emission 
Reduction) yang dapat dijadikan bukti bahwa telah melakukan pengurangan emisi. 
Kedua, Joint Implementation (JI) yaitu berdasarkan pada pasal 6 Protokol 
Kyoto, antar negara maju Annex 1 dapat membuat kerjasama untuk mengurangi 
atau membatasi  emisi GRK. Kerjasama tersebut  membolehkan setiap  anggota 
mentransfer  atau  menerima  tiap  unit  penurunan  emisi  yang  diakibatkan  oleh 
proyek pengurangan emisi pada setiap sektor ekonomi. 
Ketiga, Emission Trading yaitu berdasarkan pada pasal 17 Protokol Kyoto, 
adalah mekanisme perdagangan emisi oleh negara maju Annex 1. Mekanisme ini 
bertujuan untuk mencapai komitmen secara bersama-sama atas pembatasan atau 
pengurangan emisi. 
Implikasi dari Protokol Kyoto memunculkan carbon accounting, yang 
merupakan keharusan perusahaan untuk melakukan pengakuan, pengukuran, 
pencatatan, penyajian dan pengungkapan emisi karbon serta menurut Ratnatunga 
(2007)  termasuk  efisiensi  emisi  karbon  pada  penggunaan  bahan  baku,  biaya
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tenaga kerja, biaya overhead pabrik, biaya overhead lingkungan dan biaya terkait 
dengan manajemen standar karbon. 
Pada  periode  kedua  Protokol  Kyoto  diadakan  di  Doha,  Qatar  pada  8 
 
Desember 2012. Negara yang berkomitmen memiliki target baru yaitu bersedia 
untuk mengurangi emisi GRK sebesar 18 persen dari dasar informasi emisi tahun 
1990 selama periode 8 tahun yang dimulai tahun 2013 hingga 2020 (United 
Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC), 2012). Hingga 
oktober  2015,  51  negara  telah  menyetujui  instrumen  Protokol  Kyoto  periode 
kedua. Padahal berdasarkan aturan Protokol Kyoto, agar periode kedua bisa 
diberlakukan memerlukan tiga per empat dari 192 negara UNFCCC atau 144 
negara meratifiksi Protokol Kyoto. Indonesia sendiri telah meratifikasi Protokol 
Kyoto periode kedua pada 30 September 2014. Mekanisme pada periode kedua 
Protokol Kyoto periode kedua sama dengan periode sebelumnya. Tetapi 
keuntungan yang diperoleh dari periode pertama tidak dapat digunakan pada 
periode kedua.  
Komitmen Indonesia dalam usaha penurunan GRK dapat dilihat dari 
partisipasinya dalam Konvensi Kerangka Kerja Perserikatan Bangsa-Bangsa 
mengenai Perubahan Iklim (UNFCCC) yang diselenggarakan di Rio de Janerio, 
Brasil tahun 1992. Sebagai tindak lanjut usaha untuk menstabilkan konsentrasi 
gas rumah kaca (GRK) di atmosfer pada tingkat yang tidak membahayakan sistem 
iklim bumi maka  Indonesia mengesahkan  Undang-undang No.  6 Tahun 1994 
yang berisikan 3 (tiga) hal utama, yaitu: (1) tercapainya stabilitas konsensi emisi 
Gas Rumah Kaca (GRK) pada tingkat aman, (2) adanya tanggung jawab bersama
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sesuai dengan kemampuan (common but deferential responsibilities), dan (3) 
negara maju akan membantu negara berkembang melalui  pendanaan, asuransi 
atau alih teknologi. 
Indonesia sebagai negara berkembang pada akhirnya ikut meratifikasi 
Protokol Kyoto periode pertama pada tanggal 28 Juni 2004 dan sepakat untuk 
menurunkan GRK dalam skala global melalui pengesahan Undang-Undang No. 
17 Tahun 2004. Sekalipun Indonesia sebagai negara berkembang pada saat itu 
tidak berkewajiban untuk menurunkan emisi, tetapi keikut sertaanya sangat 
diperlukan. Keikut sertaan Indonesia dan negara berkembang lainnya akan 
menentukan tercapainya tujuan UNFCCC. Sejauh mana komitmen negara maju 
untuk membantu negara-negara lain yang terkena dampak dari revolusi industri 
untuk beradaptasi terhadap perubahan lingkungan. Melalui kerjasama Clean 
Development Mechanism (CDM), Indonesia diharapkan mampu menjembatani 
peran negara-negara maju untuk membangun berbagai sektor yang mampu 
mengurangi emisi dan meningkatkan penyerapan emisi karbon melalui investasi. 
CDM  merupakan  mekanisme  dimana  negara  berkembang  bisa  menyumbang 
upaya penurunan emisi pada negara maju dengan memperbolehkan negara 
berkembang menurunkan emisinya, mensertifikasi penurunan emisi ini, kemudian 
menjual sertifikasi tersebut ke negara maju untuk memenuhi kewajiban penurunan 
emisi mereka. 
Dalam rangka menindak lanjuti komitmen Pemerintah Indonesia pada 
pertemuan G-20, september 2009. Keseriusan komitmen Indonesia dalam 
mengurangi  emisi  karbon  dapat  ditunjukan  dengan  mengesahkan  Peraturan
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Presiden No. 61 Tahun 2011 mengenai Rencana Aksi Nasional Penurunan Emisi 
Gas Rumah Kaca (RAN-GRK). Kebijakan yang dikeluarkan oleh pemerintah 
merupakan tindakan nyata di lapangan untuk mendukung penurunan tingkat emisi 
26 persen dengan usaha sendiri, atau penurunan 41 persen dengan kerjasama 
internaisonal sampai tahun 2020 tanpa ada rencana aksi (bussines as usual/BAU). 
RAN-GRK merupakan rencana kerja untuk pelaksanaan berbagai kegiatan 
penurunan emisi secara langsung maupun tidak langsung. Secara umum Perpres 
61 mengatur upaya penurunan emisi pada sektor pertanian, kehutanan dan lahan 
gambut, energi dan transportasi, industri, pengolahan limbah dan kegitan 
pendukung lainnya. Berdasarkan pada pasal 4 Peraturan Presiden No.61 Tahun 
2011,  Pemerintah  Indonesia mengajak pelaku usaha untuk  ikut  bersama-sama 
dalam usaha pengurangan emisi GRK. Dalam upaya penurunan emisi GRK yang 
dilakukan  oleh  pelaku  usaha  dapat  ditunjukan  melalui  pengungkapan  emisi 
karbon (Carbon Emission Disclosure).  
Perpres 61/2011 tersebut diikuti dengan diterbitkannya Peraturan Presiden 
No.71  Tahun  2011  tentang  Penyelenggaraan  Inventarisasi  Gas  Rumah  Kaca 
(GRK) Nasional yang merupakan tindak lanjut dari Undang-Undang Nomor 32 
Tahun 2009 mengenai Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, pada 
pasal 63 ayat 1 butir f. Perpres 71/2011 ini bertujuan untuk memberikan informasi 
mengenai tingkat karbon, status, dan kecenderungan emisi dan serapan GRK 
termasuk simpanan karbon pada tingkat nasional, Provinsi dan Kabupaten atau 
Kota. Dengan diberlakukannya inventarisasi GRK memungkinkan persediaan 
karbon  dan  penyerapan  karbon  dapat  dihitung  pada  setiap  wilayah,  propinsi,
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kabupaten  atau  kota.  Pada  akhirnya  emisi  karbon  akan  bernilai  ekonomis. 
Sehingga memungkinkan bagi Pemerintah mendapatkan kompensasi atas 
komitmen menjaga kelestarian hutan tersebut melalui perhitungan jumlah Co2 
yang diserap dan O2  yang diproduksi yang sering dikenal dengan perdagangan 
karbon. 
Sementara ini Praktik pengungkapan emisi karbon di Indonesia saat ini 
masih merupakan voluntary disclosure. Acuan yang dipergunakan dalam 
penghitungan emisi karbon pada perusahaan di Indonesia sesuai dengan ketentuan 
protokol CO2 yang diadopsi dari World Business Council for Sustainable 
Development/World Resources Institute (WBCSD-WRI). Acuan lain yang 
digunakan perusahaan ialah menggunakan standar yang dikeluarkan oleh United 
nation Environtment Progamme (UNEP).  
Isu   pengurangan   emisi   karbon   menjadi   sekian   meluas   sehingga 
memancing perhatian berbagai disiplin ilmu pengetahuan. Akuntansi manajemen 
yang merupakan subsistem dari ekonomi dan sistem bisnis berperan strategis bagi 
korporasi. Akuntansi manajemen juga berperan sebagai “alat manajemen” sebagai 
bentuk tanggung jawab atas pengelolaan bisnis dan sumber daya ekonomi pada 
para stakeholder. Mengenai peran akuntansi manajemen sebagai alat 
pertanggungjawaban manajemen maka perlu berperan aktif membantu ekonomi, 
bisnis, dan korporasi mengatasi krisis lingkungan dengan menyajikan dan 
mengungkapkan informasi lingkungan dalam pelaporan. Hal ini bertujuan agar 
manajemen dan pihak yang berhubungan dapat mengetahui, mempertimbangkan 
dan   mengambil   keputusan   ekonomi   atau   manajerial   lebih   komprehensif
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didasarkan pada informasi keuangan dan lingkungan yang tersaji secara integrasi. 
Hal in terjadi dikarenakan beberapa pihak menuding peran akuntansi dan para 
akuntan yang menjadi pemicu terjadinya krisis lingkungan. 
Muncullah kritikan bahwa praktik akuntansi dan berbagai asumsi yang 
mendasarinya dalam penilaian aset, liabilitas, ekuitas, pendapatan, cost, profit, 
suatu entitas bisnis menjadi pemicu terjadinya perubahan iklim dan pemanasan 
global.  Alasannya,  praktik  akuntansi  selama  ini  hanya  memfokuskan  pada 
transaksi keuangan yang bersifat materialis. Sementara transaksi atau peristiwa 
lingkungan yang merupakan pilar dasar keberlangsungan bisnis cenderung 
terabaikan dalam  proses  akuntansi.  Pemahaman  lebih  lanjut  agar suatu  bisnis 
tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan dalam jangka panjang maka, 
menurut Elkington (1997) dalam desain dan praktik bisnis perlu mensinergikan 
antara tiga pilar dasar yaitu laba perusahaan (Profit), lingkungan (Planet) dan 
masyarakat (People) yang terkenal dengan Triple bottom line.  
Menanggapi isu tersebut berbagai perusahaan memberikan perhatian lebih 
pada pengungkapan emisi karbon terlihat dari bertambahnya negara anggota PBB 
untuk meratifikasi Protokol Kyoto dalam mengatasi kerusakan lingkungan secara 
bersama-sama. Perusahaan yang melakukan pengungkapan emisi karbon akan 
dihadapkan pada keuntungan. Keuntungan yang akan diperoleh perusahaan yang 
menghasilkan emisi GRK adalah mendapatkan legitimasi dari para stakeholder, 
serta terhindar dari penurunan operating cost, pengurangan permintaan, resiko 
reputasi, proses hukum, dan denda.
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Beberapa penelitian telah dilakukan terkait dengan faktor yang 
mempengaruhi  pengungkapan  emisi  karbon  dan  gas  rumah  kaca.  Temuan 
Borghei-Ghomi  dan  Leung  (2013),  Choi  et  al.  (2013),  Freedman  dan  Jaggi 
(2005), Luo et al. (2010) menunjukan adanya hubungan antara ukuran perusahaan 
dengan pengungkapan emisi gas rumah kaca pada laporan keuangan. Semakin 
besar ukuran perusahaan semakin besar tekanan yang didapatkan pada aktivitas 
ekonominya. Tekanan tersebut berasal dari lingkungan masyarakat perusahaan 
yang memberikan otoritas penggunaan sumber daya alam. Masyarakat sosial yang 
merupakan  bagian  tak  terpisahkan  dari  unit  bisnis  ekonomi  mampu  menilai 
sebuah perusahaan telah patuh atau tidak dalam menerapkan aturan-aturan yang 
telah ditetapkan. Sebagai bentuk respon perusahaan menaggapi dengan memberi 
sinyal  bahwa  aktifitas  ekonomi  perusahaan  telah  sesuai  aturan  dan  tidak 
melanggar norma-norma  yang ada melalui pengungkapan  yang dipublikasikan 
pada berbagai media informasi (Jannah dan Muid, 2014). 
Faktor lain yang memengaruhi pengungkapan adalah ketersediaan sumber 
daya. Semakin besar sumber daya yang dimiliki semakin besar kemampuan 
menyediakan pengungkapan, bahkan pengungkapan yang masih bersifat sukarela. 
Berdasarkan asalnya, sumber daya perusahaan dapat diperoleh dari pendapatan 
operasional dan pendanaan kreditur atau investor. 
Eleftheriadis dan Anagnostopoulou (2014), Jannah dan Muid (2014) 
menemukan hubungan positif antara performa perusahaan yang diukur 
menggunakan ROA dengan pengungkapan emisi karbon. Perusahaan menyadari 
bahwa sesungguhnya keuntungan yang diperoleh perusahaan tidak hanya untuk
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kepentingan investor, tetapi masyarakat lingkungan juga perlu diuntungkan. Akan 
tetapi peningkatan  kinerja perusahaan  perlu  memerhatikan  kinerja operasional 
terlebih dahulu, seperti yang dinyatakan Luo et al. (2013) bahwa kinerja 
perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan emisi karbon karena perusahaan 
menganggap antara cost dan benefit nya tidak relevan sehingga perusahaan 
memutuskan untuk menunda pengungkapan. 
Kedua, perusahaan dengan leverage tinggi akan terbebani jika harus 
menyediakan informasi tambahan. Bahkan kegiatan ikut serta dalam usaha 
pelestarian lingkungan yang bersamaan harus menepati kontrak hutang akan 
membebani perusahaan. Perusahaan dengan sumber daya terbatas akan lebih 
konservatif dalam membuat kebijakan khususnya pada pengeluaran. Sehingga 
beban hutang dan bunga yang tinggi menjadi alasan untuk tidak mengungkapkan 
emisi karbon (Jannah dan Muid, 2014). Di sisi lain, perusahaan dengan leverage 
tinggi lebih transparan dalam memberikan informasi pengungkapan emisi karbon 
dan  resiko  perubahan  iklim  (Tang  dan  Luo,  2011).  Perusahaan  menganggap 
bahwa pihak eksternal perlu membutuhkan informasi agar para kreditur mampu 
mengawasi aktivitas perusahaan. Selain itu jika perusahaan sengaja 
menyembunyikan  resiko,  maka  akan  dianggap  sebagai  hal  yang  merugikan 
investor karena investor kesulitan mengevaluasi  prospek bisnis  yang akhirnya 
menunda investasi. 
Kesadaran pada pentingnya kelestarian lingkungan mulai terlihat. Setelah 
meratifikasi Protokol Kyoto, tingginya emisi karbon yang dihasilkan oleh industri 
insentif mulai berangsur mengalami penurunan (Choi et al., 2013; Freedman dan
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Jaggi, 2005; Jannah dan Muid, 2014). Keseriusan untuk mereduksi emisi gas 
karbon adalah untuk mendapatkan legitimasi dari lingkungan sosial, terlebih bagi 
perusahaan yang memiliki pangsa pasar lintas negara (Stanny dan Ely, 2008). 
Usaha mereduksi emisi karbon tersebut dapat dilakukan melalui penggunaan 
mesin-mesin baru berteknologi lebih ramah lingkungan (Borghei-Ghomi dan 
Leung, 2013). Dorongan yang kuat untuk mereduksi secara bersama-sama 
tercermin pada perdagangan emisi (Luo et al., 2010). Khususnya, negara dengan 
peraturan lingkungan  yang ketat  (Tang dan  Luo, 2011), dan didukung sistem 
hukum dengan perlindungan investor yang kuat seperti common law (Luo et al., 
2010). 
 
Menurut Choi et al. (2013) kualitas tata kelola perusahaan yang baik 
merupakan kunci pengungkapan emisi karbon. Tata kelola perusahaan termasuk 
struktur organisasi berfungsi sebagai penentu dan pengendali pengungkapan 
laporan   tahunan.   Komposisi   kepemilikan   saham   juga   ikut   mengendalikan 
kebijakan perusahaan. Berkaitan dengan resiko perubahan iklim, Stanny dan Ely 
(2008) menemukan bahwa perusahaan dengan  investor yang lebih cerdas dan 
kepemilikan saham yang tidak didominasi akan membuat kebijakan lebih luas 
terkait dengan pengungkapan emisi karbon dan informasi lainnya yang 
berhubungan   dengan   perubahan   iklim   dikarenakan   keluasan   pengungkapan 
tersebut akan berdampak pada nilai perusahaan. Perilaku Investor akhirnya 
menentukan   pemilihan   kebijakan   perusahaan.   Usaha   untuk   mendapatkan 
informasi atas investor mudah jika mereka berasal dari institusi dalam negeri, 
berbeda jika mereka berasal dari lintas negara dan sumber informasinya sukar
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didapatkan. Peng et al. (2014) Menemukan bahwa dominasi kepemilikan saham 
oleh asing bertentangan dengan pengungkapan emisi karbon. Sementara 
kepemilikan saham oleh investor domestik mempengaruhi pengungkapan karbon 
dikarenakan manajemen tidak mampu menghindari tekanan permintaan investor 
domestik yang lebih familiar dengan regulasi dalam negeri (Wegener et al., 2013). 
Terlebih  jika  perusahaan  memilki  resistensi  terhadap  modal  (Rasio  capital 
market), volume perdagangan saham dan market return   yang tinggi sehingga 
memerlukan pengungkapan informasi lebih luas (Cormier dan Magnan, 2003). 
Selain itu Borghei-Ghomi dan Leung (2013) menyatakan komposisi 
direktur non eksekutif berpengaruh terhadap pemilihan kebijakan, semakin besar 
proporsinya  di  dalam  anggota dewan  maka  semakin  kecil  kemungkinan  akan 
terjadinya  asimetri  informasi.  Komposisi  tersebut  akan  menyediakan 
pengendalian   yang   lebih   efektif   pada   aktivitas   perusahaan.   Karakteristik 
manajerial sangat berperan terhadap pemilihan kebijakan.  Lewis et al. (2014) 
menyatakan bahwa perusahan yang dipimpin oleh seorang berpendidikan MBA, 
lulusan hukum dan pemimpin baru mendukung pengungkapan kinerja lingkungan. 
Karakter seorang pimpinan berlatar belakang pendidikan MBA lebih memandang 
pengungkapan sebagai kesempatan startegis sehingga perlu dilakukan. Seseorang 
yang berkarakter advokad / lawyer akan mendukung pengungkapan lingkungan 
karena cenderung konservatif atas berbagai resiko yang berkaitan dengan 
perubahan iklim. Sedangkan pemimpin baru akan melakukan apapun kebijakan 
yang seharusnya dilakukan terkait dengan trend karena ia kurang terikat dengan 
budaya perusahaan.
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Prospek  bisnis  perusahaan  juga  mendapatkan  perhatian  atas  kebijakan 
yang dipiih. Negara maju dengan negara berkembang memiliki prospek bisnis 
yang berbeda. Luo et al. (2013) menemukan bahwa perusahaan yang beroperasi 
pada negara yang masih berkembang kurang memperhatikan permasalahan 
lingkungan, perusahaan menganggap pencapaian pertumbuhan ekonomi lebih 
penting daripada pengungkapan tambahan yang berujung pada semakin 
bertambahnya   beban   perusahaan.   Perusahaan   melakukan   bemacam-macam 
strategi dalam merespon pasar yang kompetitif salah satunya dengan 
mengungkapan kinerja lingkungan sebagai dasar pengembangan riset dan 
menciptakan image perusahaan (Ling dan Mowen, 2013). Tekanan untuk 
berkompetisi akan lebih tinggi jika perusahaan beroperasi pada jenis industri yang 
sama (Peng et al., 2014). Sehingga untuk memberikan keyakinan lebih pada 
stakeholder bahwa perusahaan tetap kompetitif perusahaan menunjukan 
kepemilikan ISO 14001, mempublikasikan emisi karbon pada Carbon Disclosure 
Project (CDP) Rankin et al. (2011), tidak terlibatnya perusahaan pada litigasi 
lingkungan  dan  menghasilkan emisi  gas  karbon  pada tingkat  yang ditentukan 
selama   aktivitas   melalui   pengungkapan   merupakan   sinyal   positif   bahwa 
perusahaan berkomitmen dan memperhatikan masalah lingkungan (Wegener et 
al., 2013). 
Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan 
oleh Choi et al. (2013) yang berjudul An Analysis of Australian Company Carbon 
Emission Disclosure. Perbedaan dari penelitian ini terletak pada beberapa point. 
Pertama, sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian Choi et al. (2013)
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adalah 100 perusahaan besar yang terdaftar di Australian Stock Exchange. 
Sedangkan  penelitian  ini  memfokuskan  pada  perusahaan  manufaktur  yang 
terdaftar di bursa efek indonesia (BEI) karena penelitian ingin mengkaji faktor- 
faktor yang mempengaruhi perusahaan manufaktur Indoneisa dalam 
mengungkapkan emisi karbon. 
Kedua, Periode penelitian yang digunakan Choi et al. (2013) selama 3 
periode yaitu mulai dari tahun 2006 sampai dengan 2008. Sedangkan penelitian 
ini dimulai pada tahun 2012 sampai dengan 2013 alasan pemilihan tahun tersebut 
karena pada tahun ini merupakan transisi Indonesia sebelum meratifikasi Protokol 
Kyoto periode kedua yaitu pada tahun 2014, dan peneliti ingin mengkaji faktor- 
faktor apa yang mempengaruhi perusahaan manufaktur indonesia mengungkapkan 
emisi karbon pada masa transisi. 
Ketiga,  penelitian  yang  dilakukan  Choi  et  al.  (2013)  menggunakan 
variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, tingkat emisi karbon, tipe industri dan 
kualitas tata kelola perusahaan. Sementara penelitian ini  menggunakan variabel 
ukuran  perusahaana,  profitabilitas,  kompetisi, pertumbuhan,  rasio  hutang pada 
ekuitas dan Kantor Akuntan Publik (KAP). Penambahan variabel independen 
pertama, seperti kompetisi karena semakin banyaknya produk-produk yang 
berlabel ramah lingkungan, dan peneliti ingin mengkaji kesesuaian perusahaan 
manufaktur sebagai perusahaan penghasil produk dengan luasnya pengungkapan 
emisi karbon. Kedua, variabel pertumbuhan karena indonesia masih merupakan 
negara berkembang dan industri di dalamnya masih memerlukan perluasan bisnis 
sehingga menarik peneliti untuk mengkaji luasnya pengungkapan emisi karbon
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pada perusahaan yang masih dalam kondisi tumbuh. Ketiga, meningkatnya 
perhatian masyarakat terhadap masalah lingkungan seperti bencana alam, 
perubahan iklim, membuat perusahaan ingin mengurangi dampak dari resiko 
tersebut. Sehingga menarik peneliti untuk mengkaji hubungan antara besarnya 
beban hutang perusahaan dengan luasnya pengungkapan emisi karbon. Keempat, 
kantor akuntan publik (KAP) big four memiliki jumlah klien lebih banyak dari 
pada KAP lainnya karena tingkat kredibilitas yang dimilikinya. Sementara 
perubahan iklim, pemanasan global dapat mengganggu rantai nilai (value chain) 
seperti  rusaknya  sumber  penyedia  bahan  baku,  rusaknya  sistem  distribusi, 
rusaknya peralatan dan perlengkapan sehingga menghambat proses produksi yang 
akhirnya berakibat pada kelangsungan hidup perusahaan. Hal tersebut membuat 
peneliti tertarik mengkaji kemampuan kredibilitas yang dimiliki KAP Big four 
dalam menjamin kelangsungan hidup perusahaan melalui pengungkapan yang 
disediakan  perusahaan,  khususnya  mengkaji  luas  pengungkapan  emisi  karbon 
yang merupakan tindakan peduli terhadap lingkungan. 
 
 
1.2. Motivasi Penelitian 
 
Motivasi di dalam penelitian ini adalah mengkaji faktor-faktor yang 
mempengaruhi perusahaan manufaktur Indonesia untuk mengungkapkan emisi 
karbon ditengah tekanan internasional atas isu perubahan iklim dan pemanasan 
global. Penelitian ini menggunakan enam faktor yang terdiri dari ukuran 
perusahaan, profitabilitas, tingkat kompetisi, tingkat pertumbuhan, rasio hutang 
pada ekuitas, dan kualitas auditor. Penggunaan enam atribut tersebut di dalam 
penelitian ini menyediakan penjelasan yang lebih beragam.
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Kedua, dorongan melakukan penelitian ini yaitu mengkaji motivasi 
pemerintah   Indonesia   memperpanjang   komitmen   untuk   mereduksi   emisi 
mengingat bahwa Indonesia masih merupakan negara berkembang yang memiliki 
keterbatasan sumber daya keuangan dan sumber daya manusia.  Protokol Kyoto 
merupakan konvensi internasional yang bertujuan mengurangi dampak dari 
perubahan iklim dan pemenasan global yang diakibatkan oleh emisi gas rumah 
kaca. Periode pertama Protokol Kyoto berakhir pada tahun 2012, lalu dilanjutkan 
periode   kedua   pada   tahun   2013   hingga   berakhir   tahun   2020.   Indonesia 
meratifikasi Protokol Kyoto periode kedua pada 30 September 2014.  Dengan 
demikian penelitian ini mengambil sampel tahun 2012 dan 2013 yang merupakan 
periode transisi Indonesia dalam meratifikasi Protokol Kyoto periode kedua. 
Ketiga, saat ini semakin banyak produk-produk yang berlabel ramah 
lingkungan, mengatasnamakan bahwa produk yang dihasilkan merupakan produk 
terbaik karena diproduksi oleh perusahaan yang peduli terhadap kelestarian 
lingkungan. Berkembangnya isu tersebut menyebabkan peneliti tertarik untuk 
mengkaji seberapa luaskah perusahaan manufaktur Indonesia dalam menjaga 
kelestarian lingkungan dengan mengukur luasnya pengungkapan emisi karbon. 
Fokus penelitian ini pada perusahaan manufaktur Indonesia karena merupakan 
perusahaan yang menghasilkan produk. 
 
 
1.3. Masalah Penelitian 
 
Berdasarkan  pada latar  belakang  yang telah dijelaskan  diatas,  masalah 
dalam penelitian ini dapat dipecahkan menjadi sub-sub masalah sebagai berikut : 
1. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh pada pengungkapan emisi karbon ?
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2. Apakah profitabilitas berpengaruh pada pengungkapan emisi karbon ? 
 
3. Apakah tingkat kompetisi berpengaruh pada pengungkapan emisi karbon ? 
 
4. Apakah tingkat pertumbuhan berpengaruh pada pengungkapan emisi karbon ? 
 
5. Apakah  rasio  hutang  pada  ekuitas  berpengaruh  pada  pengungkapan  emisi 
karbon ? 
6. Apakah kualitas kantor akuntan publik berpengaruh pada pengungkapan emisi 
 
karbon? 
 
 
1.4. Tujuan Penelitian 
 
Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
 
1. Untuk  mendapatkan  bukti  empiris  bahwa  ukuran  perusahaan  berpengaruh 
positif pada pengungkapan emisi karbon. 
2. Untuk  mendapatkan  bukti  empiris  bahwa  profitabilitas  berpengaruh  positif 
pada pengungkapan emisi karbon. 
3. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa tingkat kompetisi berpengaruh positif 
pada pengungkapan emisi karbon. 
4. Untuk mendapatkan bukti empiris bahwa tingkat pertumbuhan berpengaruh 
negatif pada pengungkapan emisi karbon. 
5. Untuk   mendapatkan   bukti   empiris   bahwa   rasio   hutang   pada   ekuitas 
berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon. 
6. Untuk  mendapatkan  bukti  empiris  bahwa  kualitas  kantor  akuntan  publik 
berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon.
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1.5. Kontribusi Penelitian 
 
Sesuai dengan tujuan penelitian, maka penelitian ini berkontribusi pada 
perkembangan teori, penyempurnaan praktik dan kebijakan. Rinciannya sebagai 
berikut. 
1.5.1. Kontribusi Teori 
 
Kontribusi teori dari penelitian ini adalah pertama, teori legitimasi yang 
digunakan di dalam penelitian ini mampu memberikan dasar pemahaman bahwa 
regulasi yang diciptakan oleh pemerintah dapat mendorong perusahaan untuk 
melakukan pengungkapan. Selain itu pengungkapan yang dilakukan oleh 
perusahaan tidak hanya ditujukan pada stakeholder tetapi kepada seluruh pihak 
yang berkepentingan. Sehingga sesuai dengan tujuannya teori legitimasi mampu 
menjadi penghubung antara perusahaan dengan shareholder. 
Kedua,  penelitian  ini  memberikan  pemahaman  mengenai  faktor-faktor 
yang mempengaruhi perusahaan dalam mengungkapkan emisi karbon khususnya 
pada perusahaan manufaktur Indonesia. Faktor-faktor tersebut adalah ukuran 
perusahaan, profitabilitas, tingkat kompetisi, tingkat pertumbuhan, rasio hutang 
pada ekuitas, dan kualitas kantor akuntan publik. 
Ketiga, penelitian ini menyempurnakan hasil penelitian terkait dengan 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon (Choi et al., 2013; 
Jannah dan Muid, 2014; Luo et al., 2010; Luo et al., 2013). Penelitian ini juga 
menyediakan daftar perusahaan Indonesia termasuk perusahaan manufaktur yang 
mereduksi gas rumah kaca.
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1.5.2. Kontribusi Praktis 
 
Kontribusi praktis dari penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, 
memberikan dasar dalam  pengambilan keputusan  bagi  manajemen  perusahaan 
dalam melakukan praktik pengungkapan emisi karbon karena aktifitas perusahaan 
berdampak langsung pada lingkungan. 
Kedua,  bagi investor, pialang dan analis pasar modal penelitian ini dapat 
digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan investasi yang tepat pada 
perusahaan  yang lebih  peduli  pada lingkungan.  Perusahaan  yang lebih  peduli 
terhadap lingkungan lebih dihargai semenjak isu pemanasan global dan perubahan 
iklim menjadi meluas dan memancing reaksi internasional. 
1.5.3. Kontribusi Kebijakan 
 
Hasil penelitian ini memberikan masukan dan umpan balik bagi institusi 
pembuat standar (standar setter) dalam pembuatan dan evaluasi standar-standar 
akuntansi yang berusaha mengembangkan dan menyempurnakan kebijakan pada 
pelaporan keuangan.
 
 
 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
  
 
BAB 2 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
  
  
2.1. Penelitian Sebelumnya 
 
Bab ini akan diawali dengan tinjauan penelitian-penelitian empiris yang 
telah membahas secara komprehensif faktor-faktor penentu yang mempengaruhi 
pengungkapan emisi karbon. Penelitian semacam in telah dilakukan oleh beberapa 
peneliti sebelumnya. Diantaranya dilakukan oleh Luo et al. (2013) dengan judul 
Comparison of Propensity for Carbon Disclosure between Developing and 
Developed Countries: A Resource Constraint Perspective menguji perbedaan 
pengungkapan karbon secara sukarela diantara negara berkembang dan negara 
maju serta pengaruh sumber daya yang mempengaruhinya. Penelitian yang 
dilakukan oleh Luo et al. (2013)  meneliti 2.045 perusahaan besar dari 15 negara 
dan terdiri dari industri yang berbeda yang melaporkan laporan Carbon Disclosure 
Project (CDP) pada tahun 2009. Penelitian Luo et al. (2013) menggunakan 
profitabilitas, leverage dan pertumbuhan perusahaan sebagai proxy atas tingkat 
kesediaan dan kemampuan perusahaan yang berpartisipasi di dalam CDP yang 
merupakan proxy atas kecenderungan untuk melakukan pengungkapan karbon. 
Penelitian yang dilakukannya menggunakan variabel independen Developing 
Country, ROA, Leverage, Growth opportunities, Carbon Emissions, Size, Legal 
system, ETS, Newer Assets. Hasil yang didapatkan dari penemuan tersebut sesuai 
dengan   yang   diperkirakan   bahwa   kecenderungan   perusahaan   melakukan 
pengungkapan karbon berhubungan dengan ketersediaan sumber daya, terutama 
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banyak dijumpai pada negara yang masih berkembang, hal ini dikarenakan bahwa 
sumber daya merupakan alasan penting kurangnya komitmen negara dalam 
mengungkapkan   karbon.   Pengungkapan   yang   dilakukan   disinyalir   adanya 
motivasi pihak manajemen untuk memberikan informasi kepada stake holder agar 
laporan tersebut terlihat lebih berkualitas. 
Choi et al. (2013) melakukan penelitian dengan judul An analysis of 
Australian Company Carbon Emission Disclosures menyelidiki tingkat 
pengungkapan emisi karbon secara sukarela yang dilakukan khususnya oleh 
perusahaan-perusahaan di Australia selama tahun 2006 hingga tahun 2008. 
Penelitian  yang  mereka  lakukan  bertujuan  untuk  menetapkan  variabel  yang 
mampu  mempengaruhi  kecenderungan  perusahaan  untuk  melakukan 
pengungkapan emisi karbon. Penelitian yang mereka lakukan menggunakan check 
list   yang   berfungsi   sebagai   pengukur   penentu   luasan   dan   kedalaman 
pengungkapan   yang   dilakukan   setiap   perusahaan.   Penentuan   luasan   dan 
kedalaman informasi yang dipublikasikan pada setiap perusahaan bertujuan untuk 
memperoleh informasi tentang  perubahan iklim dan emisi karbon  pada laporan 
yang disediakan. Di dalam Penelitian tersebut mereka menggunakan variabel 
ukuran perusahaan, profitabilitas (ROA) dan Leverage, tingkat emisi karbon, tipe 
industri, dan kualitas Corporate Governance. Hasil dari penelitian ini menyatakan 
bahwa perusahaan yang lebih besar lebih cenderung melakukan pengungkapan 
emisi karbon yang lebih komprehensif. Disamping itu Undang - Undang yang 
berkaitan dengan National Greenhouse and Energy Reporting Act yang di 
undangkan pada tahun 2007 mampu meningkatkan pengungkapan emisi karbon
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pada tahun 2008. Sehingga hasil dari penelitian mereka konsisten dengan teori 
legitimasi. 
Prado-Lorenzo et al. (2009) melakukan penelitian dengan judul Factors 
influencing the Disclosure of Greenhouse Gas Emissions in Companies World- 
Wide berusaha untuk menganalisa faktor-faktor yang melatarbelakangi perusahaan 
untuk  melakukan  pengungkapan  informasi  berkaitan  dengan  emisi  gas  rumah 
kaca  dan  perubahan  iklim  di  dunia.  Penelitian  mereka  lakukan  menggunakan 
model Content Analisis dan menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi 
perusahaan dalam usahannya atas pengungkapan gas emisi rumah kaca dan 
perubahan iklim dengan menggunakan model ukuran perusahaan, Leverage, 
Kinerja Perusahaan (ROA & ROE), Mark to Book sebagai variabel independen 
serta Protokol Kyoto dan aktivitas pada Dow Jones Sustainability Index sebagai 
variabel   dummy.   Hasil   temuan   penelitian   ini   didapatkan   bahwa   ukuran 
perusahaan, dan Protokol Kyoto mampu mempengaruhi secara positif akan tetapi 
Leverage,   Kinerja   Perusahaan   dan   Mark   to   Book   secara   statistik   tidak 
berpengaruh signifikan dan invers pada Pengungkapan emisi gas rumah kaca. 
Stanny dan Ely (2008) melakukan penelitian dengan judul Corporate 
Environmental  Disclosures  about  the  Effects  of  Climate  Change  memeriksa 
faktor-faktor yang mempengaruhi pengungkapan informasi yang berkaitan dengan 
pengaruh atas perubahan iklim dan hubungannya dengan investor pada masa kini 
dan masa yang akan datang. Penelitian yang mereka lakukan menggunakan 500 
perusahaan Amerika. Penelitian tersebut berusaha memeriksa pengungkapan 
perusahaan khususnya pada institusional investor secara langsung. Variabel yang
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digunakan  di  dalam  penelitian  mereka  meliputi  Size,  FT500C4,  CDP4AQ, 
Foreign sales, carbon intensity, Asset age, Capital intensity, Leverage, Tobin’s Q, 
Profitability. Hasil penemuan yang diperoleh menunjukkan bahwa ukuran 
perusahaan, pengungkapan sebelumnya dan perdagangan luar negeri 
mempengaruhi penyediaan informasi perusahaan atas perubahan iklim melalui 
permintaan pengungkapan karbon oleh investor. 
Borghei-Ghomi dan Leung (2013) melakukan penelitian dengan judul An 
Empirical Analysis of the Determinants of Greenhouse Gas Voluntary disclosure 
in Australia   memeriksa faktor-faktor  yang menentukan pengungkapan  secara 
sukarela gas emisi rumah kaca (GHG) pada kelompok perusahaan yang tidak 
tercatat sebagai perusahaan yang wajib untuk mengungkapkan. Tujuan dari 
dilakukan penelitian tersebut adalah agar dapat mengurangi bias yang disebabkan 
oleh penelitian-penelitian sebelumnya yang cenderung untuk lebih memilih 
perusahan-perusahan besar sebagai sampel penelitian. Metode yang mereka 
gunakan adalah dengan menggunakan konten analisis yang memeriksa laporan 
keuangan perusahaan yang tidak terdaftar sebagai kelompok perusahaan penghasil 
gas emisi rumah kaca berdasarkan pada National Greenhouse Energy Reporting 
Act 2007 pada pasar modal Australia dimulai tahun 2009 hingga 2011. Variabel- 
variabel  yang digunakan di dalam penelitian ini termasuk ukuran perusahaan, 
umur perusahaan, leverage, Listing Status, Corporate Governance, Industri dan 
Konsentrasi  kepemilikan.  Hasil  temuannya  bahwa  terdapat  hubungan  positif 
antara ukuran perusahaan, umur perusahaan dan Corporate Governance dengan 
pengungkapan  secara  sukarela  gas  emisi  rumah  kaca  yang  mendukung  teori
24 ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
  
    
agensi dan teori stake holder. Temuan lain menunjukkan bahwa tingkat leverage 
tidak signifikan atas pengungkapan gas emisi rumah kaca. Temuan selanjutnya 
menyatakan bahwa Industri yang tergolong emiter gas karbon tertinggi cenderung 
untuk lebih memilih pengungkapan, sehingga  mendukung teori pengungkapan 
secara sukarela. Penemuan terakhir lainnya menyatakan bahwa konsentrasi 
kepemilikan (20 besar pemilik) dan Listing Status tidak berpengaruh signifikan, 
artinya perusahaan-perusahaan yang listing di lain bursa saham ASX cenderung 
lebih mengungkapkan GRK secara sukarela. 
Luo et al. (2010) melakukan penelitian dengan judul Corporate Incentives 
to Disclose Carbon Information: Evidence from Global 500 menyelidiki 
bagaimana 500 perusahaan global merespon perubahan iklim global dengan 
mempertimbangkan untuk melakukan pengungkapan emis karbon. Penelitian ini 
akhirnya hanya menguji 291 perusahaan yang meliputi sektor Consumer 
Discretionary, Consumer Staples, Energi, kesehatan,   Perindustrian, Teknologi 
Informasi, Material, dan Telekomunikasi dan Peralatan (Utilities). Variabel yang 
digunakan ukuran perusahaan, Emission Trading System (ETS), keuangan, 
leverage, Protocol Kyoto, environment regulatory, common Law yang diuji untuk 
mengukur pengungkapan Informasi karbon dengan disertai variabel pengendali 
yang meliputi ROA, newer assets, capital intensif, capital spending, Beta dan 
Tobin’s Q sebagai proxy resiko sistematis. Hasil yang ditemukan dari penelitian 
ini  adalah bahwa ketika  semua variabel  pengendali  diikuti  sertakan  di  dalam 
analisis data hasil menunjukkan Ukuran Perusahaan, ETS, dan Common Law 
secara signifikan mempengaruhi pengungkapan Informasi karbon. Disamping itu
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Kondisi Keuangan, tingkat Leverage, Ratifikasi Protokol Kyoto dan Sistem 
Regulasi lingkungan tidak signifikan. Menariknnya dari hasil penelitian ini 
mendukung teori legitimasi yang ditandai dengan ratifikasi Protokol Kyoto dan 
Sistem Regulasi lingkungan yang diciptakan oleh pemerintah tidak mempengaruhi 
pengungkapan emisi karbon. 
Freedman dan Jaggi (2005) melakukan penelitian dengan judul Global 
Warming, Commitment to the Kyoto Protocol, and Accounting Disclosures by the 
Largest Global Public Firms from Polluting Industries mengevaluasi 
pengungkapan  polusi  dan  gas  rumah  kaca  oleh  perusahaan-perusahaan  yang 
berada pada negara yang telah meratifikasi Protokol Kyoto dengan perusahaan 
lainnya. Penelitian ini menggunakan metode konten analisis dengan memeriksa 
Laporan Tahunan, Laporan Pertanggung Jawaban Lingkungan, (Environmental 
Reports) dan Website pada 120 perusahaan besar pada berbagai sektor industri. 
Hasil   yang   diperoleh   dari   penelitian   ini   adalah   bahwa   perusahaan   yang 
meratifikasi Protokol Kyoto memiliki Indeks yang lebih tinggi untuk melakukan 
pengungkapan informasi berkaitan dengan emisi karbon jika dibandingkan dengan 
perusahaan yang berada pada negara yang tidak meratifikasi Protokol Kyoto. Di 
sisi lain Ukuran perusahaan, ROA dan Debt to Equity Ratio tidak signifikan atas 
pengungkapan polusi dan gas rumah kaca. 
Tang dan Luo (2011) melakukan penelitian dengan judul Transparency of 
Corporate Carbon Disclosure: International Evidence memeriksa keefektifan 
undang-undang dan ketentuan yang berkaitan dengan transparansi pengungkapan 
carbon. Penelitian tersebut menggunakan metode penelitian literatur review dan
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memilih sampel 500 perusahaan di dunia yang terdaftar di dalam laporan CDP 
Global 500. Dalam tujuan untuk mengukur keefektifan undang-undang variabel 
ukuran perusahaan, Leverage, Industri membership, Emission Trading Scheme 
(ETS), Ketatnya Regulasi Lingkungan digunakan untuk mengukur tingkat 
transparansi pengungkapan emisi karbon. Hasil yang didapatkan dari penelitian 
ini adalah bahwa semua hipotesis yang diprediksi signifikan berhubungan dengan 
tingkat transparansi pengungkapan karbon. 
Cormier dan Magnan (2003) melakukan penelitian dengan judul 
Environmental Reporting Management: a Continental European Perspective yang 
berusaha memeriksa penentu  atas  pelaporan  lingkungan  dengan  menggunakan 
kerangka kerja biaya dan manfaat di dalam konteks undang-undang khusus pada 
negara Perancis. Penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 246 perusahaan 
yang dipilih berdasarkan kriteria khusus. Selain itu penelitian ini mengobservasi 
laporan tahunan dan laporan kinerja lingkungan Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa Ukuran perusahaan, Propertary costs, Information Costs dan media 
menentukan pelaporan lingkungan perusahaan. 
Tang dan Luo (2011) melakukan penelitian dengan judul Corporate 
Incentives to Disclose Carbon Information: Evidence from Global 500 yang 
berusaha memeriksa faktor yang mempengaruhi pengungkapan emisi karbon pada 
500 perusahaan global terbesar. Luo et al. (2010) beranggapan pengungkapan 
emisi karbon akan dipengaruhi oleh peningkatan ekuitas dan ukuran perusahaan. 
Setelah dilakukan penelitian terhadap 243 perusahaan pengungkapan emisi karbon 
ternyata positif dipengaruhi oleh ukuran perusahaan dan leverage.
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Peng   et   al.   (2014)   melakukan   penelitian   dengan   judul   Corporate 
Voluntary Carbon Information Disclosure: Evidence from China's Listed 
Companies. Peng et al. (2014) mengobservasi laporan tahunan perusahaan non 
financial yang terdaftar di Shenzhen dan Shanghai Stock Exchanges melalui dua 
tahapan. Pertama, menguji faktor perusahaan yang dimiliki pemerintah, tipe 
industri, tingkat persaingan antar industri, peringkat perusahaan dengan nilai 
penjualan tertinggi, kelompok usaha china, ukuran perusahaan, leverage, nilai 
pasar atas nilai buku, umur perusahaan, dan kepemilikan asing terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Hasil yang ditemukan adalah perusahaan yang 
merupakan kelompok usaha china dan perusahaan yang dimiliki pemerintah 
menunjukkan hasil  yang tidak signifikan. Sedangkan hasil  yang menunjukkan 
hubungan negatif adalah tingkat kompetisi, leverage dan kepemilikan saham oleh 
asing. Kedua, mengganti komponen industri ber emisi tinggi dengan efek industri. 
Rekapitulasi dari penelitian sebelumnya yang meneliti faktor-faktor penentu 
pengungkapan Gas Rumah Kaca dan Pengukurannya disajikan pada lampiran 
 
2.2. Landasan Teori 
 
2.2.1. Teori Legitimasi 
 
Teori legitimasi terfokus pada hubungan antara perusahaan dengan 
masyarakat melalui peraturan yang dibuat oleh pemerintah. Teori legitimasi 
mengatakan bahwa jika dilihat dari sudut pandang sistem organisasi, 
pengungkapan memiliki peran penting dalam menjembatani hubungan antara 
organisasi perusahaan, perusahaan dan kelompok masyarakat (Gray et al., 1996). 
Hal penting dari legitimasi bagi organisasi menurut Ghozali dan Chariri (2007)
28 ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
  
    
adalah sebagai pendorong analisa organisasi atas batasan-batasan, norma-norma 
sosial dan reaksi kelompok masyarakat yang ditekankan kepada perusahaan 
sehingga pada akhirnya menciptakan aktivitas yang lebih memperhatikan 
lingkungan. 
Teori ini akan mampu menjelaskan motivasi pengungkapan lingkungan 
oleh suatu organisasi. Pengungkapan lingkungan merupakan pengungkapan 
tanggung jawab sosial perusahaan dalam upayanya untuk mendapatkan legitimasi 
dari kelompok masyarakat sosial dimana perusahaan itu berada  dan berupaya 
untuk memaksimalkan kekuatan jangka panjang perusahaan pada aspek keuangan. 
Legitimasi yang ingin didapatkan oleh perusahaan dari kelompok masyarakat 
adalah bahwa aktifitas operasi perusahaan telah sesuai dengan norma dan batasan- 
batasan berdasarkan pada ketentuan yang berlaku (Deegan dan Unerman, 2006). 
Sehingga semakin memperhatikan norma dan nilai sosial masyarakat maka akan 
membuat perusahaan semakin legitimate. Legitimasi itu sendiri akan diperoleh 
perusahaan jika antara perusahaan dan masyarakat terdapat persamaan hasil yang 
diharapkan,  sehingga  akan  mengurangi  resiko  jangka  panjang  atas  adanya 
tuntutan dari masyarakat  yang berhubungan dengan keuangan  (Deegan  et al., 
2002).  Penetapan  nilai-nilai  perusahaan  yang  sesuai  dengan  nilai  masyarakat 
itulah yang menyebabkanya mendapatkan legitimasi. 
Hal yang mendasari teori legitimasi menurut Ghozali dan Chariri (2007) 
adalah kontrak sosial antara perusahaan dengan masyarakat di sekitar perusahaan 
beroperasi yang memberikan otoritas agar dapat menggunakan sumber daya 
ekonomi. Shocker dan Sethi (1974) memberikan penjelasan mengenai kontrak
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sosial bahwa semua institusi sosial termasuk perusahaan yang beroperasi di 
masyarakat  melalui  kontrak  sosial,   baik  ditunjukan  secara  terang-terangan 
maupun  tidak  bahwa  kelangsungan  hidup  pertumbuhan  didasarkan  pada  hasil 
yang dapat diberikan kepada masyarakat dan pengalokasian manfaat ekonomi, 
sosial atau politik kepada kelompok sesuai dengan kemampuan yang dimilki. 
Teori  legitimasi  menyarankan  pengungkapan  untuk  meyakinkan 
masyarakat bahwa terdapat kesesuaian nilai yang diterapkan perusahan dengan 
nilai yang ditetapkan masyarakat. Ketika terdapat perbedaan antara perusahan dan 
masyarakat terkait dengan nilai yang dianut, maka pada saat itu legitimasi 
perusahaan berada pada posisi terancam dan mampu mempengaruhi kemampuan 
perusahaan untuk melanjutkan kegiatan usahanya. Ancaman terbesar dari 
masyarakat pada perusahaan adalah ketika masyarakat merasa tidak puas atas 
aktivitas  perusahaan,  masyarakat  dapat  mencabut  kontrak  sosialnya.  Teori  ini 
tidak hanya memperhatikan kepentingan investor tetapi juga memperhatikan 
kepentingan publik. Manfaat teori ini adalah untuk mengamankan nilai perusahan 
dari hal-hal yang tidak diinginkan, terutama hal yang berasal dari perbedaan nilai 
“legitimation gap” . 
Salah satu bentuk kepedulian perusahaan terhadap masyrakat untuk 
mengurangi legitimation gap adalah melalui investasi lingkungan (Gray et al., 
1995). Hingga saat ini telah banyak penelitian yang dilakukan untuk memeriksa 
hubungan secara empiris antara teori legitimasi dan pengungkapan lingkungan, 
akan tetapi hasil penelitiannya masih belum seragam. Beberapa penelitian yang
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konsisten antara teori legitimai dan pengungkapan lingkungan adalah (Choi et al., 
 
2013; Luo et al., 2010) 
 
Legitimasi merupakan hal yang diinginkan oleh perusahaan dari 
masyarakat.  Oleh  karena itu  berdasarkan  pada  teori  legitimasi,  pengungkapan 
emisi karbon merupakan respon perusahaan terhadap tekanan lingkungan 
masyarakat atas keberadaannya. Perusahaan ingin meyakinkan pada lingkungan 
bahwa aktivitas yang dilakukan perusahaan tidak bertentangan dengan aturan 
norma dan masih patuh pada ketentuan-ketentuan yang masih berlaku. 
2.2.2. Emisi Karbon 
 
Emisi karbon didefinisikan sebagai pelepasan gas-gas yang mengandung 
karbon ke lapisan atmosfer. Emisi karbon dalam konteks penelitian ini adalah 
karbon dioksida (Carbon dioxide) yang merupakan bagian dari gas rumah kaca 
yang harus direduksi oleh negara anggota pada amandemen Protokol Kyoto 
(United Nations Framework Convention on Climate Change (UNFCCC), 1998). 
Pengurangan emisi karbon berfokus pada emisi yang dihasilkan oleh kegiatan 
industri. Sehingga pada akhirnya, informasi berkurangnya emisi karbon 
memerlukan pengungkapan emisi karbon.
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BAB 3 
 
KERANGKA KONSEPTUAL DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
 
   
3.1. Perumusan Hipotesis 
 
Sumber daya  yang dimiliki perusahaan dapat tercermin dari ukuranya. 
Semakin besar ukuran perusahaan semakin besar sumber daya yang dimiliki. 
Sebagaimana  Choi  et  al.  (2013) menyatakan  bahwa  ukuran  perusahaan  dapat 
menggambarkan sumber daya yang dimilikinya. Ukuran perusahaan juga dapat 
mencerminkan jumlah aktifitas operasional perusahaan. Perusahaan yang 
berukuran lebih besar tentu memiliki lebih banyak aktifitas. Pertambahan ukuran 
perusahaan juga dapat disebabkan pertambahan aktifitas perusahaan. Sehingga 
sumber daya dan segala macam aktifitas di dalamnya dapat mencerminkan ukuran 
perusahaan. 
Segala   aktifitas   operasional   perusahaan   tidak   jarang   berhubungan 
langsung dengan lingkungan. Sehingga disamping perusahaan menjalankan 
operasionalnya perusahaan juga perlu menjaga kelestarian lingkungan demi 
mendukung kinerjanya. Melestarikan lingkungan tidak hanya mendukung kinerja 
perusahaan, tetapi juga mendukung kinerja masyarakat sekitar. Perusahaan dan 
masyarakat sekitar yang memerlukan dukungan lingkungan diharapkan bersama- 
sama melestarikannya. Apabila kegiatan perusahaan dirasa tidak sesuai norma 
yang telah ditetapkan dan berpengaruh negatif pada kinerja masyarakat dan 
lingkungan sekitar, maka masyarakat sekitar akan melakukan reaksi. Masyarakat 
akan   memberikan   tekanan   kepada   perusahaan   terkait   dengan   kegiatan 
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operasionalnya seiring dengan jumlah kegiatan yang langsung berdampak pada 
lingkungan. dampak yang paling dikhawatirkan ialah kondisi lingkungan yang 
tidak lagi memungkinkan bagi individu untuk beradaptasi atas perubahan iklim 
Maka semakin banyak kegiatan operasional semakin besar tekanan yang didapat 
perusahaan. 
Sebagai tindak respon terhadap tekanan  masyarakat, perusahaan 
melakukan pengungkapan terkait kinerjanya. Pengungkapan tersebut akan 
membentuk citra pada masyarakat bahwa kegiatan operasional perusahaan tidak 
hanya memanfaatkan sumber daya sekitar tetapi perusahaan juga berusaha 
memerhatikan  lingkungan  yang  merupakan  dasar  keberlangsungan  perusahaan 
dan masyarakat sekitarnya. Pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan 
tentunya dipengaruhi oleh sumber daya yang dimilikinya. Perusahaan yang 
memiliki sumber daya lebih besar akan lebih mampu menyadiakan informasi pada 
pihak eksternal. Selain itu perusahaan juga akan merespon tekanan lingkungan 
masyarakat  lebih  cepat  apabila perusahaan  memiliki  sumber daya lebih  besar 
Jannah dan Muid (2014). 
Perusahan lebih besar akan lebih mampu melakukan pengungkapan 
walaupun sifatnya masih sukarela. Sehingga antara perusahaan besar dengan 
perusahaan yang berukuran kecil potensi untuk menyediakan pengungkapan emisi 
karbon lebih mungkin dilakukan oleh perusahaan yang lebih besar ukurannya. 
Sehingga   ukuran   perusahaan   akan   menentukan   kebijakan   pengungkapan 
informasi perusahaan (Choi et al., 2013). Berdasarkan pada penjelasan di atas, 
maka dapat dihipotesiskan sebagai berikut.
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H1:  Ukuran  perusahaan  memiliki  pengaruh  positif  pada  pengungkapan  emisi 
karbon (Carbon Emission Disclosure). 
 
Profitabilitas merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 
mengukur kinerja keuangan. Pada dasarnya kinerja pengukuran kinerja keuangan 
dapat diukur dengan menggukana  beberapa rasio, yaitu ROA (Return on asset), 
ROE (Return on equity), ROI (Return on investment). ROA merupakan rasio yang 
membandingkan pendapatan dengan total aset. Semakin besar rasio semakin besar 
kemampuan perusahaan memperoleh pendapatan melalui aset-aset yang 
dimilikinya. ROE adalah rasio pembanding antara pendapatan dengan ekuitas. 
Semakin besar rasio semakin besar kemampuan perusahaan memperoleh 
pendapatan melalui ekuitas yang dimilikinya. ROI merupakan rasio dengan 
perbandingan antara pendapatan dengan modal operasional. Semakin tinggi rasio 
semakin besar kemampuan memperoleh pendapatan melalui modal operasional. 
Pemilihan alat ukur profitabilitas di dalam penelitian ini menggunakan ROA 
dikarenakan mampu menggambarkan karakteristik dan juga mampu menunjukan 
tingkat efisiensi perusahaan (Prado-Lorenzo et al., 2009). 
Perusahaan dengan kinerja keuangan yang lebih baik lebih berpotensi 
mengungkapkan informasi lingkungan. Hal ini disebabakan pengungkapan 
lingkungan membutuhkan sumber daya perusahaan lebih besar. Sementara itu 
semakin besar kinerja perusahaan semakin mampu berkontribusi dalam menjaga 
keberlanjutan lingkungan seperti mengganti mesin-mesin produksi yang lebih 
ramah lingkungan, ikut dalam kegiatan penanaman pohon, serta berusaha 
mengurangi emisi. Sehingga walaupun pengungkapan lingkungan masih 
merupakan pengungkapan sukarela tetapi perusahaan dengan kinerja lebih baik
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lebih  mampu  melakukanya.  Seperti  yang  telah  dikemukan  oleh  Horváthová 
(2010) bahwa berdasarkan pada penelitian meta analisis dari 64 hasil penelitian 
yang dimulai dari tahun 1978 hingga 2008 menunjukan pengaruh antara kinerja 
lingkungan dengan kinerja ekonomi positif 55%, negatif 15%, dan sisanya 30% 
tidak memiliki  pengaruh. 
Kinerja perusahaan juga mempengaruhi kecepatan respon perusahaan pada 
tekanan yang ditimbulkan oleh komunitas masyarakat. Respon perusahaan pada 
tekanan masyarakat ditunjukan dengan memberikan sinyal melalui pengungkapan 
lingkungan. Sehingga semakin tinggi kinerja perusahaan semakin cepat mengatasi 
tekanan yang timbul dengan melakukan pengungkapan lingkungan lebih cepat 
(Jannah dan Muid, 2014). Kinerja perusahaan selain mampu mempercepat respon 
tekanan juga berfungsi memerluas pengungkapan. Mengingat kinerja perusahaan 
berhubungan dengan sumberdaya yang dimiliki sehingga semakin tinggi kinerja 
semakin detil area pengungkapanya (Roberts, 1992). Atas pertimbangan tersebut, 
dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H2: Profitabilitas perusahaan memiliki pengaruh positif pada pengungkapan emisi 
karbon (Carbon Emission Disclosure). 
 
Perusahaan  yang  lebih  kompetitif  cenderung melakukan  pengungkapan 
informasi lebih luas untuk mengurangi asimetri informasi antara manajemen 
dengan  shareholder.  Sementara perusahaan  yang kurang kompetitif  cenderung 
menghindari pengungkapan yang dapat diketahui oleh lawan (Birt et al., 2006). 
Kompetisi yang ketat mampu menciptakan tekanan pada perusahaan lain yang 
berada pada industri yang sama. Peng et al. (2014) menganggap pengungkapan 
emisi karbon merupakan salah satu bentuk tekanan perusahaan pada lingkungan
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yang  kompeten.  Keadaan  lingkungan  industri  dengan  tingkat  kompetisi  yang 
tinggi mungkin akan memaksa perusahaan lain melakukan pengungkapan emisi 
karbon  untuk  ikut  masuk  ke  jajaran  perusahaan  kompetitif  (March,  1981). 
Sehingga jika perusahan kurang kompeten memaksakan berkompetisi dengan 
perusahan lebih kompeten melalui pengungkapan emisi, perusahaan tersebut akan 
lebih terbebani dengan biaya pengungkapan. 
Pengungkapan emisi pada lingkungan bisnis yang kompetitif disebabkan 
oleh anggapan bahwa produk yang dirasa berhubungan dengan ekologi lebih baik 
dan  sebaliknya.  Anggapan  ini  menciptakan  persepsi  konsumen  pada  produk 
ramah lingkungan. Produk lebih ramah lingkungan lebih baik dari pada produk 
tidak ramah lingkungan. Persepsi seperti ini akan meningkatkan willingnes to pay 
pada produk. Sehingga memproduksi barang yang lebih ramah lingkungan 
diharapkan lebih dipilih konsumen. Karena tingkat kepedulian konsumen pada 
lingkungan mempengaruhi pemilihan barang-barang yang ramah lingkungan 
(Loureiro dan Lotade, 2005). Kerelaan konsumen yang hanya berdasarkan bias 
untuk lebih memilih produk ramah lingkungan dapat dimanfaatkan oleh 
perusahaan. Melalui pemanfaatkan persepsi bias tersebut perusahaan mengklaim 
bahwa produk miliknya lebih ramah lingkungan. Dengan anggapan produk lebih 
ramah lingkungan lebih bernilai dari pada produk yang tidak ramah lingkungan, 
perusahaan dapat menciptakan keunggulan kompetitif. Atas dasar pertimbangan 
tersebut, dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
 
H3:  Kompetisi  memiliki  pengaruh  positif  pada  pengungkapan  emisi  karbon 
(Carbon Emission Disclosure).
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Pertumbuhan merupakan salah satu indikator yang dapat digunakan untuk 
menggambarkan  ketersediaan  sumber  daya.  Perusahaan  yang  memilki  sumber 
daya terbatas dapat dikatakan berada pada periode pertumbuhan. Perusahaan yang 
dalam periode tumbuh akan lebih konserfatif dalam memanfaatkan sumber daya 
yang  dimiliki.  Kecenderungan  untuk  memanfaaatkan  sumber  daya  difokuskan 
pada peningkatan kinerja operasional dan pengembangan pada sektor ekonomi 
perusahaan. Sehingga perusahaan yang masih berada dalam periode pertumbuhan 
cenderung  lebih  mementingkan  untuk  mencapai  perluasan  bisnis  (Luo  et  al., 
2013). 
 
 
Kondisi  perusahaan  tentu  akan  berimplikasi  pada pemilihan  kebijakan. 
Apabila dikaitkan dengan kinerja lingkungan, perusahaan yang memiliki 
kesempatan tumbuh lebih besar memilliki tujuan yang lebih memprioritaskan 
pencapaian ekonomi dibandingkan dengan mempertimbangkan kelestarian 
lingkungan (Prado-Lorenzo et al., 2009). Sehingga perusahaan yang memilliki 
keterbatasan  sumber  daya  terhambat  untuk  melakukan  pengungkapan  emisi 
melalui aktifitas pengurangan emisi (Dhaliwal et al., 2011). Maka kondisi seperti 
itu mendasari kontradiksi antara penggerak pertumbuhan ekonomi dengan 
pengungkapan  emisi  karbon.  Seperti  yang  telah  dinyatakan  oleh  Long  et  al. 
(2015) bahwa terdapat hubungan dua arah antara Produk Domestik Bruto (PDB) 
dengan emisi karbon, batu bara, gas, dan konsumsi listrik. Penggunaan energi 
yang bersumber dari batu bara, gas memang berhubungan dengan pertumbuhan 
ekonomi akan tetapi lebih kuat hubungannya dengan peningkatan emisi karbon
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ketika dibandingkan dengan menggunakan energy baru terbarukan. Atas dasar 
pertimbangan tersebut, dirumuskan hipotesis. 
 
H4:  Pertumbuhan  perusahaan  memiliki  pengaruh  negatif  pada  pengungkapan 
emisi karbon (Carbon Emission Disclosure). 
 
Rasio hutang pada ekuitas atau Debt to Equity Ratio (DER) adalah rasio 
yang menunjukan komposisi modal yang dimiliki perusahaan. Rasio ini 
membandingkan  antara  jumlah  kewajiban  (kewajiban  lancar  dan  kewajiban 
jangka panjang) dengan ekuitas perusahaan. Jika rasio ini lebih dari 1 (satu) maka 
komposisi hutang lebih besar dari ekuitas, dan sebaliknya jika rasio kurang dari 1 
(satu) maka komposisi ekuitas lebih besar di dalam modal perusahaan. Semakin 
tinggi rasio DER berarti menunjukan gejala yang kurang baik bagi perusahaan 
(Sartono, 2001). Karena perusahaan yang memiliki komposisi modal yang lebih 
banyak bersumber dari hutang beresiko mengalami kegagalan hutang. Sehingga 
rasio ini dapat dimanfaatkan oleh pihak eksekutif untuk menunjukan kemampuan 
perusahaan dalam memenuhi kewajiban financial-nya. 
Kegagalan hutang terjadi ketika perusahaan tidak mampu melunasi 
kewajibannya pada saat jatuh tempo. Sehingga untuk mengatasi hal tersebut 
manajemen memberlakukan kebijakan pada pencatatan metode akuntansi dan 
pengungkapan dengan tujuan agar resiko yang sedang dihadapi perusahaan 
dipahami oleh pihak luar. Jika perusahaan menghindari kebijakan pengungkapan 
lebih detil, maka investor ataupun kreditor akan kesulitan untuk melakukan 
evaluasi pada perusahaan. Akibatnya, kreditor ataupun investor akan menunda 
investasi pada perusahaan tersebut. Kebijakan mengungkapkan informasi lebih 
detail akan memberikan keuntungan tidak hanya bagi perusahaan tetapi juga bagi
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investor dan kreditur. Menurut Freedman dan Jaggi (2005) resiko penyebab 
kegagalan hutang yang sedang dicoba untuk diungkapkan kepada kreditur ialah 
resiko perubahan iklim. Sehingga hal ini dapat diartikan bahwa pengungkapan 
emisi karbon merupakan cara perusahaan mengendalikan resiko kegagalan hutang 
yang diakibatkan oleh besarnya kewajiban perusahaan. Atas dasar penjelasan 
diatas, dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
H5: Rasio Hutang pada Ekuitas memiliki pengaruh positif pada pengungkapan 
emisi Karbon (Carbon Emission Disclosure). 
 
Laporan keuangan merupakan gambaran aktivitas dan kinerja perusahaan 
yang dihasilkan oleh pihak manajemen. Laporan keuangan pada akhirnya harus 
dilaporkan kepada principal sebagai pertanggung jawaban. Adanya keterbatasan 
Principal pada aktifitas operasional perusahaan memberikan peluang pada agen 
untuk bertindak oportunistik, yaitu memperkaya diri sendiri. Maka untuk 
mengurangi tindakan oportunistik yang dilakukan manajemen, principal perlu 
melakukan monitoring.  Melakukan monitoring perusahaan akan membutuhkan 
banyak biaya. Tetapi dengan menggunakan auditor biaya monitoring dapat 
berkurang (Jensen dan Meckling, 1976). 
Watts dan Zimmerman (1986) menyatakan bahwa perikatan yang terjadi 
antara Auditor dengan klien pada perikatan awal membutuhkan biaya. Maka cara 
untuk memaksimalkan manfaat biaya dengan melakukan pengungkapan informasi 
seluasnya dengan harapan mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian. 
Mendapatkan opini wajar tanpa pengecualian dapat diartikan bahwa informasi 
yang diungkapkan berkualitas tinggi sehingga akan menciptakan sinyal positif
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bagi pasar terlebih jika diperoleh dari Kantor Akuntan berkualitas (Titman dan 
 
Trueman, 1986). 
 
Laporan keuangan yang telah diaudit, kualitas dan relevansinya akan lebih 
dapat dipercaya apabila proses audit dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik yang 
berkualitas. Pemakai laporan akan lebih mempercayai laporan keuangan auditan 
yang diaudit oleh Kantor Akuntan yang lebih berkualitas. Kepercayaan pemakai 
laporan timbul disebabkan auditor Kantor Akuntan Publik yang berkualitas akan 
berhati-hati dalam mendeteksi salah saji dan kecurangan demi menjaga 
kredibilitasnya. Selain hal itu Kantor Akuntan Publik berkualitas akan 
mempertimbangkan sebelum memulai perikatan, karena beresiko akan kehilangan 
reputasinya jika berhubungan dengan klien yang mereka anggap laporannya 
berkualitas rendah (DeAngelo, 1981). Tingginya kredibilitas yang dimiliki oleh 
Kantor  Akuntan  Publik berkualitas  membuatnya memiliki jumlah klien  bisnis 
lebih banyak. Sehingga ketika auditor mempertanyakan hal-hal yang lebih luas, 
Kantor Akuntan Publik tidak akan merasa akan terjadi konflik kepentingan yang 
akan memperburuk hubunganya  dengan klien (Ahmad et al., 2003). Seperti yang 
telah dinyatakan oleh Craswell dan Taylor (1992) bahwa perusahaan yang diaudit 
oleh  Kantor  Akuntan  Publik  besar  akan  cenderung  melakukan  pengungkapan 
lebih luas untuk menyediakan permintaan informasi yang lebih banyak. Jadi 
semakin berkualitas Kantor Akuntan Publik yang memeriksa suatu perusahaan 
semakin luas informasi yang diungkapkan. Dalam poenelitian ini Kantor Akuntan 
Publik ditunjukan berdasarkan pada skala besarnya. Ukuran variabel Kantor 
Akuntan  Publik  sama  dengan  yang  digunakan  oleh  D'Amico  et  al.  (2014).
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Variabel ini diukur dengan menggunakan variabel dummy. Memberikan nilai 1 
untuk  KAP  yang  tergabung  dalam  skala  besr  (Big  Four),  dan  0  untuk  KAP 
lainnya. Atas dasar pertimbangan tersebut penelitian ini menghipotesiskan. 
H6:   Kantor   Akuntan   Publik   Big   Four   memiliki   pengaruh   positif   pada 
pengungkapan emisi Karbon (Carbon Emission Disclosure). 
 
3.2. Model Analisis 
 
Model analisis yang digunakan untuk mengetahui adanya pengaruh antara 
lain Ukuran perusahaan, Kinerja perusahaan (ROA), Kompetisi, Pertumbuhan, 
Rasio hutang pada ekuitas (DER) dan Kantor Akuntan Publik. Untuk lebih jelas 
berikut model pengujian hipotesis dapat digambarkan pada halaman 41 :
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Ukuran 
Perusahaan (X1) 
 
H1 (+)
  
Profitabilitas 
(X2) 
 
H  (+) 2
  
Kompetisi (X3)  H  (+) 3
   
 
Pertumbuhan (X4) 
   
H  (-) 4 
Pengungkapan 
Emisi karbon (Y)
  
Rasio Hutang pada 
Ekuitas (X5)  H  (+) 5  
Kantor Akuntan 
Publik (X6) 
 
H  (+) 6
   
 
Sumber : Dikembangkan oleh Peneliti, 2015 
 
Keterangan : 
 
= Variabel independen dan variabel dependen 
= Ada pengaruh
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BAB 4 
 
METODE PENELITIAN 
   
 
4.1. Jenis Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk 
menguji   hipotesis.   Penelitian   yang   menggunakan   pendekatan   kuantitatif 
merupakan penelitian yang berfokus pada pengujian hipotesis yang telah 
ditentukan, data yang dipergunakan harus terstruktur dan mampu untuk 
digeneralisasikan (Anshori dan Iswati, 2006). 
Model  analisis  yang  digunakan  di  dalam  penelitian  ini  adalah  analisa 
regresi berganda (Multiple regression) yang berfungsi untuk mengetahui tingkat 
keterkaitan diantara variabel dependen dan variabel independen.  
 
4.2. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan industri 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Pemilihan perusahaan- 
perusahaan dalam industri manufaktur sebagai obyek pnenelitian didasarkan atas 
pertimbangan pencapaian tujuan penelitian, yaitu menguji faktor-faktor yang 
mempengaruhi pengungkapan emisi karbon pada perusahaan manufaktur di 
Indonesia.  Pengambilan  tahun  sampel  dimulai  pada  tahun  2012-2013,  karena 
ingin mengetahui faktor yang mempengaruhi Indonesia untuk melanjutkan 
ratifikasi Protokol Kyoto periode ke-2 pada tahun 2014. Sampel  yang dipilih 
menggunakan pemilihan sampel bertujuan (purposive sampling) dengan kriteria 
sebagi berikut : 
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1. Perusahaan manufaktur yang telah terdaftar di BEI sejak Januari 2012 
 
2. Terdaftar di BEI sampai akhir tahun 2013. Sehingga menghasilkan laporan 
keuangan periode akhir tahun 2013. 
3. Menerbitkan  laporan  keuangan  secara  lengkap  dengan  periode  pelaporan 
tahunan yang berakhir pada tanggal 31 Desember. 
4. Perusahaan menerbitkan laporan tahunan atau laporan keberlanjutan selama 
periode 2012 sampai 2013. 
5. Perusahaan  yang  secara  eksplisit  mengungkapkan  emisi  karbon  (minimal 
mencakup satu kebijakan terkait dengan emisi karbon/gas rumah kaca atau 
mengungkapkan minimal satu item pengungkapan emisi karbon). 
 
Berdasarkan metode diatas, diperoleh populasi 132 perusahaan manufaktur 
Indonesia  yang  mempublikasikan  laporan  tahunan  (Annual  report)  maupun 
laporan  keberlanjutan  (Sustainability  report)  selama  periode  observasi,  yaitu 
mulai tahun 2012 hingga tahun 2013. Dengan mempertimbangkan hanya 
perusahaan yang mengungkapkan minimal satu item pengungkapan terkait emisi 
karbon maka didapat sampel 19 perusahaan manufaktur Indonesia. Rangkuman 
mengenai pengambilan sampel ditunjukan pada tabel 4.1 
Tabel 4.1 
Populasi dan Sampel Penelitian Tahun 2012-2013 
Kriteria Sampel                                                                        Jumlah
Total Perusahaan manufaktur yang mempublikasikan Annual Report maupun 
Sustainability Report pada tahun 2012 dan 2013 
Total Perusahaan yang tidak mengungkapkan informasi emisi karbon atau emisi Gas 
Rumah Kaca pada Annual Report maupun Sustainability Report 
132 
(113)
Sampel Perusahaan berdasarkan Kriteria                                                                                             19 
Sumber: Data Sekunder yang diolah
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4.3. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel 
 
Variabel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari 
variabel-variabel yang terkait dengan faktor-faktor yang menentukan 
pengungkapan emisi karbon. Variabel-variabel yang terkait dengan  faktor-faktor 
yang menentukan adalah faktor ukuran perusahaan, profitabilitas, kompetisi, 
pertumbuhan, rasio hutang pada ekuitas, dan Kantor Akuntan Publik (KAP) 
dijelaskan lebih lanjut sebagai berikut. 
1. Variabel Dependen 
 
a.   Pengungkapan Emisi Karbon (Y) 
 
Pengukuran Carbon Emission Disclosure diukur dengan 
menggunakan metode content analysis. Metode yang dilakukan dengan 
cara   memeriksa   laporan   tahunan   dan/   atau   laporan   keberlanjutan 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian. Untuk mengetahui luasnya 
pengungkapan emisi karbon, parameter item pengungkapan emisi karbon 
menggunakan indeks  yang diadopsi dari penelitian  Choi et al. (2013). 
Indeks  yang  dikembangkan  oleh  Choi  et  al.  (2013)  terdiri  dari  lima 
kategori besar yang berkaitan dengan perubahan iklim dan emisi karbon 
sebagai berikit : perubahan iklim (risiko dan peluang), emisi Gas Rumah 
Kaca, konsumsi energi, pengurangan gas rumah kaca dan biaya, dan 
akuntabilitas emisi karbon. Untuk mengukur luas pengungkapan emisi 
karbon check list pengungkapan emisi karbon yang digunakan di dalam 
penelitian ini tersedia pada tabel 4.2.
45 ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
  
    
Tabel 4.2 
Carbon Emission Checklist 
 
Kategori                Item                                              Keterangan
Perubahan Iklim: Risiko 
dan Peluang 
  
   
Emisi Gas Rumah Kaca 
(GHG/Greenhouse Gas) 
    
   
   
   
Konsumsi Energi 
(EC/Energy Consumption) 
  
 
 
Pengurangan Gas Rumah 
Kaca dan Biaya 
(RC/Reduction and Cost) 
  
   
   
Akuntabilitas Emisi 
Karbon 
(AEC/Accountability of 
Emission Carbon) 
   
Sumber : Choi et al. (2013) 
CC-1     Penilaian/deskripsi terhadap risiko (peraturan/regulasi baik 
khusus maupun umum) yang berkaitan dengan perubahan 
iklim  dan  tindakan  yang  diambil  untuk  mengelola risiko 
tersebut. 
CC-2     Penilaian/deskripsi saat ini (dan masa depan) dari implikasi 
keuangan, bisnis dan peluang dari perubahan iklim. 
GHG-1  Deskripsi  metodologi  yang  digunakan  untuk  menghitung 
emisi gas rumah kaca (misal protocol GRK atau ISO). 
GHG-2 Keberadaan  verifikasi  eksternal  terhadap  penghitungan 
kuantitas emisi GRK oleh siapa dan atas dasar apa. 
GHG-3 Total emisi gas rumah kaca (metrik ton CO2-e) yang dihasilkan. 
GHG-4  Pengungkapan lingkup 1 dan 2, atau 3 emisi GRK langsung. 
GHG-5  Pengungkapan emisi GRK berdasarkan asal atau sumbernya 
(misal: batu bara, listrik, dll.). 
GHG-6 Pengungkapan emisi GRK menurut fasilitas atau tingkat 
segmen. 
GHG-7  Perbandingan emisi GRK dengan tahun-tahun sebelumnya. 
EC-1     Jumlah energi  yang  dikonsumsi (misalnya tera-joule atau 
Peta-joule). 
EC-2     Penghitungan energi yang digunakan dari sumber daya yang 
dapat diperbaharui. 
EC-3     Pengungkapan menurut jenis, fasilitas atau segmen. 
RC-1     Perincian dari rencana atau strategi untuk mengurangi emisi 
GRK. 
RC-2     Perincian dari tingkat target pengurangan emisi GRK saat ini 
dan target pengurangan emisi. 
RC-3     Pengurangan  emisi  dan  biaya  atau  tabungan  (costs  or 
savings) yang dicapai saat ini sebagai akibat dari rencana 
pengurangan emisi. 
RC-4   Biaya emisi masa depan yang diperhitungkan dalam 
perencanaan belanja modal (capital expenditure planning). 
ACC-1  Indikasi bahwa dewan komite (atau badan eksekutif lainnya) 
memiliki tanggung atas tindakan yang berkaitan dengan 
perubahan iklim. 
ACC-2  Deskripsi mekanisme bahwa dewan (atau badan eksekutif 
lainnya) meninjau perkembangan perusahaan yang 
berhubungan dengan perubahan iklim.
 
Cecklist  diatas  terdiri  dari  18  item  yang  perlu  diidentifikasi. 
Pengembangan cecklist didasarkan pada identifikasi Choi et al. (2013) pada 
kuesioner yang biasa dikirimkan oleh CDP (Carbon Disclosure Project) kepada 
perusahaan-perusahaan  untuk  mengetahui  sejauh  mana  pengungkapan  emisi
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karbon. CDP merupakan organisasi non-profit independen yang memegang 
informasi volume perubahan iklim terbesar di dunia, yaitu lebih dari 3.000 
organisasi di 60 negara. Kuesioner yang digunakan Choi et al. (2013) disediakan 
pada lampiran 
Emisi Gas Rumah Kaca perusahaan yang menjadi obyek penelitian 
diklasifikasikan menjadi tiga kategori yaitu ruang lingkup (scope) 1-3. Konsep 
“ruang lingkup/scope” yang digunakan bertujuan untuk menentukan sumber emisi 
karbon dan untuk membantu akuntan dalam pelaporannya. Tabel 4.3 dibawah ini 
adalah deskripsi dari lingkup (Scope) 1,2, dan 3.  
Tabel 4.3 
Deskripsi Ruang Lingkup 1,2, dan 3 
   
  
Scope 1       Emisi GRK langsung 
Emisi GRK terjadi dari sumber yang dimiliki atau dikendalikan 
oleh perusahaan, misalnya: emisi dari pembakaran boiler, tungku, 
kendaraan  yang  dimiliki oleh  perusahaan; emisi  dari  produksi 
kimia  pada   peralatan  yang   dimiliki  dan   dikendalikan  oleh 
 perusahaan.   
Emisi CO2 langsung dari pembakaran biomassa tidak dimasukkan 
dalam lingkup 1 tetapi dilaporkan secara terpisah. 
Emisi GRK yang tidak terdapat pada Protokol Kyoto, misalnya 
CFC,  NOX,  dll.  sebaiknya  tidak  dimasukkan  dalam  lingkup1
                                tetapi dilaporkan secara terpisah.   
 
Scope 2 
Emisi GRK 
secara tidak 
langsung yang 
berasal dari 
Mencakup emisi GRK dari pembangkit listrik yang dibeli atau 
 dikonsumsi oleh perusahaan.   
Lingkup 2 secara fisik terjadi pada fasilitas dimana listrik 
dihasilkan.
                     listrik                        
Lingkup  3  adalah  kategori  pelaporan  opsional  yang 
memungkinkan untuk perlakuan semua emisi tidak langsung 
lainnya.
 
Scope 3 
Emisi GRK tidak 
langsung 
lainnya 
Lingkup 3 adalah konsekuensi dari kegiatan perusahaan, tetapi 
terjadi dari sumber yang tidak dimiliki atau dikendalikan oleh 
 perusahaan.   
Contoh        lingkup        3        adalah        kegiatan        ekstraksi 
dan  produksi  bahan  baku  yang  dibeli,  transportasi dari  bahan
                                bakar yang dibeli, dan penggunaan produk dan jasa yang dijual.   
Sumber : Choi et al. (2013)
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Perhitungan   indeks   Carbon   Emission   Disclosure   dilakukan   dengan 
langkah-langkah sebagai berikut: 
a. Memberikan skor pada setiap item pengungkapan dengan skala dikotomi. 
 
b. Skor  maksimal  adalah  18,  sedangkan  skor  minimal  adalah  0.  Setiap  item 
bernilai 1 sehingga apabila perusahaan mengungkapkan semua item pada 
informasi di laporanya maka skor perusahaan tersebut 18. 
c. Menjumlahkan skor setiap perusahaan. 
 
2. Variabel Independen 
 
a.   Ukuran perusahaan (X1) 
 
Ukuran perusahaan menggambarkan besarnya aset yang dimiliki 
oleh  perusahaan  dapat  berupa  aset  keuangan  dan  aset  non  keuangan. 
Ukuran perusahaan didalam penelitian ini dihitung dengan menggunakan 
Logaritma Natural (ln) dikarenakan nilai total aset perusahaan memiliki 
besaran yang nilainya jutaan bahkan milyaran rupiah maka nilai total 
tersebut memerlukan penyederhanaan dengan mengkonversikannya ke 
dalam  logaritma  dengan  bantuan  Microsoft  Excel  2010.  Pengukuran 
ukuran perusahaan sebagai berikut 
Logaritman Natural Total Asetjt ....……………………………….……………………..(1) 
Total Asetjt      = Total Aset perusahaan j tahun t 
b.   Profitabilitas (X2) 
 
Profitabilitas merupakan informasi yang berkaitan dengan kinerja 
keuangan Choi et al. (2013). Semakin besar profit perusahaan maka 
semakin kuat kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Profitabilitas 
dapat diukur dengan berbagai macam ukuran diantaranya: ROA, ROE,
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ROI, NPM (Net Profit Margin). Rumus perhitungan  dalam penelitian ini 
diukur menggunakan ROA. Adapun pengukuran profitabilitas sebagai 
berikut. 
       Lab a jt       ………………………..…………………...………………………..………....(2) 
Total Asetjt  
Labajt                        = Laba Perusahaan j tahun t Total Asetjt           = Total Aset Perusahaan j tahun t  
c.    Kompetisi (X3) 
 
Untuk dapat mengukur pangsa pasar digunakan pengukuran 
Herfindahl-Hirschman Index. Nilai   Herfindahl-Hirschman Index ini 
berkisar antara 0 hingga 10.000 (yang merupakan kuadrat dari 100%). Jika 
nilai mendekati 0 berarti struktur pasar industri yang bersangkutan 
cenderung ke pasar persaingan (competitive market), sementara jika 
mendekati 10.000 maka struktur pasar cenderung monopoli. Dari besarnya 
rasio tersebut akan diketahui apakah industri cenderung ke struktur 
persaingan   atau   tidak.   Perhitungan   pangsa   pasar   yang   dilakukan 
menggunakan formula sebagai berikut 
n ��=1 [Sjt /St ]2……………………….….….……………………………………….…….(3) 
Sjt                                 = Nilai penjualan perusahaan j tahun t St                                  = Total penjualan semua perusahaan manufaktur pada tahun t Sjt/St                           = Pangsa pasar perusahaan j tahun t n                       = Jumlah perusahaan di dalam industri manufaktur 
 
d.    Pertumbuhan (X4) 
 
Pertumbuhan laba dapat digunakan sebagai pengukur tingkat 
ketersediaan sumber daya perusahaan (Luo et al., 2013). Tingkat 
pertumbuhan  perusahaan  dapat  diukur  dengan  membandingkan  jumlah
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laba tahun berjalan dengan laba empat tahun lalu dikurangi satu. Adapun 
perhitungan pertumbuhan sebagai berikut. 
 Lab a  t ahun   b erjalan jt   …………………………………………………….……….……….. 
(4) 
Labaj 4 tahun lalu−1  
Laba tahun berjalan        = Laba tahun berjalan perusahaan j tahun t 
Labaj 4 tahun lalu-1        = Laba perusahaan j 3 tahun lalu  
e.    Rasio hutang pada ekuitas 
 
Berdasarkan pada   debt covenant hypothesis, manajer berusaha 
mengurangi biaya renegosiasi kontrak utang yang disebabkan oleh ketidak 
mampuan  perusahaan  melunasi  kewajibannya  pada  saat  jatuh  tempo 
(Scott, 2014). Rasio hutang pada ekuitas yang lebih tinggi berimplikasi 
pada semakin luasnya informasi yang diungkapkan. Adapun perhitungan 
rasio hutang pada ekuitas menggunakan pengukuran (Freedman dan Jaggi, 
2005) sebagai berikut.  
DER = 
 T o t al  hut ang   …………………………………..……...………………………….. 
(5) 
Total Ekuitas  
Total hutangjt                           = Total hutang perusahaan j tahun t Total Ekuitas                  = Total hutang perusahaan j tahun t  
f.    Kantor Akuntan Publik (KAP) 
 
Kantor Akuntan Publik (KAP) besar memiliki tingkat kredibilitas 
lebih tinggi pada pemberian pendapat atas laporan keuangan. Sehingga 
untuk menjaga kredibilitas tersebut KAP besar cenderung menghindari 
pemeriksaan lapoan keuangan berkualitas rendah. Dengan demikian 
Perusahaan   yang   diaudit   oleh   Kantor   Akuntan   Publik   besar   akan 
cenderung melakukan pengungkapan lebih luas untuk menyediakan 
permintaan informasi yang lebih banyak (D'Amico et al., 2014).  Pengaruh
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Kantor Akuntan Publik pada pengungkapan emisi karbon diukur dengan 
menggunakan  variabel  dummy.  Jika  perusahaan  diaudit  oleh  kantor 
akuntan big four (PricewaterhouseCooper, KPMG, Ernst & Young dan 
Deloite) akan dinilai 1, dan akan dinilai 0 untuk selain big four. 
 
4.4. Prosedur Pengumpulan Data 
 
Data yang dugunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa 
data laporan keuangan, laporan tahunan, laporan keberlanjutan perusahaan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mulai tahun 2012 sampai dengan tahun 2013. 
Sumber data diperoleh melalui sumber berikut. 
a.    Database laporan keuangan, dan laporan tahunan di http://.www.idx.co.id/, 
b.    Data laporan keberlanjutan pada masing-masing situs resmi perusahaan. 
 
4.5. Teknik Analisis 
 
Untuk mengetahui pengaruh antara variabel bebas (Independent Variabel) 
dan variabel terikat (Dependent Variabel) yang telah ditetapkan, maka teknik 
analisa yang dipergunakan di dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda 
(Multiple regression). Adapun analisis yang digunakan adalah uji asumsi klasik 
yang terdiri dari uji normalitas, uji multikolinieritas, uji heterokedastisitas, dan uji 
auto korelasi, serta pengujian hipotesis dengan menggunakan analisis regresi uji t. 
 
4.4.1. Uji Asumsi Klasik 
 
Teknik analisis variabel dependen yang melandasi analisis regresi disebut 
dengan  Pangkat  kuadrat  terkecil  biasa  (Ordinary  Least  Square)  atau  biasa 
disingkat dengan OLS. Jika estimasi memenuhi semua asumsi klasik maka regresi
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dengan  metode  OLS  akan  memberikan  hasil  yang  Best,  Linier,  Unbiased 
Estimator (BLUE). Adapun uji asumsi klasik terdiri dari uji normalitas, uji 
multikolinieritas, uji heterokedastisitas, yang masing-masing akan dijelaskan lebih 
lanjut: 
 
4.4.1.1 Uji Normalitas 
 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui pendistribusian data apakah 
data telah terdistribusi secara normal atau tidak. Pengujian pendistribusian data 
pada uji normalitas digunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov goodness of Fit 
Test terhadap residual model hipotesis dalam pengujian ini adalah: 
H0 : Data residual berdistribusi normal H1 : Data residual tidal berdistribusi normal  
Pengambilan keputusan jika probabilitas > 0.05 H0 tidak ditolak yang 
berarti  model  normal,  dan  jika  probabilitas  <  0.05  H0   ditolak  yang  berarti 
modelnya tidak normal. 
 
4.4.1.2. Uji Multikolinieritas 
 
Uji multikolinearitas berfungsi untuk mengetahui adanya hubungan atau 
korelasi antar masing-masing variabel dalam penelitian ini. Multikolinearitas 
terjadi jika terdapat hubungan linier yang tinggi antara independen variabel, maka 
standard   error   koefisien   regresi   akan   semakin   besar   dan   mengakibatkan 
confidence interval untuk pendugaan parameter semakin lebar, dengan demikian 
terbuka kemungkinan terjadi kekeliruan dalam penerimaan atau tidak diterimanya 
sebuah hipotesis.
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Penggunaan  uji  Multikolinieritas  dapat  dilakukan  dengan  cara 
meregresikan  model  analisis  dan  melakukan  uji  korelasi  antara  independen 
variabel dengan menggunakan Tolerance value / variance inflation factor  (VIF). 
Adapun batasan yang digunakan dalam mengetahui tingkat kolinieritas adalah: 
1.  Jika  VIF  lebih  dari  10  dan  tolerance  value  kurang  dari  0,1  maka 
terdapat korelasi yang terlalu besar diantara salah satu variabel 
independen dengan variabel independen yang lain (terjadi 
multikolinearitas). 
2.  Jika VIF kurang dari 10 dan tolerance value lebih dari 0,1 maka tidak 
terdapat korelasi yang terlalu besar diantara salah satu variabel 
independen dengan variabel independen yang lain (tidak terjadi 
multikolinearitas).  
4.4.1.3. Uji Heterokedastisitas 
 
Uji  heterokedastisitas  berfungsi  untuk  menguji  apakah  dalam  model 
regresi terdapat varian yang tidak sama dalam kesalahan pengganggu. 
Heterokedastisitas  terjadi  apabila tidak  adanya  kesamaan  deviasi  standar nilai 
variabel dependen pada setiap nilai variabel independen. Apabila varian kesalahan 
pengganggu dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut 
homokedastisitas dan apabila berbeda disebut heterokedastisitas. 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterokedastisitas dapat dilakukan 
dengan menggunakan uji Glejser, yaitu dengan meregresikan nilai variabel 
independen terhadap nilai absolut residualnya. Pada regresi linear, variabel 
independen tidak boleh ada pengaruh terhadap nilai absolut residualnya.
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4.4.1.4. Uji Autokorelasi 
 
Uji  autokorelasi  dilakukan  untuk  melihat  ada  atau  tidaknya  hubungan 
antar  residu,  karena  autokorelasi  seringkali  terjadi  ketika  data  dikumpulkan 
selama suatu periode tertentu. Terjadinya hubungan atau korelasi antara data 
menurut waktu dan ruang menyebabkan uji F dan uji t menjadi tidak akurat yang 
akhirnya menghasilkan analisis regresi tidak lagi efisien atau varian tidak lagi 
maksimum. Oleh karena itu, untuk mendeteksi ada atau tidaknya autokorelasi 
digunakan metode Run Test. Alasan menggunakan metode Run test  adalah hasil 
kesimpulanya lebih meyakinkan dibandingkan  jika menggunakan metode lain. 
Kriteria pengujian yang digunakan adalah sebagai berikut :  
H0 : Data residual berdistribusi acak H1 : Data residual tidal berdistribusi acak  
Pengambilan keputusan jika probabilitas > 0.05 H0 tidak ditolak yang 
berarti data terdistribusi acak, dan jika probabilitas < 0.05 H0 ditolak yang berarti 
data tidak terdistribusi acak. 
 
4.4.2. Analisis Regresi 
 
Untuk melakukan pengujian terhadap hipotesis penelitian ini digunakan 
analisis  regresi  linear   berganda  (Multiple  regression),   yaitu  analisis   yang 
berfungsi untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, dan 
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dan variabel independen. 
Rumus analisis regresi linear berganda yang digunakan untuk pengujian ini adalah 
sebagai berikut: 
CE_Disc  = α + β1Size + β2Pro + β3Com + β4Grow + β5DER + β6KAP + e …....(6)
54 ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
  
    
Keterangan : 
 
CE_Disc  = Pengungkapan Emisi Karbon / Carbon Emission Disclosure 
 
α              = Konstanta 
 
β1 - β6         = Koefisien regresi 
Size          = Ukuran perusahaan 
Pro           = Profitabilitas 
Com         = Kompetisi 
 
Grow       = Pertumbuhan 
 
DER        = Rasio hutang pada ekuitas 
 
KAP        = Kantor Akuntan Publik 
 
e              = Error 
  
4.4.2.1. Adjusted R Square (R2) 
Adjusted (R2) berfungsi untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan 
model  dalam  menerangkan  variasi  variabel  dependen.  Adjusted  R2   digunakan 
untuk mengukur ketelitian dari model regresi, yaitu merupakan prosentase 
kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Penggunaan Adjusted 
 
R2 lebih tepat dibandingkan dengan R2, karena jika menggunakan R2  akan 
menimbulkan bias yang disebabkan oleh nilai estimasi kesesuaian model akan 
meningkat seiring penambahan variabel independen. Tetapi menggunakan 
Adjusted R2  dapat menaikan dan menurunkan estimasi kesesuaian model 
tergantung pada korelasi antara variabel bebas tambahan dengan variabel terikat. 
Nilai dari adjusted R2 adalah 0 ≤ adjusted R2 ≤ 1. Semakin besar nilai adjusted R2, 
maka semakin baik estimasi model regresi yang diajukan, dan semakin mendekati
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angka 1 atau 100% maka semakin baik kedapatan variabel independen dalam 
menjelaskan variasi perubahan variabel dependen. 
4.4.2.2. Pengujian Regresi Individual (Uji t) 
 
Untuk membuktikan bahwa variabel Size, Pro, Com, Grow, DER, dan KAP 
memiliki pengaruh yang signifikan secara parsial pada periode penelitian, maka 
digunakan uji t dengan cara sebagai berikut : 
1. Merumuskan hipotesis 
 
H1: β1 > 0 berarti Size berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon 
H2: β2 > 0 berarti Pro berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon 
H3: β3 > 0 berarti Com berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon 
H4: β4 < 0 berarti Grow berpengaruh negatif pada pengungkapan emisi karbon 
H5: β5 > 0 berarti DER berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon 
H6: β6 > 0 berarti KAP berpengaruh positif pada pengungkapan emisi karbon 
2. Menentukan level of significant maksimum 10% (0.1). 
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BAB 5 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
   
5.1. Gambaran Subyek Penelitian 
 
Obyek dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2012-2013. Pemillihan sampel pada 
penelitian ini menggunakan metode purposive sampling. Berdasarkan metode 
tersebut,  diperoleh 19 perusahaan manufaktur yang masuk dalam kriteria sampel. 
Rangkuman hasil pengambilan sampel ditunjukan pada tabel 5.1 
Tabel 5.1 
Hasil Pemilihan Sampel Penelitian 
Kriteria Sampel                                                                        Jumlah 
Total Perusahaan sampel manufaktur yang mempublikasikan laporan tahunan 
Annual Report 
Tahun 2012                                                                                                                           19 
   Tahun 2013                                                                                                                           19   
Total Perusahaan sampel manufaktur yang mempublikasikan laporan keberlanjutan / 
Sustainability Report 
Tahun 2012                                                                                                                            5 
   Tahun 2013                                                                                                                            4   
Total Perusahaan berpartisipasi dalam mekanisme pembangunan bersih CDM                                   6 
Sumber: Data Sekunder yang diolah 
 
Dari 19 (sembilan belas) sampel yang terpilih, 6 perusahaan telah ikut 
serta dalam usaha pengurangan emisi karbon melalui proyek Mekanisme 
Pembangunan Bersih (Clean Development Mechanisme) sesuai dengan kriteria 
Protokol Kyoto. Perusahaan tersebut juga telah  memperoleh  sertifikat 
pengurangan emisi (Certified Emissions Reduction/(CER)) dari UNFCCC 
perusahaan tersebut adalah Budi Acid Jaya Tbk, Fajar Surya Wasesa Tbk, Holcim 
Indonesia Tbk, Indah Kiat Pulp &Paper Tbk, Indocement Tunggal Prakarsa Tbk, 
dan  Semen  Gresik  (Persero)  “sekarang  Semen  Indonesia  Tbk”  dan  beberapa 
diantaranya telah memperoleh pendapatan dari penjualan CER. Hal ini berarti 
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bahwa  perusahaan  tersebut  memiliki  data  informasi  mengenai  jumlah  jejak 
karbon. Maka semakin banyak informasi yang dimiliki akan semakin luas 
pengungkapan emisi karbon di   laporan tahunan atau di laporan keberlanjutan. 
Diluar dari jumlah perusahaan  yang ikut dalam  proyek  CDM, 13 perusahaan 
mengungkapkan informasi emisi karbon secara sukarela. 
Jumlah perusahaan yang terpilih menjadi sampel penelitian yaitu sebanyak 
 
19 perusahaan manufaktur yang terdaftar di bursa efek Indonesia. Hal ini 
disebabkan karena Indonesia masih merupakan negara berkembang yang tidak 
diwajibkan untuk melakukan penurunan emisi GRK kecuali penurunan yang 
dilakukan  untuk  menjembatani  negara  maju  memenuhi  kewajiban  penurunan 
emisi GRK sebesar 5 % di bawah tingkat emisi tahun 1990 yang harus dicapai 
selama periode 2008-2012 yang selanjutnya penurunan sebesar 18% harus dicapai 
selama periode 2013-2020. Kedua, Pengungkapan emisi karbon pada laporan 
tahunan atau dalam laporan keberlanjutan merupakan perhatian perusahaan pada 
perubahan iklim akan tetapi sejauh ini dorongan untuk mengungkapkan emisi 
karbon masih dalam taraf sukarela tetapi bagi perusahaan yang ikut serta dalam 
CDM, investor akan lebih senang melihat pengungkapan lingkungan pada laporan 
tahunan dan laporan keberlanjutan. 
Mekanisme pengukuran, pengakuan, pencatatan, penyajian dan 
pengungkapan terkait karbon akan menimbulkan Carbon Accounting tetapi sejauh 
ini belum terdapat standar dalam IFRS yang mengatur transaksi emisi karbon 
antara perusahaan yang menjadi tuan rumah dalam proyek pengurangan emisi 
dengan perusahaan yang melakukan investasi sehingga hal ini menjadi kendala.
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Akibatnya perusahaan dihadapkan pada kerancuan dalam perlakuan akuntansi 
karbon  yang  pada  gilirannya  membuat  pengungkapan  pada  laporan  keuangan 
lebih subyektif dan jauh dari keseragaman. 
5.2. Analisa Deskriptif Variabel 
 
Bagian ini akan menjelaskan hasil analisa deskriptif dari seluruh variabel 
yang digunakan dalam penelitian ini yang terdiri dari variabel dependen dan 
variabel   independen.   Variabel   dependen   pada   bagian   ini   adalah   luas 
pengungkapan emisi karbon, sedangkan variabel independennya adalah faktor- 
faktor yang meliputi ukuran perusahaan, profitabilitas, kompetisi, pertumbuhan 
rasio hutang pada ekuitas dan kantor akuntan publik (KAP). 
Berdasarkan tabel 5.2, variabel-variabel independen dari faktor-faktor 
penentu pengungkapan emisi karbon menunjukan hasil nilai rata-rata (mean) dan 
nilai tengah (median) yang berada di dalam kurung. Rata-rata dan (median) 
variabel  ukuran  perusahaan  sebesar  29,593  (29,360),  angka  ini  menunjukan 
bahwa perusahaan manufaktur yang menjadi sampel penelitian memiliki ukuran 
yang cukup besar. Sementara itu nilai range yaitu perbedaan jarak antara 
maksimum dengan minimum relatif kecil, sebesar 5,857. 
Profitabilitas sebesar -1,463 (0,035) nilai median menunjukan perusahaan 
yang mendapatkan laba lebih besar dibandingkan perusahaan yang mengalami 
kerugian, dengan jarak antara maksimum dengan minimum yang relatif rendah 
juga, yaitu sebesar 58,885. Profitabilitas tertinggi dicapai oleh Unilever Indonesia 
Tbk dan mampu mencapai Return On Investment pada tahun 2012 sebesar 0,404 
ketika perusahaan lainnya merugi.
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Tabel 5.2 
                                         Statistik Deskriptif Variabel Penelitian                
                         Variabel                         Maksimum     Rata-rata          Median            Range         Minimum   
 Ukuran Perusahaan (X1) 32,997 29,593 29,360 5,857 27,140 
Profitabilitas (X2) 0,404 -1,463 0,035 58,885 -58,482 
Kompetisi (X3) 3.438,552 181,746 2,010 3.438,552 0,000 
Pertumbuhan (X4) 23.014,668 598,325 0,976 23.337,237 -322,569 
Rasio Hutang pada Ekuitas (X5) 5,063 1,625 1,410 4,905 0,158 
Kantor Akuntan Publik (X6) 1 0,605 1 1 0 
Pengungkapan Emisi Karbon (Y)                        15              3,947                     2                    14                   1 
Ukuran Perusahaan (X1) 
2012  Maksimum 
 
32,837 
  Nama Perusahaan 
Astra International Tbk 
Minimum 27.140   Indal Aluminium Industry Tbk Rata-rata 29,507    2013  Maksimum 32,997   Astra International Tbk Minimum 27.364   Indal Aluminium Industry Tbk 
          Rata-rata                           29,679    
Profitabilitas (X2) 
2012  Maksimum                         0,404                                                                          Unilever Indonesia Tbk 
Minimum                        -58,482                                                                    Pelat Timah Nusantara Tbk 
Rata-rata                           -2,997 
2013  Maksimum                         0,401                                                                          Unilever Indonesia Tbk 
Minimum                          -0,066                                                                            Mulia Industrindo Tbk 
  Rata-rata                             0,071    
Kompetisi (X3) 
2012  Maksimum                  3.438,552                                                                           Astra International Tbk 
Minimum                           0.000                                                               Indal Aluminium Industry Tbk 
Rata-rata                         192,615 
2013  Maksimum                  2.994,939                                                                           Astra International Tbk 
Minimum                           0,001                                                                      Surya Toto Indonesia Tbk 
  Rata-rata                         170.877    
Pertumbuhan (X4) 
2012  Maksimum                         5,150                                                                        Asahimas Flat Glass Tbk 
Minimum                      -322,569                                                                 Indah Kiat Pulp & paper Tbk 
Rata-rata                           16,066 
2013  Maksimum                23.014,668                                                                 Indah Kiat Pulp & paper Tbk 
Minimum                          -0.880                                                                          Fajar Surya Wisesa Tbk 
          Rata-rata                        1.212,72    
Rasio Hutang pada Ekuitas (X5) 
2012  Maksimum                         4,300                                                                            Mulia Industrindo Tbk 
Minimum                           0,172                                                          Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
Rata-rata                             1,507 
2013  Maksimum                         5,063                                                               Indal Aluminium Industry Tbk 
Minimum                           0,158                                                          Indocement Tunggal Prakasa Tbk 
          Rata-rata                             1,742    
Kantor Akuntan Publik (X6) 
2012  Maksimum 1 
Minimum 0 
Rata-rata 0,578 
2013  Maksimum 1 
Minimum 0 
          Rata-rata                                0,631    
Pengungkapan Emisi Karbon (Y)                                              Item Pengungkapan 
2012  Maksimum                                 14   RC-1 
Minimum                                      0   RC-4 
Rata-rata                                4,444   GHG-6, GHG-7, EC-2, EC-3, RC-3, ACC-1 
2013  Maksimum                                 13   CC-1, RC1 
Minimum                                      0   CC-2, RC-4 
          Rata-rata                                3,889   GHG-4, GHG-6, EC-2, RC-3, ACC-1   
Sumber: Data Sekunder yang Diolah
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Kompetisi sebesar 181,746 (2,010) menunjukan bahwa posisi relatif 
perusahaan-perusahaan dalam usaha penyediaan barang-barang masih belum 
tersebar secara merata. Konsentrasi pasar berpusat pada barang otomotif dimana 
Astra International Tbk mampu menguasi konsentrasi pasar selama periode 
penelitian 2012-(2013) yaitu sebesar 3.438,552 (2.994,939). Derajat penyebaran 
juga sangat tidak merata yang ditunjukan dengan jarak antara maksimum dengan 
minimum yang relatif tinggi, sebesar 3.438,552. 
Pertumbuhan sebesar 598,325 (0,976) menunjukan bahwa perolehan laba 
perusahaan-perusahaan  meningkat  dibandingkan  tiga  tahun  terakhir.  Bahkan 
Indah Kiat Pulp & paper Tbk mampu melipat gandakan keuntungannya pada 
tahun 2013 sebesar 23.014,667 %. 
Rasio Hutang pada Ekuitas sebesar 1,625 (1,401) menunjukan bahwa 
pendanaan perusahaan-perusahaan didominasi oleh utang, dimana Indal 
Aluminium Industry Tbk memiliki rasio tertinggi yaitu sebesar 5,063 sementara 
Indocement Tunggal Prakasa Tbk memiliki rasio terendah sebesar 0,158. 
Rendahnya rasio ini menunjukan bahwa perusahaan memilliki kapabilitas yang 
sangat baik untuk memenuhi kewajibannya apabila telah jatuh tempo. 
Kantor Akuntan Publik sebesar 0.605 (1) berarti bahwa perusahaan- 
perusahaan lebih banyak yang diaudit oleh auditor big four bahkan penggunaan 
KAP Big Four meningkat pada tahun 2013. 
Variabel dependen atau pengungkapan emisi karbon dalam penelitian ini 
memiliki nilai rata-rata dan nilai mediannya ditunjukan dalam bentuk nilai di 
dalam  kurung  yaitu  sebesar  3,947  (2).  Angka  ini  berarti  bahwa  rata-rata
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perusahaan mengungkapkan 4 item dari total 18 item berdasarkan pada indeks 
Carbon Disclosure Project (CDP). Pengungkapan terbanyak selama tahun 
penelitian 2012-(2013) dilakukan oleh Holcim Indonesia Tbk yaitu sebanyak 15 
dan (11). Sementara item terbanyak yang sering diungkapkan adalah CC1 dan 
RC1,  yang artinya bahwa sebanyak 13  perusahaan telah melakukan penilaian 
resiko yang berkaitan dengan perubahan iklim dan mengungkapkan bagaimana 
cara  mengelola  resiko  tersebut,  serta    sebanyak  13  perusahan  telah  membuat 
rincian rencana dan strategi untuk mengurangi emisi GRK. 
5.3. Uji Asumsi Klasik 
 
Pengujian  faktor-faktor  penentu  pengungkapan  emisi  karbon 
menggunakan model analisis regeresi berganda. Disebabkan menggunakan regresi 
berganda,  sebelum  dilakukan  pengujian  antara  variabel  independen  dengan 
variabel dependen, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi model atau asumsi 
klasik. Hal ini dilakukan karena bentuk persamaan regresi yang baik harus 
memenuhi  persyaratan  Best,  Linier,  Unbiased, Estimator  (BLUE).  Uji  asumsi 
yang digunakan meliputi uji normalitas, multikolinieritas, heterokedastisitas dan 
autokorelasi. 
Pengujian uji normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov Z, Pengujian 
multikolinieritas menggunakan skor tolerance (TOL) dan variance inflation factor 
(VIF), uji heterokedastisitas menggunakan uji Glejser, pengujian autokorelasi 
menggunakan uji Run Test. Hasil pengujian asumsi klasik disajikan secara rinci 
pada tabel 5.3.
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Tabel 5.3 
Asumsi Klasik Faktor-Faktor Penentu Pengugkapan Emisi Karbon 
Uji Asumsi Pengungkapan Emisi 
Karbon (Y) 
Hasil 
Uji Normalitas 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig (2-tailed) 
 
0,783 
0,571 
 
Data  residual  terdistribusi normal  dan 
tidak terjadi normalitas 
Autokorelasi 
Run Test 
 
1,000 
Data  residual  adalah  acak  dan  tidak 
terjadi autokorelasi 
Heterokedastisitas (t hitung/Sign) 
Ukuran Perusahaan (X1) 
Profitabilitas (X2) 
Kompetisi (X3) 
Pertumbuhan (X4) 
Rasio Hutang pada Ekuitas (X5) 
Kantor Akuntan Publik (X6) 
 
0,762 (0,452) 
1,164 (0,253) 
-1,729 (0,094) 
-1,029 (0,311) 
-1,413 (0,168) 
0,944 (0,353) 
 
Variance  residual dari  pengamatan  ke 
pengamatan   lainya   tetap   dan   tidak 
terjadi heterokedastisitas 
Multikolinieritas 
1. Tolerance (TOL) 
Ukuran Perusahaan (X1) 
Profitabilitas (X2) 
Kompetisi (X3) 
Pertumbuhan (X4) 
Rasio Hutang pada Ekuitas (X5) 
Kantor Akuntan Publik (X6) 
 
 
0,529 
0,894 
0,675 
0,802 
0,909 
0,778 
 
 
Variabel independen satu dengan 
independen lainya tidak saling 
berkorelasi dan tidak terjadi 
multikolinieritas 
2. Variance Inflation Factor (VIF) 
Ukuran Perusahaan (X1) 
Profitabilitas (X2) 
Kompetisi (X3) 
Pertumbuhan (X4) 
Rasio Hutang pda Ekuitas (X5) 
Kantor Akuntan Publik (X6) 
 
1,891 
1,118 
1,480 
1,247 
1,101 
1,286 
 
Sumber: Data Sekunder yang diolah   
Hasil uji asumsi klasik untuk pengujian faktor-faktor penentu 
pengungkapan emisi karbon menunjukan bahwa model yang diajukan lolos dan 
memenuhi kriteria Best, Linier, Unbiased Estimator / (BLUE) yang artinya Best, 
memiliki varians paling minimum; Linier, estimasi nilai varibel dependen 
mengikuti perubahan nilai variabel independen; Unbiased, estimasi yang didapat 
akan tetap mendekati nilai parameternya walaupun sampel diperbanyak. 
Tampak pada uji Kolmogorof Smirnov Test   telah menunjukan distribusi 
data yang normal pada model yang digunakan sehingga dapat dilakukan regresi 
dengan model linier berganda yang ditunjukan oleh nilai signifikansi yang lebih 
besar dari 0,05.
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Berdasarkan uji Autokorelasi dengan menggunakan Run Test diperoleh 
nilai signifikansi lebih dari 0,05 yang artinya bahwa data residual pada model 
telah terdistribusi secara acak. 
Hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan uji glejser diperoleh hasil 
semua faktor penentu, yaitu ukuran perusahaan, profitabillitas, kompetisi, 
pertumbuhan, rasio hutang pada ekuitas, dan kantor akuntan publik terhadap 
absolut residual (absut) tidak terdapat heterokedastisitas dengan ditunjukan nilai 
sign lebih besar dari 0,05.  
Pengujian asumsi klasik terakhir, yaitu multikolinieritas menunjukan semua 
variabel independen penentu, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, kompetisi, 
pertumbuhan, rasio hutang pada ekuitas, dan kantor akuntan publik tidak 
mengalami multikolinieritas dengan ditunjukan nilai TOL yang lebih besar dari 
0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 
 
5.4. Hasil Pengujian Faktor-faktor Penentu Pengungkapan Emisi Karbon 
 
Faktor- faktor penentu pengungkapan emisi karbon yang digunakan di 
dalam penelitian ini yaitu 1) ukuran perusahaan, 2) profitabilitas, 3) kompetisi, 4) 
pertumbuhan, 5) rasio hutang pada ekuitas dan 6) kantor akuntan publik. Berikut 
ini di paparkan hasil dari pengujian regresi faktor-faktor penentu pengungkapan 
emisi karbon dalam bentuk tabel 5.4
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Tabel 5.4 
Hasil Pengujian Faktor-faktor Penentu Pengungkapan Emisi Karbon 
 
Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 
Ukuran Perusahaan 
Profitabilitas 
1   Kompetisi 
Pertumbuhan 
Rasio Hutang pada Ekuitas 
Kantor Akuntan Publik 
-16.178 12.623  -1.282 .209 
.701 .432 .294 1.622 .115 
.055 .053 .145 1.038 .307 
.000 .001 .047 .295 .770 
-9.961E-005 .000 -.103 -.697 .491 
-1.008 .388 -.360 -2.597 .014 
1.850 1.095 .253 1.689 .101 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Emisi Karbon 
Sumber : Lampiran 4 
 
Berdasarkan tabel 5.4 dapat dibuat model persamaan sebagai berikut: 
 
CE_Disc  = -16,178 + 0,701Size + 0,055Pro + 0,00Com – 9,961E - 005Grow 
- 1,008DER +1,850KAP + e 
 
Tabel 5.4 menunjukan bahwa konstanta α sebesar -16,178. Nilai konstanta 
yang bernilai negatif bukan berarti bahwa jika semua variabel independen (ukuran 
perusahaan, profitabilitas, kompetisi, pertumbuhan, rasio hutang atas ekuitas, dan 
kantor akuntan publik) diasumsikan bernilai 0 maka perusahaan malah tidak 
mengungkapkan emisi karbon. Menurut Dougherty (2007) nilai konstanta yang 
bernilai negatif terjadi karena pada variabel inependen terdapat sampel yang 
bernilai jauh dari nilai 0, sehingga peramalan regresi akan mulai dari angka 
sebelum nilai 0. Hal ini dapat ditekankan dengan berdasarkan pada statistik 
deskriptif sampel nilai variabel independen paling terendah adalah variabel 
pertumbuhan yang bernilai -322,569. 
Ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan positif terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Koefisien yang dihasilkan pada pengungkapan emisi 
karbon sebesar 0,701 dengan probabilitas 0,115. Hal ini dapat dikatakan bahwa
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hipotesis H1 yang berkaitan dengan ukuran perusahaan dengan pengungkapan 
emisi karbon ditolak. 
Profitabilitas menunjukan kondisi keuangan perusahaan yang dapat 
memberikan sinyal seberapa cepat dalam bertindak dengan baik atas tekanan 
ekternal melaui pengungkapan lingkungan (Jannah dan Muid, 2014). Hasil 
penelitian  ini  menunjukan  bahwa  profitabilitas  tidak  berpengaruh  signifikan 
positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Koefisien yang dihasilkan pada 
profitabilitas sebesar 0,055 dengan probabilitas sebesar 0,307. Hasil ini 
membuktikan bahwa hipotesis H2 ditolak. 
Faktor kompetisi menunjukan pengaruh yang tidak signifikan positif 
terhadap pengungkapan emisi karbon. Berbeda dengan apa yang ditemukan oleh 
Peng  et  al.  (2014)  kompetisi  yang  ketat  akan  menciptakan  tekanan  pada 
perusahaan lain sehingga mendorong perusahaan menciptakan nilai lebih salah 
satunya dengan menyediakan informasi pengungkapan emisi karbon. Hasil 
koefisisen kompetisi menunjukan nilai sebesar 0,000 dengan probabilitas sebesar 
0,770. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis H3 ditolak. 
 
Faktor pertumbuhan menunjukan pengaruh yang tidak signifikan negatif 
terhadap  pengungkapan  emisi  karbon.  Koefisien  yang  dihasilkan  dari 
pertumbuhan sebesar -9,961E-005 dengan probabilitas 0,491. Dengan demikian, 
dapat   dikatakan   bahwa   hipotesis   H4   yang   berkaitan   dengan   pengaruh 
pertumbuhan pada pengungkapan emisi karbon ditolak. 
Rasio hutang pada ekuitas yang tinggi akan meningkatkan pengungkapan 
agar investor dan kreditor memahami resiko yang dihadapi perusahaan termasuk
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kinerja polusi dan pemanasan global  (Freedman dan Jaggi, 2005). Koefisen yang 
dihasilkan  dari  rasio  hutang  pada  ekuitas  pada  pengungkapan  emisi  karbon 
sebesar   -1,008 dengan probabilitas sebesar 0,014. Pengaruh rasio hutang atas 
ekuitas menunjukan pengaruh negatif. Hal ini berarti bahwa setiap peningkatan 
ekuitas maka akan meningkatkan pengungkapan emisi karbon. Dengan demikian, 
pengaruh negatif dan signifikan  yang dihasilkan dari rasio hutang atas modal 
tersebut menunjukan bahwa hipotesis H5 tidak ditolak. 
Faktor penentu kantor akuntan publik (KAP) ini diukur dengan 
menggunakan variabel dummy, 1 untuk KAP yang termasuk dalam skala besar 
(Big Four) dan 0 untuk KAP yang lain. Hasilnya menunjukan pengaruh yang 
tidak signifikan positif terhadap pengungkapan emisi karbon. Koefisien kantor 
akuntan   publik   pada   pengungkapan   emisi   karbon   sebesar   1,850   dengan 
probabilitas sebesar 0,101. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis H6 
yang berkaitan dengan pengaruh KAP terhadap pengungkapan emisi karbon 
ditolak. 
Tabel 5.5 
Hasil Pengujian Faktor-faktor Penentu Pengungkapan Emisi Karbon 
secara Simultan 
 
ANOVA
a 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 
1            Residual 
Total 
223.440 6 37.240 4.399 .003b 
262.455 31 8.466   
485.895 37    
a. Dependent Variable: Pengungkapan Emisi Karbon 
b. Predictors: (Constant), Kantor Akuntan Publik, Profitabilitas, Pertumbuhan, Kompetisi, Rasio 
Hutang pada Ekuitas, Ukuran Perusahaan 
Sumber : Lampiran 4 
 
Berdasarkan pada tabel 5.5 menunjukan bahwa secara keseluruhan semua 
faktor  penentu  pengungkapan  emisi  karbon  menunjukan  hasil  yang semuanya
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signifikan pada tingkat 5% dengan melihat nilai probabilitas F hitung, hasilnya 
menunjukan lebih kecil dari 0,05 (5%). Hal ini berarti bahwa semua faktor ukuran 
perusahaan, profitabilitas, kompetisi, pertumbuhan, rasio hutang pada ekuitas, dan 
kantor akuntan publik secara bersama-sama mampu memprediksi pengungkapan 
emisi karbon. 
 
Tabel 5.6 
Hasil Pengujian Koefisien adjusted R2  padaFaktor-faktor Penentu 
Pengungkapan Emisi Karbon 
 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .678a .460 .355 2.910 
a. Predictors: (Constant), Kantor Akuntan Publik, Profitabilitas, 
Pertumbuhan, Kompetisi, Rasio Hutang pada Ekuitas, Ukuran 
Perusahaan 
Sumber : Lampiran 4 
 
Nilai koefisien digunakan untuk memprediksi seberapa besar kemampuan 
variabel independen pada model menerangkan variabel dependen. Tabel 5.6 
menunjukan pencapaian hasil koefisien (adjusted R2) sebesar 0,355 (35,5%) yang 
artinya  variabel  independen  mampu  menjelaskan  variabel  dependen  sebesar 
35,5%, selebihnya yaitu 64,5% dijelaskan oleh variabel diluar model penelitian. 
 
 
5.5. Faktor-Faktor Penentu Pengungkapan Emisi Karbon 
 
Berdasarkan landasan literatur dan penelitian empiris terdahulu, ada enam 
(6)   faktor-faktor   penentu   pengungkapan   emisi   karbon   sebagaimana   yang 
digunakan   di   dalam   penelitian   ini.   Faktor-faktor   tersebut   adalah   ukuran 
perusahaan, profitabilitas, kompetisi, pertumbuhan, rasio hutang pada ekuitas, dan 
kantor akuntan publik. Hasil penelitian ini tidak sepenuhnya mendukung teori
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pengungkapan emisi karbon yang berkaitan dengan hal pengujian faktor-faktor 
yang mempengaruhinya. 
Dari keenam faktor-faktor penentu pengungkapan emisi karbon yang telah 
diteliti, hasilnya menunjukan  satu variabel  yang menghasilkan pengaruh  yang 
signifikan negatif, variabel tersebut adalah rasio hutang pada ekuitas. Arah 
pengaruh rasio hutang pada ekuitas terhadap pengungkapan menunjukan arah 
negatif. Sementara lima variabel lainnya, yaitu ukuran perusahaan, profitabilitas, 
pertumbuhan, dan kantor akuntan publik tidak menunjukan pengaruh yang 
signifikan.  
 
5.5.1. Pengaruh Ukuran Perusahaan pada Pengungkapan Emisi Karbon 
 
Pengaruh ukuran perusahaan terhadap pengungkapan emisi karbon 
menunjukan pengaruh yang tidak signifikan. Hal ini menandakan semakin besar 
ukuran perusahaan tidak mempengaruhi pengungkapan emisi karbon. Hasil ini 
menunjukan hipotesis H1 tidak didukung. Dengan demikian tidak mendukung 
hasil  penelitian  Freedman  dan  Jaggi  (2005),  Stanny  dan  Ely  (2008),  Prado- 
Lorenzo et al. (2009), Luo et al. (2010), Tang dan Luo (2011), Gallego‐Álvarez
 (2010), Borghei-Ghomi dan Leung (2013), Choi et al. (2013), D'Amico et al.  
(2014), Eleftheriadis dan Anagnostopoulou (2014), Jannah dan Muid (2014). 
 
Perbedaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian sebelumnya 
dijelaskan sebagi berikut. Perbedaan dengan temuan Freedman dan Jaggi (2005) 
dikarenakan   beberapa   alasan.   Pertama,   perusahaan   yang   menjadi   sampel 
penelitian Freedman dan Jaggi (2005) seluruhnya 120 perusahan terdiri dari 68 
perusahaan dari negara yang meratifikasi Protokol Kyoto, dan 52 perusahaan dari
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negara tidak meratifikasi Protokol Kyoto. Kedua, nilai mean ukuran perusahaan 
dari negara yang meratifikasi Protokol Kyoto adalah 75,76 lebih besar dari pada 
rata-rata  ukuran  perusahaan  yang  negaranya  tidak  meratifikasi  yang  bernilai 
58,71. Nilai standar deviasi ukuran perusahaan dari negara yang meratifikasi 
Protokol Kyoto  bernilai 16,89 lebih kecil dari pada nilai standar deviasi ukuran 
perusahaan dari yang negaranya tidak meratifikasi Protokol Kyoto sebesar 103,41. 
Artinya sampel perusahaan dari negara yang meratifikasi Protokol Kyoto lebih 
banyak  dan  memiliki  ukuran  lebih  besar.  Negara  yang  meratifikasi  Protokol 
Kyoto di dalam peneltian Freedman dan Jaggi (2005) ialah Jepang dan beberapa 
negara Uni Eropa. Dimana Jepang dan Uni Eropa merupakan negara Anex 1 yang 
berkewajiban mereduksi emisi gas rumah kaca. Sehingga dapat dikatakan bahwa 
besarnya ukuran perusahaan bergerak seiring dengan pengungkapan emisi karbon. 
Stanny dan Ely (2008) menemukan korelasi positif antara ukuran 
perusahaan dengan pengungkapan emisi. Hasil temuan yang berbeda dapat 
dikarenakan perusahaan yang menjadi sampel penelitian Stanny dan Ely (2008) 
adalah perusahaan  yang terdaftar di Indeks S&P 500, yaitu salah satu Indeks 
saham perusahaan yang diperdagangkan di bursa saham Amerika Serikat, dan 
memiliki modal besar karena diperhatikan oleh investor. Stanny dan Ely (2008) 
mengukur besarnya respon sampel perusahaan pada kuesioner Carbon Disclosure 
Project (CDP) yang ia kirimkan. Kuesioner yang ia kirimkan terbitan ke empat 
dan terbitan kelima CDP, untuk mengukur ada atau tidaknya peningkatan respon 
tetapi sampel penelitiannya berfokus pada respon perusahaan pada kuesioner 
terbitan kelima. Komposisi sifat sampel perusahan terdiri dari 108 (22%) tidak
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merespon, 73 (15%) merespon tetapi tidak menjawab pertanyaan, 26 (5%) 
menyediakan informasi tetapi tidak menjawab pertanyaan, dan 287 (58%) 
perusahaan menjawab pertanyaan. Artinya dari total sampel 494 perusahaan, lebih 
dari separuh sampel menjawab kuesioner CDP yang merupakan organisasi non 
profit independen bertujuan menyediakan informasi kepada investor yang peduli 
terhadap perubahan iklim. 
Prado-Lorenzo et al. (2009) menggunakan sampel perusahaan Fortune 500 
yang berasal dari USA, Australia, Kanada, dan Uni eropa. Negara yang tidak 
meratifikasi Protokol Kyoto hanya USA. 101 perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian  memiliki  kriteria  sebagai  berikut:  90%  lebih  mengungkapkan  total 
emisi gas rumah kaca dan usaha untuk mereduksinya; 80% lebih peduli terhadap 
perubahan iklim, memiliki target penurunan gas rumah kaca, dan menggunakan 
listrik (bersumber dari batubara, diesel, gas, dll). Hasil temuan Prado-Lorenzo et 
al. (2009) menunjukan korelasi positif antara ukuran perusahaan dengan 
pengungkapan emisi. Hal ini dapat dikarenakan besarnya ukuran perusahaan 
bergerak seiring dengan besarnya pengungkapan. 
Perbedaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian Luo et al. (2010) 
karena sifat sampel yang digunakan. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
Luo et al. (2010) adalah 291 perusahaan dari  Global 500 dengan nilai mean 
ukuran perusahaan sebesar 10,19 dan standard deviasi bernilai 0,73. Luo et al. 
(2010) mengukur keluasan pengungkapan emisi karbon dengan kuesioner yang 
didapat dari CDP. Dari hasil kuesioner yang diterima kembali, sebanyak (0,75) 
atau 75% pertanyaan di dalam kuesioner mendapat respon. Artinya perusahaan
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yang menjadi sampel penelitian berukuran besar dan lebih banyak yang 
mengungkapkan informasi terkait emisi. Sehingga besarnya ukuran perusahaan 
bergerak seiring luasnya pengungkapan. 
Perbedaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian Tang dan Luo (2011) 
karena sifat sampel yang digunakan. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian 
Tang dan Luo (2011) adalah 243 perusahaan dari Global 500 dengan nilai mean 
ukuran perusahaan 10,256 lebih besar dari standard deviasi 0,742. Tang dan Luo 
(2011) mengukur luas pengungkapan emisi perusahaan sampel dengan 
menggunakan kuesioner yang didapat dari CDP. Lebih dari 50% pertanyaan di 
kuesioner direspon oleh 180 perusahan. Artinya perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian rata-rata berukuran besar dan lebih banyak yang mengungkapkan 
informasi terkait emisi karbon. Sehingga peningkatan ukuran perusahaan akan 
bergerak seiring luas pengungkapan. 
Gallego‐Álvarez   (2010)   menemukan   korelasi   positif   antara   ukuran
 perusahaan  dengan  pengungkapan  emisi.  Perusahaan  yang  menjadi  sampel neliti n Gall go‐Álvarez (2010) dalah perusahaan d ri Fortune 500 d n ber sal  
dari negara maju dan negara berkembang. Nilai mean ukuran perusahaan sebesar 
 
10,580 lebih besar dari standard deviasi yang bernilai 0,310. Luas pengungkapan 
emisi oleh sampel perusahaan berdasarkan indeks memiliki nilai rata-rata 6,760 
dari nilai maksimal 14 (empat belas). Artinya perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian rata-rata berukuran besar dan cukup banyak yang mengungkapkan 
informasi terkait emisi karbon. Sehingga peningkatan ukuran perusahaan akan 
bergerak seiring luas pengungkapan.
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Temuan Gallego‐Álvarez (2010) diperkuat oleh hasil penelitian Choi et al.
 (2013)   yang   menemukan   bahwa  terdapat   hubungan   positif  antara   ukuran  
perusahaan dengan pengungkapan emisi karbon. Hal ini dapat disebabkan karena 
pemerintah Australia mengenalkan undang-undang The National Greenhouse and 
Energy Reporting Act (the NGER Act) sehingga walaupun idak wajib melaporkan 
emisi gas tetapi dengan adanya undang-undang tersebut mampu meningkatkan 
kepedulain perusahan terhadap lingkungan. Sehingga ukuran perusahaan akan 
meningkat seiring peningkatan pengungkapan. 
Hasil penelitian ini juga berbeda dengan hasil penelitian D'Amico et al. 
(2014) karena karakteristik sampel yang digunakan. Perusahaan  yang menjadi 
sampel penelitian D'Amico et al. (2014) adalah 170 perusahaan itali yang terdaftar 
di milan Stock Exchange dengan nilai mean ukuran perusahaan sebesar 13,1 lebih 
besar dari standard deviasi 1,7. D'Amico et al. (2014) mengukur luas 
pengungkapan lingkungan dengan menggunakan item-item di dalam Global 
Reporiting Initiative dan panduan yang telah disahkan oleh European Federation 
of Financial Analyst Societies. Akhirnya mendapatkan 31 item yang perlu 
diidentifikasi. Hasil penelitian menunjukan nilai mean sebesar 0,06 lebih kecil 
dari  standard deviasi  yang bernilai  0,14  pada pengungkapan  informasi  secara 
umum. Niali mean 0,07 lebih kecil dari standard deviasi 0,16 pada peneyediaan 
informasi kuantitatif. Nilai mean sebesar 0,04 lebih kecil dari standard deviasi 
yang  bernilai  0,13  pada  peneyediaan  informasi  kualitatif.  Sehingga  dapat 
dikatakan bahwa perusahaan yang menjadi sampel penelitian rata-rata berukuran 
besar dan hanya sebagian perusahaan yang melakukan pengungkapan lingkungan.
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Begitu juga dengan hasil penelitian Eleftheriadis dan Anagnostopoulou 
(2014) yang menemukan korelasi positif antara ukuran perusahan dengan 
pengungkapan emisi. Perusahaan yang menjadi sampel penelitian Eleftheriadis 
dan Anagnostopoulou (2014) adalah perusahaan yang terdaftar di Athens Stock 
Exchange. Hasil peneltian Eleftheriadis dan Anagnostopoulou (2014) menunjukan 
nilai mean ukuran perusahaan sebesar 19,20 lebih besar dari Standard deviasi 
1,62. Eleftheriadis dan Anagnostopoulou (2014) mengukur luas pengungkapan 
dengan menggunakan climate change disclosure index yang ia kembangkan dari 
laporan Coalition for Environmental Responsible Economies (CERES), Busines s 
for Social Resp onsibility (BSR), AMP Henderson Global Investors, the Carbon 
Disclosure Project (CDP), the Global Reporting Initiative (GRI) and the 
Association of Chartered Certified Accountants (ACCA). Dari observasi yang 
dilakukan  didapatkan  nilai  maksimum  item  yang  diungkapkan  oleh  sampel 
sebesar 11 dari total 25 item yang diidentifiksi. Mean ukuran perusahaan bernilai 
1,54 lebih kecil dari pada standard deviasi yang bernilai 2,907. Maknanya 
perusahaan yang menjadi sampel penelitian rata-rata berukuran besar dan hanya 
beberapa perusahaan yang mengungkapkan informasi terkait perubahan iklim 
dengan luas. 
Penelitian  ini  menemukan  besarnya  ukuran  perusahaan  tidak  searah 
dengan pengungkapan emisi karbon. Hal ini karena pengungkapan emisi karbon 
berbeda dengan pengungkapan tanggung jawab sosial. Seperti yang dinyatakan 
Elkington (1997) bahwa pilar dasar bisnis terdiri dari laba perusahaan (profit), 
lingkungan  (planet)  dan  masyarakat  (people).  Pengungkapan  tanggung  jawab
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sosial (CSR) ditujukan kepada masyarakat (people), sementara pengungkapan 
emisi  karbon  ditujukan  kepada  usaha  mengurangi  dampak  perubahan  iklim 
melalui reduksi emisi. Sehingga dapat dikatan pengungkapan emisi karbon 
bertujuan memelihara lingkungan (planet). Selain itu, Pengungkapan tanggung 
jawab sosial merupakan tanggung jawab perusahaan kepada pemerintah sesuai 
dengan Undang-Undang No.40 Tahun 2007  mengenai tanggung jawab sosial dan 
lingkungan perseroan terbatas. Sementara pengungkapan emisi karbon merupakan 
pemenuhan   tanggung   jawab   perusahaan   yang   mereduksi   karbon   kepada 
perusahaan yang melakukan investasi sesuai dengan project desain document 
(PDD). Project desain document adalah dokumen yang berisikan aktifitas yang 
berkaitan dengan pengurangan emisi seperti tujuan proyek, metodologi yang 
digunakan, estimasi jangka waktu proyek, bagaimana mengukur GHG yang 
direduksi, pengaruh proyek pada lingkungan, sumber pendanaan, komentar para 
pemangku kepentingan, rencana monitoring, dan penghitungan aktivitas 
pengurangan emisi (United Nations Framework Convention on Climate Change 
(UNFCCC), 2001). 
5.5.2. Pengaruh Profitabilitas pada Pengungkapan Emisi Karbon 
 
Profitabilitas  tidak  berpengaruh  terhadap  pengungkapan  emisi  karbon. 
Hasil ini membuktikan bahwa hipotesis H2 tidak didukung. Maka hasil penelitian 
ini tidak sesuai dengan hasil penelitian Jannah dan Muid (2014) tetapi mendukung 
temuan Cormier dan Magnan (2003), Freedman dan Jaggi (2005), Stanny dan Ely 
(2008),  Prado-Lorenzo  et  al.  (2009),  Tang  dan  Luo  (2011),  Gallego‐Álvarez
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(2010), Choi et al. (2013), Luo et al. (2013), Eleftheriadis dan Anagnostopoulou 
 
(2014) 
 
Perbedaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian Jannah dan Muid 
(2014) dapat dikarenakan sifat sampel yang digunakan. Perusahaan yang menjadi 
sampel penelitian Jannah dan Muid (2014) adalah perusahaan yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), 35 perusahaan diamati pada tahun 2010, dan 37 
perusahaan diamati pada tahun 2011 dan 2012. Deskripsi sampel penelitian 
menunjukan nilai mean profitabilitas sebesar 11,13 lebih besar dari pada standard 
deviasi yang bernilai 9,34, nilai mean pengungkapan emisi karbon bernilai 7,49 
lebih besar daripada standard deviasi 3,42 yang berarti bahwa perusahaan yang 
diteliti rata-rata memiliki profit tinggi dan cukup banyak mengungkapkan emisi 
karbon khususnya ketika melibatkan perusahaan high profil seperti perusahaan 
pertambangan yang tentunya memiliki profit dan tekanan lebih tinggi pada 
lingkungan.  
Perbedaan hasil penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat 
disebabkan oleh sifat perusahaan yang menjadi sampel di dalam penelitian ini 
yaitu ada perusahaan yang memiliki profitabilitas yang paling tinggi namun tidak 
luas menyampaikan pengungkapan emisi karbon dan ada perusahaan yang 
memiliki profitabilitas rendah namun menyampaikan poin pengungkapan emisi 
karbon  lebih  banyak.  Sehingga  dapat  dikatakan  bahwa  besarnya  profitabilitas 
tidak bergerak seiring dengan pengungkapan emisi karbon. Tidak signifikanya 
fungsi profitabilitas terhadap pengungkapan emisi karbon disebabkan oleh antara 
keuntungan dan biaya pengungkapan tidak relevan.
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Hasil  penelitian  ini  mengindikasikan  bahwa  pengungkapan  lebih  luas 
emisi karbon membutuhkan pengawasan dan biaya lebih tinggi. Jika peningkatan 
biaya tidak diimbangi dengan peningkatan profitabilitas lalu apa untungnya 
melakukan pengungkapan. Jika perusahaan mengungkapkan emisi karbon tetapi 
pengungkapan tersebut membuat investor dan pihak yang berkepentingan masih 
sulit memahami informasi terkandung didalamnya maka hal ini sama saja dengan 
pengungkapan yang tidak berarti. Keadaan ini akan berbeda bagi perusahan yang 
menjalankan proyek CDM (Clean Development Mechanisme), profitabilitas yang 
diperoleh perusahaan lebih masuk akal ketika dibandingkan dengan luasnya 
pengungkapan  karena  profitabilitas  perusahaan  yang  melakukan  pengurangan 
emisi  melalaui  proyek  CDM  di  dalamnya terdapat  pendapatan  dari  penjualan 
sertifikasi pengurangan emisi karbon (“Certified Emission Reduction (CERs)”). 
Sementara itu pengungkapan emisi karbon akan lebih mudah dipahami oleh 
investor dan pihak-pihak terkait dengan proyek pengurangan emisi karena 
pengungkapan itu merupakan bagian dari proses perusahaan memperoleh 
pendapatan CER. 
 
5.5.3. Pengaruh Kompetisi pada Pengungkapan Emisi Karbon 
 
Kompetisi menunjukan pengaruh yang tidak signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon. Hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian 
Peng et al. (2014). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis H3 yang 
berkaitan antara pengaruh kompetisi dengan pengungkapan emisi karbon tidak 
didukung.
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Perbedaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian Peng et al. (2014) 
disebabkan karena sifat sampel yang digunakan. Perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian Peng et al. (2014) adalah perusahaan non keuangan yang terdaftar di 
Shenzen dan Shanghai Stock Exchange. Deskripsi sampel penelitian menunjukan 
nilai maksimal kompetisi sebesar 1,00 dan nilai minimal sebesar 0,02. Nilai mean 
kompetisi sebesar 0,16 sedikit lebih kecil dari nilai standard deviasi 0,17. Nilai 
mean pengungkapan informasi karbon sebesar 5,02 jauh lebih kecil dari nilai 
maksimal 25,00, tetapi lebih besar dari nilai standard deviasi yang bernilai 4,16. 
Melihat gambaran sifat sampel tersebut artinya bahwa perusahaan yang diteliti 
rata-rata kompetitif dan cukup sedikit mengungkapkan informasi karbon. Peng et 
al. (2014) menemukan korelasi positif antara kompetisi dengan pengungkapan 
emisi  karena  tingkat  pertumbuhan  China  yang  tingi,  dan  semakin  kerasnya 
masalah lingkungan sehingga menyebabkan China berupaya mengendalikan emisi 
karbon untuk mengurangi compliance cost. 
Sementara hasil penelitian ini menunjukan bahwa meskipun perusahaan 
memiliki pangsa pasar lebih luas, tidak menjadi jaminan perusahaan tersebut lebih 
luas pengungkapannya pada emisi karbon. Pengungkapan pada laporan tahunan 
oleh banyak perusahaan lebih cenderung menilai resiko perubahan iklim dan 
strategi mengurangi emisi gas rumah kaca. Usaha ini nampaknya ingin 
menciptakan persepsi pada pengguna laporan bahwa perusahaan peduli dengan 
keberlanjutan lingkungan. Sehingga perusahaan yang dinilai peduli dengan 
lingkungan  berarti  menciptakan  produk  yang  ramah  lingkungan.  Kesempatan 
inilah yang ingin dimanfaatkan oleh perusahaan untuk memperluas konsentrasi
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pasar dengan cara mengajak konsumen ikut serta dalam menjaga lingkungan 
melalui penggunaan produk yang memperhatikan lingkungan. Akan tetapi, 
walaupun produk ramah lingkungan lebih baik dari pada produk tidak ramah 
lingkungan dalam menjaga keberlanjutan, perhatian konsumen dan pengguna 
laporan tidak akan menggambarkan jumlah jejak karbon. Penelitian ini 
membuktikan sedikit sekali jumlah perusahaan yang mengungkapkan total gas 
rumah kaca dan metode yang digunakan untuk mengukurnya. Dengan demikian 
hasil penelitian menegaskan bahwa tingkat kompetisi mampu memengaruhi 
perusahaan mengurangi emisi gas rumah kaca karena terkait dengan efisiensi, dan 
ingin menciptakan image positif,  akan tetapi kompetisi tidak dapat memengaruhi 
luasnya pengungkapan emisi karbon.  
 
5.5.4. Pengaruh Pertumbuhan pada Pengungkapan Emisi Karbon 
 
Pertumbuhan tidak berpengaruh signifikan terhadap pengungkapan emisi 
karbon.   Pengaruh   tidak   signifikan   yang   dihasilkan   dari   faktor   penentu 
pertumbuhan menunjukan hasil yang tidak sama dengan penelitian  Luo et al. 
(2013). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis H4 yang berkaitan 
antara   pengaruh   pertumbuhan   dengan   pengungkapan   emisi   karbon   tidak 
didukung. 
Perbedaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian Luo et al. (2013) 
disebabkan karena sifat sampel yang digunakan. Perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian Luo et al. (2013) adalah perusahaan yang terdaftar di laporan CDP 
tahun 2009. Deskripsi sampel penelitian menunjukan nilai mean pertumbuhan 
sebesar 1,483 lebih kecil dari standard deviasi yang bernilai 3,684 yang artinya
79 ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
  
    
bahwa jumlah perusahaan yang memperoleh peningkatan laba cukup sedikit. 
Kondisi  terbatasnya  sumber  keuangan  akan  memengaruhi  keputusan 
pengungkapan   emisi   karbon,   sehingga   hasil   penelian   Luo   et   al.   (2013) 
menunjukan hubungan antara tingkat pertumbuhan dengan pengungkapan emisi 
karbon signifikan negatif. 
Hasil penelitian ini nampaknya tidak dapat membuktikan bahwa 
peningkatan maupun penurunan laba akan mempengaruhi pengungkapan emisi 
karbon. Karena ada perusahaan yang nilai pertumbuhan labanya meroket tajam 
namun pengungkapan lingkungannya kecil, dan ada perusahaan mengalami 
penurunan  tapi  luas  pengungkapannya  tidak  jauh  berbeda  dengan  perusahaan 
yang mengalami pertumbuhan, bahkan luas pengungkapan tidak bergerak seiring 
dengan pertumbuhan. Hal ini disebabkan oleh perusahaan yang mengalami 
pertumbuhan tinggi akan menghadapi resiko litigasi dan biaya lingkungan ketika 
penggunaan sumber daya lingkungan tidak sesuai dengan nilai yang ditetapkan. 
Maka perlu meningkatkan kinerja lingkungan. Akan tetapi, pencapaian kinerja 
lingkungan akan terhambat jka tidak diimbangi dengan kinerja perusahaan karena 
pengungkapan lingkungan yang lebih luas memengaruhi aliran kas secara 
langsung. Dengan demikian, perusahaan yang mengalami pertumbuhan tapi 
kinerjanya terhambat karena kinerja lingkungan tidak berbeda dengan perusahaan 
yang mengalami penurunan kinerja.
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5.5.5.  Pengaruh  Rasio  Hutang  pada  Ekuitas  (DER)  pada  Pengungkapan 
 
Emisi Karbon 
 
Rasio hutang pada ekuitas menunjukan pengaruh yang negatif dan 
signifikan terhadap pengungkapan emisi karbon. Pengaruh signifikan yang 
dihasilkan dari faktor penentu rasio hutang pada ekuitas tersebut menunjukan 
hasil yang berbeda dengan penelitian Freedman dan Jaggi (2005), Prado-Lorenzo 
et al. (2009), Gallego‐Álvarez (2010), D'Amico et al. (2014), Eleftheriadis dan
 Anagnostopoulou  (2014).  Walaupun  berpengaruh  negatif,  probabilitas  yang  
signifikan dapat menunjukan bahwa hipotesis H5 yang berkaitan dengan pengaruh 
rasio hutang pada ekuitas dengan pengungkapan emisi karbon didukung. Hasil 
penelitian ini sesuai dengan temuan Cormier dan Magnan (2003). 
Berikut   ini   penjelasan   penyebab   hasil   penelitian   yang   bervariasi. 
Perbedaan hasil penelitian ini dengan hasil penelitian Freedman dan Jaggi (2005) 
disebabkan karena sifat sampel yang digunakan. Perusahaan yang menjadi sampel 
penelitian Freedman dan Jaggi (2005) adalah perusahaan global yang terdaftar di 
Fortune 500. Deskripsi sampel penelitian terbagi menjadi dua kelompok yaitu 
perusahaan dari negara yang meratifikasi Protokol Kyoto dan tidak meratifikasi. 
Pada deskripsi sampel perusahaan dari negara meratifikasi menunjukan nilai mean 
debt to equity ratio sebesar  6,78 lebih kecil dari nilai standard deviasi 32,06, nilai 
mean indeks pengungkapan sebesar 2,35 lebih besar dari standard deviasi yang 
bernilai   1,23.   Sementara   deskripsi   sampel   perusahaan   dari   negara   tidak 
meratifikasi memiliki nilai mean sebesar 0,87 lebih kecil dari standard deviasi 
yang bernilai 8,19, nilai mean indeks pengungkapan sebesar 1,21 lebih kecil dari
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standard deviasi yang bernilai 1,30. Sehingga dapat dikatakan bahwa perusahaan 
dari negara yang meratifikasi Protokol maupun tidak rata-rata memiliki hutang 
kecil, tetapi perusahaan dari negara yang meratifikasi Protokol lebih luas 
pengungkapannya. Sehingga adanya perusahaan dengan hutang tinggi namun 
pengungkapannya tidak luas dan ada perusahaan dengan hutang rendah namun 
pengungkapannya luas, sehingga tingginya hutang tidak bergerak seiring dengan 
luas pengungkapan. 
Sampel penelitian Prado-Lorenzo et al. (2009) adalah perusahaan Fortune 
 
500 yang berasal dari USA, Australia, Canada, dan Uni Eropa. Deskripsi sampel 
penelitian menunjukan nilai mean Leverage yang diukur dengan Debt to Equity 
Ratio 3,26 lebih kecil dari standard deviasi yang bernilai 5,41 artinya bahwa rata- 
rata sampel penelitian memiliki hutang lebih rendah. Temuan Prado-Lorenzo et al. 
(2009) menunjukan hubungan yang tidak signifikan antara leverage yang diukur 
menggunakan Debt to Equity Ratio dengan pengungkapan emisi. Hal tersebut 
dapat  disebabkan  karena  perusahaan  yang  cenderung  mengungkapkan  emisi 
adalah perusahaan berasal dari negara yang meratifikasi Protokol Kyoto sehingga 
besar kecilnya nilai hutang yang dimiliki perusahaan jika tidak mereduksi emisi 
maka nilai rasio hutang atas modal tidak mampu menjelaskan luasnya 
pengungkapan. 
Perusahaan  yang  menjadi  sampel  penelitian  Gallego‐Álvarez  (2010)
 adalah  perusahaan  Fortune  500.  Deskripsi  sampel  menunjukan  nilai  mean  
Leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio sebesar 3,32 lebih kecil 
daripada  nilai  standard  deviasi  6,04  yang  artinya  bahwa  rata-rata  perusahaan
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sampel   memiliki   hutang   rendah.   Hasil   temuan   Gallego‐Álvarez   (2010)
 menunjukan hubungan tidak signifikan antara Leverage dengan pengungkapan emisi gas rumah kaca. Gallego‐Álvarez (2010) menilai bahwa perusahaan yang  
cenderung mengungkapkan emisi adalah perusahaan dengan hutang tinggi, dan 
motivasi di balik pengungkapan lebih luas oleh dimaksudkan untuk mendapatkan 
pinjaman dan kepercayaan investor. 
Sampel penelitian D'Amico et al. (2014) adalah perusahaan yang terdaftar 
di Italian Stock Exchange, Milan. Deskripsi sampel penelitian menunjukan nilai 
mean Leverage yang diukur dengan Debt to Equity Ratio sebesar 114,85 lebih 
kecil daripada nilai standard deviasi 367,00 yang artinya bahwa rata-rata 
perusahaan sampel memiliki hutang rendah. Hasil temuan D'Amico et al. (2014) 
menunjukan korelasi positif pada tingkat signifikasi 0,1. Penyebabnya, menurut 
D'Amico et al. (2014) keadaan perusahaan itali saat menjadi obyek penelitian 
mengalami krisis, dan tujuan dilakukannya pengungkapan lingkungan untuk 
memberikan informasi pada pihak berkepentingan terkait kinerjanya pada kondisi 
tersebut. 
Eleftheriadis dan Anagnostopoulou (2014) menggunakan sampel 
perusahaan yang terdaftar di Athens Stock Exchange. Deskripsi sampel penelitian 
menunjukan  nilai  mean  Leverage  yang  diukur  dengan  Debt  to  Equity  Ratio 
sebesar 1,74 lebih besar dari nilai standard deviasi 1,20 yang berarti bahwa rata- 
rata perusahaan yang menjadi sampel penelitian memiliki hutang tinggi. Temuan 
Eleftheriadis dan Anagnostopoulou (2014) menunjukan korelasi yang tidak 
signifikan.  Eleftheriadis  dan  Anagnostopoulou  (2014)  mengakui  bahwa  hal
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tersebut disebabkan karena ketersediaan data terkait dengan perubahan iklim 
terbatas, dan sebagian besar perusahaan tidak memiliki laporan keberlanjutan 
sebelum tahun 2008. 
Sedangakn penelitian ini menemukan bahwa komposisi ekuitas yang lebih 
besar lebih menentukan pengungkapan emisi karbon dibandingkan dengan jumlah 
beban hutang yang dimiliki perusahaan. Tampaknya pengungkapan emisi lebih 
dipengaruhi  oleh  investor  dibanding  kreditor.  Walapun  kreditur  dan  investor 
sama-sama   membutuhkan   informasi   pengungkapan   potensi   resiko   akibat 
perubahan iklim, tetapi pengungkapan emisi karbon lebih ditujukan kepada 
investor. Hal ini karena, sesuai dengan mekanisme Protokol Kyoto bahwa 
kewajiban mengurangi emisi gas rumah kaca oleh negara maju dapat alihkan ke 
negara berkembang melalui pendanaan. Perusahaan yang mereduksi emisi 
sesunggunhnya dihadapkan pada resiko ketidakpastian, bahkan akan lebih tinggi 
resikonya bagi negara berkembang. Untuk mengatasi hal tersebut negara Annex 1 
berupaya menyediakan pasar, memberikan jaminan kepada perusahan yang 
mereduksi emisi bahwa kredit yang dihasilkan dari aktivitas pengurangan emisi 
akan dihargai. Mekanisme tersebut menjembatani negara maju mencapai target 
penurunan emisi yang telah ditetapkan. Selain itu besarnya rasio hutang pada 
ekuitas yang berlainan arah dengan besarnya pengungkapan emisi karbon dapat 
diasumsikan bahwa perusahaan yang mereduksi emisi sedang berusaha 
meningkatkan nilai perusahaan agar menjadi tujuan investasi.
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5.5.6. Pengaruh Kantor Akuntan Publik (KAP) pada Pengungkapan Emisi 
 
Karbon 
 
Kantor Akuntan Publik menunjukan pengaruh yang tidak signifikan 
terhadap pengungkapan emisi karbon. Pengaruh tidak signifikan dari faktor 
penentu  Kantor  Akuntan  Publik  tersebut  menunjukan  hasil  yang  tidak  sama 
dengan D'Amico et al. (2014). Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa hipotesis 
H6 yang berkaitan dengan pengaruh kantor akuntan publik dengan pengungkapan 
emisi karbon tidak didukung. 
Perbedaan  hasil  penelitian  ini  dengan  hasil  penelitian  D'Amico  et  al. 
(2014) terletak pada perbedaan sampel yang digunakan. Perusahaan yang menjadi 
sampel D'Amico et al. (2014) adalah perusahaan yang terdaftar di Italian Stock 
Exchange. Deskripsi sampel menunjukan nilai mean Audit sebesar 0,88 lebih 
besar dari nilai standard deviasi yang bernilai 0,32 yang artinya bahwa rata-rata 
sampel perusahaan yang menjadi sampel penelitian diaudit oleh KAP big four. 
D'Amico et al. (2014) memprediksi perusahaan yang diaudit oleh KAP big four 
akan lebih luas pengungkapannya terhadap kinerja lingkungan. Akan tetapi pada 
kenyataanya variabel KAP big four dengan pengungkapan lingkungan 
berhubungan negatif yang artinya perusahaan yang diaudit oleh KAP big four 
akan mengungkapkan lebih sedikit kinerja lingkungan.  D'Amico et al. (2014) 
mengungkapkan bahwa hal tersebut terjadi karena perusahaan yang diaudit oleh 
KAP  big  four  sudah  merasa  cukup  banyak  memberikan  informasi     terkait 
akuntansi yang berguna bagi investor, dan mampu menjaga kredibilitas KAP.
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Sehingga  pengungkapan   lingkungan   yang  sifatnya   masih   sukarela  mereka 
abaikan. 
Sedangakn penelitian ini menemukan bahwa Kantor Akuntan Publik tidak 
berpengaruh  signifikan  terhadap  pengungkapan  emisi  karbon.  Hal  ini  terjadi 
karena sifat seluruh perusahaan  yang menjadi sampel di dalam penelitian ini. 
Terdapat perusahaan yang diperiksa oleh kantor akuntan publik big four memiliki 
pengungkapan emisi karbon yang luas namun beberapa justru melakukan sedikit 
pengungkapan. Pengungkapan yang banyak dilakukan ialah penilaian terhadap 
resiko perubahan iklim serta startegi mengurangi emisi GRK, sementara item-item 
pada  check  list  lainnya  tidak  diungkapkan.  Bahkan  pengungkapan  hasil  dari 
strategi pengurangan emisi berupa total emisi yang telah direduksi serta metode 
perhitungannya masih sedikit perusahaan yang mengungkapkan. 
. Kantor akuntan publik indonesia dari kelompok Big four maupun lainya 
bukan merupakan lembaga independen yang berhak melakukan penilaian emisi 
karbon termasuk verifikasi maupun validasi.  Penilaian jejak karbon dilakukan 
oleh badan independen yang telah terakreditasi oleh eksekutif CDM yaitu 
Designated Operational Entity (DOE). Eksekutif ini yang akan ditunjuk PBB 
untuk menvalidasi proyek pengurangan emisi dan memverifikasi kinerja proyek 
tersebut. Kebutuhan pada tenaga ahli yang mampu melakuakan penilaian jejak 
karbon menjadi hambatan perusahaan dalam mengungkapkan jejak karbon lebih 
luas karena hingga saat ini di Indonesia masih belum ada, dapat dilihat pada 
lampiran 6. Sehingga perusahaan perlu mengeluarkan biaya lebih tinggi untuk 
mendatangkannya dari luar negeri. Dengan demikian, pertimbangan biaya dan
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manfaat  pengungkapan  karbon  memberikan  dampak  yang  sangat  besar  bagi 
keuangan perusahaan yang pada akhirnya mempengaruhi luasnya pengungkapan. 
Pada tabel 5.8 disajikan ringkasan deskripsi sampel penelitian terdahulu 
terkait dengan variabel penelitian ini.
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Tabel 5.7 
Perbandingan Hasil Penelitian Faktor-Faktor Penentu Pengungkapan Emisi 
Karbon dengan Penelitian Sebelumnya 
No       Variabel Prediksi Hipotesis           Hasil/Temuan                Mendukung                Tidak
              Penentu                                                              Mendukung  
1    Ukuran 
Perusahaan 
+ H1      Tidak signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon 
Freedman        dan 
Jaggi 
(2005),Stanny dan 
Ely (2008), Prado- 
Lorenzo     et    al. 
(2009),    Gallego‐
 Álvarez     (2010), Luo et al. (2010), 
Tang dan Luo 
(2011), , Borghei- 
Ghomi dan Leung 
(2013), Choi et al. 
(2013),  D'Amico 
et     al.     (2014), 
Eleftheriadis    dan 
Anagnostopoulou 
(2014),       Jannah 
                                dan Muid (2014)  
 2 Profitabilitas + H2 Tidak signifikan terhadap Cormier dan Jannah dan Muid 
 pengungkapan emisi karbon Magnan (2003), (2014) 
 Freedman dan 
 Jaggi (2005), 
Stanny   dan   Ely 
(2008), Prado- 
Lorenzo et al. 
(2009),  Tang  dan 
Luo            (2011), 
Gallego‐Álvarez (2010), Choi et al. (2013), Luo et al. 
(2013), 
Eleftheriadis    dan 
Anagnostopoulou 
                                                (2014)                      
3    Kompetisi                  +            H3      Tidak signifikan terhadap 
                 pengungkapan emisi karbon     
4    Pertumbuhan              -            H4      Tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
                 pengungkapan emisi karbon     
Peng et al. (2014) 
Luo et al. (2013)
5    Rasio Hutang 
pada Ekuitas 
+ H5      Berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon 
Cormier dan 
Magnan (2003) 
Freedman dan 
Jaggi (2005), 
Prado-Lorenzo   et 
al.              (2009), 
Gallego‐Álvarez (2010),    D'Amico et al. (2014), 
Eleftheriadis    dan 
Anagnostopoulou
 
6    Kantor Akuntan 
Publik 
 
+ H6      Tidak berpengaruh 
signifikan terhadap 
pengungkapan emisi karbon 
  (2014)   
D'Amico et al. 
(2014)
88 ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
  
    
Dari keenam faktor-faktor penentu pengungkapan emisi karbon yang 
diteliti, menunjukan satu variabel yang menghasilkan pengaruh signifikan, yaitu 
rasio hutang pada ekuitas. Sedangkan variabel lain, yaitu ukuran perusahaan, 
profitabilitas, pertumbuhan, kompetisi, dan Kantor Akuntan Publik tidak 
menghasilkan pengaruh yang signifikan. Hasil keseluruhan penelitian ini dapat 
digambarkan pada gambar berikut. 
   
   
 
Ukuran 
Perusahaan (X1) 
H1 
0,115  
Profitabilitas 
(X2) 
 H 2 
0,307 
Kompetisi (X3) 
 
    
Pertumbuhan (X4) 
H 3  
0,770 
  
H 4  
0,491 
   
Pengungkapan 
Emisi karbon (Y)
 
Rasio Hutang pada 
Ekuitas (X5) 
0,014 
H 5 
 
Kantor Akuntan 
Publik (X6) 
0,101 
H 6
 
 
Sumber : Dikembangkan oleh Peneliti, 2016
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BAB 6 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
   
 
6.1. Simpulan 
 
Berikut ini beberapa kesimpulan yang berdasarkan pada tujuan penelitian 
dan hasil pengujian hipotesis-hipotesis yag telah dijelaskan pada bab sebelumnya. 
Hasil pengujian faktor-faktor penentu pengungkapan emisi karbon bahwa satu 
faktor   penentu   pengungkapan   emisi   karbon   yang   menghasilkan   pengaruh 
signifikan  yaitu  rasio  hutang  pada  ekuitas,  dan  kelima  faktor-faktor  penentu 
pengungkapan  emisi  karbon  lainnya  tidak  berpengaruh  signifikan.  Adapun 
penjelasannya sebagi berikut:  
 
1. Perusahaan  manufaktur  Indonesia  telah  berusaha  untuk  merespon  tekanan 
lingkungan yang dilakukan oleh masyarakat sekitar maupun global. Tekanan 
tersebut ialah tudingan bahwa perubahan iklim, pemanasan global merupakan 
akibat dari aktifitas bisnis yang lebih cenderung mementingkan keuntungan 
materil dengan mengorbankan kepentingan dan keberlanjutan ekonomi. 
Diwakili oleh pemerintah yakni meratifikasi Protokol Kyoto periode pertama 
melalui Undang Undang No. 17 tahun 2004, dan memperpanjang komitmen 
periode kedua pada 30 September 2014 dapat dikatakan bahwa Indonesia 
memiliki komitmen untuk mereduksi emisi. Tidak berhenti disitu Pemerintah 
melalui Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 226 tahun 2005 juga telah 
membentuk  Komite  Nasional  Mekanisme  Pembangunan  Bersih  (KomNas 
MPB)  yang berfungsi sebagai otoritas  nasional  Indonesia untuk MPB  atau 
  
  
89
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biasa disebut Designated National Authority (DNA). KomNas MPB bertugas 
mengkoordinir penerapan Proyek MPB dan memberikan persetujuan proyek 
berdasarkan kontribusinya pada pembangunan nasional yang berkelanjutan dari 
aspek ekonomi, lingkungan, sosial dan teknologi. Tanpa adanya KomNas MPB 
tak akan  ada CDM  di Indnosia karena penegmbangan  proyek  CDM  harus 
mendapatkan otorisasi  dari  KomNas  MPB.  Secara tidak  langsung tindakan 
yang  telah  dilakukan  pemerintah  diatas  merupakan  alat  penggerak  industri 
untuk merespon tekanan lingkungan dengan mereduksi konsentrasi emisi gas 
rumah kaca pada tingkat tertentu. Berdasarkan pada penjelasan diatas, teori 
legitimasi   mampu   memengaruhi   perusahaan   melakukan   pengungkapan. 
Sebagai mana teori legitimasi menyatakan bahwa pengungkapan perusahaan 
diciptakan untuk merespon tekanan lingkungan yang dapat berasal dari tekanan 
ekonomi, sosial, dan politik (Guthrie dan Parker, 1989). 
2. Perusahaan berukuran besar tidak semuanya melakukan pengungkapan emisi 
karbon.  Pengungkapan  emisi  karbon  cenderung  dilakukan  oleh  perusahaan 
yang mereduksi karbon. Pengurangan emisi oleh perusahaan digerakan oleh 
komitmen negara asal untuk mencapai konsentasri emisi gas rumah kaca pada 
tingkat tertentu. Khususnya perusahaan yang berasal dari negara peratifikasi 
Protokol Kyoto dan menjalankan skema Clean Development Mechanisme 
(CDM). 
3. Profitabilitas akan dibandingkan perusahaan dengan biaya untuk menciptakan 
profit itu sendiri, yang berarti ketika pengungkapan emisi justru menyebabkan
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penggunanya sukar memahami dan membebani keuangan perusahaan maka 
dapat diartikan bahwa pengungkapan tersebut tidak menguntungkan . 
4. Kompetisi tidak memengaruhi luas pengungkapan emisi karbon.  Kompetisi 
yang ketat mendorong perusahaan lebih cenderung menerapkan strategi yang 
tepat untuk lebih selektif terhadap kebijakan terutama berkaitan dengan biaya. 
Sehingga struktur pasar yang kompetitif memaksa perusahaan berlaku efisien 
terhadap sumber daya yang dimiliki melalui pengurangan konsumsi energi. 
Berkembangnya trend produk ramah lingkungan juga memengaruhi kompetisi. 
Produk yang ramah lingkungan lebih mendapatkan apresiasi dari konsumen, 
sehingga produsen menyadari bahwa agar tetap kompeten dan memiliki daya 
saing maka   perlu   menunjukan   bahwa   produk   yang   dihasilkan   tetap 
memerhatikan kelestarian alam. Tetapi sayangnya untuk mencapai tujuan 
tersebut  khususnya  memproduksi  barang  dengan  pembatasan  emisi 
memerlukan usaha ekstra, bahkan lebih banyak usaha yang dibutuhkan oleh 
negara berkembang seperti Indonesia. Maka agar tetap memiliki daya saing 
pada kondisi yang demikian, meningkatkan citra perusahaan tanpa mereduksi 
emisi merupakan cara optimal. 
5. Perusahaan  yang  memiliki  kesempatan  untuk  tumbuh  akan  mementingkan 
terlebih dahulu peningkatan kinerja operasional, memperluas pasar, melakukan 
efisiensi, dan meningkatkan profit dibandingkan peduli terhadap kinerja 
lingkungan. Karena perusahaan akan sukar meningkatkan kinerja lingkungan 
sebelum mencapai kinerja operasional yang optimal.
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6. Perusahaan yang memiliki ekuitas lebih besar dari pada hutang pada komposisi 
modalnya mengindikasikan pengungkapan emisi karbon lebih disebabkan oleh 
investor dibandingkan kreditor. Perusahaan melakukan pengungkapan emisi 
dan peduli terhadap lingkungan nampaknya ingin meningkatkan citra 
perusahaan dan sebagai tujuan investasi. 
7. Kantor akuntan publik indonesia dari kelompok Big four maupun lainya tidak 
memiliki kualifikasi melakukan penilaian emisi karbon. Sehingga perusahaan 
perlu mengeluarkan biaya lebih tinggi untuk mendatangkan tim ahli dari luar 
negeri. Sehingga pertimbangan biaya dan manfaat pengungkapan karbon 
memberikan dampak bagi perusahaan yang akhirnya mempengaruhi luasnya 
pengungkapan. 
8. Indonesia meratifikasi Protokol Kyoto periode kedua pada 30 september 2014 
nampaknya  ingin  memberikan  kepastian  hukum  pada  skema  dasar 
pengurangan emisi. Karena sebelum Protokol Kyoto berakhir pada tahun 2012 
perikatan  perusahaan  dengan  negara  maju  pada  proyek  pengurangan  emisi 
telah terjalin untuk periode yang lebih lama. 
  
 
6.2. Keterbatasan 
 
Keterbatasan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
 
a. Metode penelitian  yang digunakan berupa indeks  yang dikembangkan oleh 
Choi et al. (2013) untuk mengukur luas pengungkapan perusahaan Australia. 
Choi et al. (2013) mengembangkan indeks pengungkapan berdasarkan pada
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kuesioner versi tahun 2009 yang didapatkan dari Carbon Disclosure Project 
 
(CDP). 
 
b. Periode sampel penelitian mulai tahun 2012 sampai tahun 2013, ini merupakan 
periode transisi Indonesia sebelum meratifikasi Protokol Kyoto Periode kedua. 
Periode pertama Protokol Kyoto selesai pada akhir tahun 2012, dan Indonesia 
meratifikasi periode kedua Protokol Kyoto pada tahun 2014.  Implikasinya, 
hasil penelitian ini mungkin mungkin akan berbeda jika periode sampelnya 
bukan masa transisi.  
c. Penelitian  ini  menggunakan  laporan  tahunan   dan  laporan  keberlanjutan 
perusahaan dalam mengukur luas pengungkapan emisi karbon. Dampak dari 
penggunaan atribut ini menyebabkan sampel penelitian memiliki kemampuan 
generalisasi  rendah  karena  perusahaan  yang  tidak  terdaftar  pada  UNFCCC 
untuk  mereduksi  emisi  gas  rumah  kaca memiliki  informasi  sedikit  tentang 
emisi gasnya. 
d. Penilaian   pengungkapan   emisi   karbon   menggunakan    cecklist   dengan 
memberikan skor 1 pada setiap item jika terdapat informasi pengungkapan. 
Sehingga apabila perusahaan mengungkapkan semua item yang berjumlah 18, 
maka skor maksimal yang diperoleh perusahaan sebesar 18.
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6.3. Saran 
 
Berikut  ini  saran-saran  yang  diajukan  dari  hasil  penelitian  ini  adalah 
sebagai berikut. 
a. Penelitian   lebih   lanjut   diharapkan   mampu   mengembangkan   cecklist 
berdasarkan pada kuesioner Carbon Disclosure Project (CDP) yang lebih baru 
dan lebih luas cakupan pada pengungkapan emisi Gas Rumah Kaca. 
b.    Perluasan tahun penelitian diharapkan dilakukan pada penelitian berikutnya. 
 
Hal ini karena penelitian ini hanya mencakup 2 tahun periode, yakni mulai 
tahun 2012 sampai dengan 2013.  
c. Penelitian lebih lanjut yang dapat dikembangkan dalam penelitian ini adalah 
pertama, dengan menggunakan sampel perusahaan yang telah melakukan 
skema pembangunan besih (CDM) karena perusahaan-perusahaan tersebut 
memiliki   informasi   pengurangan   emisi   karbon   lebih   luas,   tetapi   jika 
mengukur luas pengungkapan emisi dengan memriksa laporan tahunan dan 
laporan keberlanjutan (Voluntary) akan mendapatkan jumlah sampel sedikit 
karena perusahaan yang menjalankan Skema Pembangunan Bersih (CDM) 
tidak semuanya terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Kedua, memeriksa 
faktor apa saja yang memengaruhi pengungkapan emisi karbon dengan 
membandingkan perusahaan yang melakukan skema pembangunan besih 
(CDM) dengan    yang    tidak.    Perusahaan    yang    menjalankan    skema 
pembangunan besih (CDM) dilampirkan oleh peneliti pada lampiran 5. 
d. Penelitian lebih lanjut diharapkan memberikan skor sebesar jumlah informasi 
yang   diungkapkan   terkait   dengan   item.   Misalnya,   apabila   perusahaan
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mengungkapkan pada laporan 4 informasi terkait pengukuran item CC-1 
(perubahan iklim: resiko dan peluang) maka peneliti memberikan skor 4 pada 
item CC-1. Pemberian skor tidak dibatasi, sehingga total skor maksimal yang 
dapat diperoleh tergantung seberapa banyak jumlah informasi yang 
diungkapkan. 
   
6.4. Implikasi 
 
Implikasi penelitian secara praktis adalah: pertama, laporan tahunan, 
laporan kuangan dan laporan keberlanjutan merupakan alat bagi perusahaan untuk 
menyampaikan informasi mengenai pertangungjawaban pihak manajemen, yang 
disusun oleh direksi berdasarkan pada ketentuan yang berlaku. Sebagian besar 
perusahaan menggunakan panduan Global Reporting Initiative (GRI) untuk 
menyusun laporan. Tetapi penggunaan GRI sebagai panduan mengakibatkan 
pengungkapan karbon relatif kecil. Seperti yang diungkapkan Rankin et al. (2011) 
standard GRI tidak fokus pada pengungkapan informasi GHG. Sehingga bagi 
perusahaan yang mereduksi emisi sebaiknya menggunakan standard ISO 14064-1 
Greenhouse gases yaitu standard yang menyediakan informasi terkait kredibilitas, 
pengukukuran, monitoring, dan pelaporan gas rumah kaca lebih detil. 
Kedua,  bagi investor, pialang dan analis pasar modal penelitian ini dapat 
digunakan sebagai pertimbangan dalam melakukan investasi yang tepat pada 
perusahaan yang lebih peduli pada lingkungan demi menjaga kelestarian alam. 
Hal ini disebabkan masalah perubahan iklim, pemanasan global telah menjadi isu 
yang semakin meluas dan menarik reaksi tingkat internasional. Sehingga dengan
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memprioritaskan investasi pada perusahaan ramah lingkungan akan dapat 
meningkatkan jumlah perusahaan yang lebih peduli terhadap alam, produk yang 
ramah lingkungan juga akan semakin banyak dihasilkan ,dan pada akhirnya 
keseimbangan  antara tiga pilar dasar bisnis  yang meliputi  profit,  people,  dan 
planet tercapai. 
Ketiga, hasil penelitian mampu memberikan petunjuk pada lembaga 
pendanaan agar lebih mendukung, memberikan kemudahan perusahaan yang 
berusaha menjaga dan memperbaiki kualitas lingkungan. Dengan mendukung 
perusahaan tersebut akan mengurangi tekanan perusahaan dan meningkatkan 
jumlah perusahaan yang membutuhkan pendanaan untuk lebih peduli terhadap 
kelestarian  lingkungan,  sehingga  cara pandang  dalam  mencapai  profit  dengan 
mengabaikan keberlanjutan dapat dirubah bersama-sama.
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Lampiran 1 
 
   
  
Faktor-Faktor Penentu Pengungkapan Gas Rumah Kaca dan Pengukurannya 
 
No      Faktor penentu                       Pengukuran                   Sign Peneliti 
1   Blue chip                  1 jika perusahaan termasuk 100         +
Penyesuaian nama perusahaan terbesar, 0 lainnya           -         variabel dari “Image”                                                                               0   Peng et al. (2014)   
2   Capital markets        1 Jika hutang atas modal                    + 
perusahaan tiap tahun berubah           - 
                                  lebih dari 20%, 0 untuk lainnya         0   Cormier dan Magnan (2003)  
3   Capital spending      Belanja modal dibagi total 
pendapat dari penjualan 
  
4   CDP                          1 jika perusahaan 
mempublikasikan emisi karbon 
+ 
- 
0   Stanny dan Ely (2008), Tang dan 
        Luo (2011)   
+   Rankin et al. (2011) 
-
                                  pada CDP                                           0     
5   CDP4                        1 jika perusahaan menjawab 
CDP4, 0 lainnya 
+   Stanny dan Ely (2008) 
-
                                                            0     
6   CEO baru                  1 jika dipimpin oleh CEO baru, 0 
lainnya 
+   Lewis et al. (2014) 
-
                                                            0     
7   Common law             1 jika perusahaan beroperasi pada 
negara yang sistem hukumnya 
+   Luo et al. (2010) 
-
                                  common law, 0 lainnya                       0   Tang dan Luo (2011)   
8   Debt to Equity Ratio Rasio hutang dibagi ekuitas               +   D'Amico et al. (2014)*,
(DER) 
 
*Penyesuian nama 
variabel dari 
“leverage” 
 
9   Emission Trading 
System (ETS) 
   
   
 
1 jika perusahaan beroperasi di 
dalam negara yang menetapkan 
perdagangan emisi, 0 lainnya 
-   Cormier dan Magnan (2003)* 
0   Freedman    dan    Jaggi    (2005), 
Prado-Lorenzo   et   al.   (2009)*, 
Gallego‐Álvarez               (2010)*, Eleftheriadis                             dan 
Anagnostopoulou (2014)* 
+   Luo et al. (2010), Tang dan Luo 
(2011) 
-
                                                            0     
10  Epi                            Peringkat kualitas yang diterbitkan 
oleh Universitas Yale pada suatu 
negara tempat perusahaan 
+ 
-   Tang dan Luo (2011)
                                  beroperasi                                           0      
11  EU ETS                    1 jika perusahaan tergabung dalam   + 
perdagangan emisi kelompok             - 
                                  negara Eropa                                       0   Rankin et al. (2011)   
12  FT500                       1 jika perusahaan merupakan            + 
bagian dari FT500 pada CDP4, 0       - 
                                  lainnya                                                0   Stanny dan Ely (2008)  
13  GHG rendah             1 jika perusahaan menghasilkan 
GHG rendah, 0 lainnya 
+   Wegener et al. (2013) 
-
                                                            0     
14  GRI (Global 
Reporting Index) 
1 jika perusahaan menggunakan        + 
GRI sebagai panduan pelaporan        -
                                  infrmasi keberlanjutan                        0   Rankin et al. (2011)  
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15  Image strategy          1 jika rata-rata skor pada employee 
relationship, diversity, community, 
dan rpoduct dari tahun t-2 hingga 
tahun t berada pada posisi 3 besar, 
 
+   Ling dan Mowen (2013) 
 
-
                                  0 lainnya                                             0     
16  Industri insentif        1 jika perusahaan merupakan 
kelompok industri insentif, 0 
lainnya 
   
  
17  Iso 14001                  1 jika perusahaan bersertifikat ISO 
14001, lainnya 
+   Tang dan Luo (2011), Choi et al. 
(2013), Jannah dan Muid (2014), 
Peng et al. (2014) 
- 
0   Stanny dan Ely (2008), Borghei- 
Ghomi     dan     Leung     (2013), 
        D'Amico et al. (2014)   
+   Rankin et al. (2011) 
-
                                                            0     
18  Kantor Akuntan 
Publik (KAP) 
1 jika perusahaan diaudit oleh 
KAP Big Four, 0 lainnya 
+ 
-   D'Amico et al. (2014)
                                                            0      
19  Kenaikan ekuitas      Saham biasa dan preferen yang         + 
diterbitkan dikurangi buyback pada   - 
tahun fiskal. 1 jika terdapat 
                                  kenaikan, 0 lainnya                             0   Tang dan Luo (2011)  
20  Kepemilikan saham 
oleh domestik 
Persentase kemepilikan saham 
oleh investor domestik 
+   Wegener et al. (2013) 
-
                                                            0     
21  Kepemilikan 
perusahaan 
(minoritas) 
Rasio aset yang dapat diatribusikan 
pada kelompok minoritas dan 
ekuitas pemegang saham 
+ 
-   D'Amico et al. (2014)
 
22  Kepemilikan 
perusahaan 
                                                            0      
Jumlah pemilik perusahaan               + 
-
        (persentase)                                                                           0   Wegener et al. (2013)  
23  Kepemilikan publik  Persentase saham yang dimiliki 
publik pada struktur kepemilikan 
+   D'Amico et al. (2014) 
-
                                                            0   Stanny dan Ely (2008)  
24  Kepemilikan saham 
oleh asing 
1 jika terdapat investor asing 
memiliki lebih dari 20% suara 
+   Cormier dan Magnan (2003) 
-   Peng et al. (2014)
                                  perusahaan, 0 lainnya                         0   Wegener et al. (2013)   
25  Kinerja lingkungan   Peringkat Proper                                + 
- 
                                                            0   Jannah dan Muid (2014)   
26  Komite lingkungan   1 jika perusahaan memiliki komite    + 
khusus memperhatikan                       - 
                                  lingkungan, 0 lainnya                         0   Rankin et al. (2011)  
27  Kompetisi                 Menggunakan Herfindahl- 
Hirschman index 
+   Peng et al. (2014) 
-
                                                            0     
28  Komposisi direktur 
non eksekutif 
Komposisi direktur non eksekutif 
di dewan pada akhir tahun 
+   Borghei-Ghomi dan Leung (2013) 
-
                                                            0     
29  Konsentrasi 
kepemilikan 
1 jika tidak terdapat investor yang 
memiliki lebih dari 20% suara 
+   Cormier dan Magnan (2003) 
-
                                  perusahaan, 0 lainnya                         0   Borghei-Ghomi dan Leung (2013)  
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30  Kualitas tata kelola 
perusahaan 
 
Berdasarkan laporan Howarth 
Corporate Governance Report 
 
+   Choi et al. (2013) 
-   Rankin et al. (2011)
                                                            0      
 31 Leverage Rasio hutang dibagi total aset  +  Tang dan Luo (2011) 
 -  Luo  et  al.  (2013),  Jannah  dan 
Muid (2014) 
0  Stanny dan Ely (2008), Luo et al. 
(2010),    Choi    et    al.    (2013), 
 
32  Listing di luar negeri 1 jika perusahaan terdaftar di pasar 
luar negeri 
        Borghei-Ghomi dan Leung (2013)   
+ 
-
                                                            0   D'Amico et al. (2014)  
33  Litigasi                      1 jika perusahaan sebagai terdakwa 
dalam litigasi lingkungan, 0 
+ 
-   Wegener et al. (2013)
                                  lainnya                                                0      
34  Market return           Persentase pengembalian saham        + 
tahunan                                               - 
35  Market to book 
Value 
                                                            0   Cormier dan Magnan (2003)   
Rasio pasar dibagi nilai buku             + 
- 
0   Prado-Lorenzo    et    al.    (2009), 
Gallego‐Álvarez  (2010),  Peng  et         al. (2014)  
36  Media exposure        1 Jika terdapat media yang 
mempublikasikan terkait masalah 
+   Jannah dan Muid (2014) 
-
                                  lingkungan perusahaan, 0 lainnya      0     
37  Media Visibility        Jumlah berita lingkungan yang 
dipublikasikan 
+   Cormier dan Magnan (2003) 
-
                                                            0     
38  Negara berkembang 1 jika perusahaan beroperasi di 
negara berkembang, 0 lainnya 
+ 
-   Luo et al. (2013)
                                                            0     
39  Pajak                         1 jika membayar pajak emisi 
karbon pada negara dimana 
perusahaan sedang beroperasi, 0 
                                  lainnya   
+ 
- 
0   Freedman et al. (2012)
40  Pangsa pasar 
(Provinsi) 
1 jika memilliki pangsa pasar            + 
terbesar di provinsi, 0 lainnya            -
                                                            0   Peng et al. (2014)  
41  Pemimpin seorang 
lulusan hukum 
1 jika pperusahaan dipimpin 
seorang lulusan hukum 
+   Lewis et al. (2014) 
-
                                                            0     
42  Pemimpin seorang 
lulusan MBA 
1 jika perusahaan dipimpin oleh 
lulusan MBA, 0 tidak 
+   Lewis et al. (2014) 
-
                                                            0     
43  Pemisahan                Ketidak sesuaian antara 
penegndalian dan arus kas pada 
+   Peng et al. (2014) 
-
                                  pemilik                                               0     
44  Pendanaan                Penjualan saham biasa dan 
preferen dikurangi pembelian 
saham biasa dan saham preferen 
ditambah penerbitan utang jangka 
panjang dikurangi utang jangka 
                                  panjang   
+ 
 
- 
 
0   Luo et al. (2010)
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45  Penjualan lintas 
negara 
 
Persentase penjualan bersih lintas 
negara 
 
+   Stanny dan Ely (2008) 
-
                                                            0     
46  Peringkat penjualan  1 jika perusahaan memiliki 
penjualan terbesar di dalam sebuah 
+ 
-   Peng et al. (2014)
                                  industri, 0 lainnya                               0     
47  Pertumbuhan            Pendapatan tahun berjalan dibagi 
pendapatan tahun lalu dikurangi 
+ 
-   Luo et al. (2013)
                                  satu                                                     0     
48  Perusahaan milik 
negara 
1 jika perusahaan dimiliki negara,     + 
0 lainnya                                             -
                                                            0   Peng et al. (2014)  
49  Protokol Kyoto         1 jika perusahaan beroperasi di 
dalam negara yang meratifikasi 
Protokol Kyoto, 0 lainnya 
+   Freedman    dan    Jaggi    (2005), 
Prado-Lorenzo    et    al.    (2009), 
Gallego‐Álvarez (2010) - 
0   Luo et al. (2010), Tang dan Luo 
        (2011)  
50  Resiko (Beta)            Beta, resiko sistematis perusahaan    +   Cormier dan Magnan (2003) 
- 
                                                            0   Tang dan Luo (2011)  
51  Return on asset 
(ROA) 
 
   
   
   
52  Return on Equity 
(ROE) 
Rasio Pendapatan dibagi total Aset   +   Jannah dan Muid (2014) 
 
- 
0 Cormier dan Magnan (2003), 
Freedman  dan  Jaggi  (2005), 
Stanny dan Ely (2008), Prado- 
Lorenzo et  al.  (2009), Tang dan 
Luo     (2011),     Gallego‐Álvarez (2010), Choi et al. (2013), Luo et al.    (2013),    Eleftheriadis    dan 
        Anagnostopoulou (2014)   
Rasio Pendapatan dibagi ekuitas       + 
- 
                                                            0   Prado-Lorenzo et al. (2009)  
53  Return On 
Investment (ROI) 
Laba operasional dibagi modal          + 
operasional                                         -
                                                            0   D'Amico et al. (2014)   
54  Status listing             1 jika perusahaan list pada pasar       + 
ASX, 0 lainnya                                   - 
                                                            0   Borghei-Ghomi dan Leung (2013)  
55  Stringency                 Terdapat peraturan yang keras 
mengenai lingkungan pada negara 
+   Tang dan Luo (2011) 
-
                                  tempat perusahaan beroperasi            0   Luo et al. (2010)  
56  Teknology strategi    Rasio biaya R&D dibagi 
penjualan. 1 jika rata-rata rasio 
R&D berada pada posisi 3 besar 
mulai tahun t-2 hingga tahun t, 0 
+   Ling dan Mowen (2013) 
 
-
                                  lainnya                                                0     
57  Tingkat emisi karbon Tingkat emisi GHG (million t 
CO2-e) 
+   Gallego‐Álvarez  (2010),  Choi  et al. (2013) 
-
                                                            0     
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58  Tobin’s Q                  Total nilai pasar                                 + 
- 
0   Stanny dan Ely (2008), Tang dan 
        Luo (2011)  
59  Ukuran perusahaan   Ln assets; Total Aseta, Ln capital 
marketb, Total pendapatanc, Ln 
Total Pendapatand 
+ Freedman  dan  Jaggi  (2005), 
Stanny dan Ely (2008), Prado- 
Lorenzo et al. (2009)c, Luo et al. 
(2010),  Tang   dan   Luo   (2011), 
Gallego‐Álvarez (2010)d, Borghei- Ghomi dan Leung (2013)b, Choi et al.  (2013),  Peng  et  al.  (2014), 
Eleftheriadis                             dan 
Anagnostopoulou               (2014), 
D'Amico et al. (2014), Jannah dan 
Muid (2014)a
- 
                                                            0     
60  Umur aset                 Rasio net property, plant dan 
equipment dibagi gross property, 
+   Borghei-Ghomi dan Leung (2013) 
-   Stanny dan Ely (2008)
                                  plant, dan equipment akhir tahun       0   Tang dan Luo (2011)  
61  Umur perusahaan     Lamanya perusahaan berdiri sejak 
IPO 
+   Peng et al. (2014) 
-
                                                            0   D'Amico et al. (2014)   
62  Undang-undang        Adanya undang-undang yang            + 
berkaitan dengan lingkungan             - 
                                                            0   D'Amico et al. (2014)  
63  Volume perdaganganVolume perdagangan tahunan +   Cormier dan Magnan (2003)
saham dibagi total saham yang belum           -
                                  dilunasi                                               0        
 
Keterangan : 
+      : Berpengaruh signifikan positif 
-       : Berpengaruh signifikan negatif 
0       : Tidak berpengaruh signifikan
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REKAPITULASI HASIL PERHITUNGAN VARIABEL PENELITIAN 
 
No Kode Nama Perusahaan Tahun X1 X2 X3 
1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 2012 30.75581 0.20933 32.92227 
2 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 2013 30.91220 0.18838 31.94588 
3 SMCB Holcim Indonesia Tbk 2012 30.12987 0.11101 8.94203 
4 SMCB Holcim Indonesia Tbk 2013 30.33205 0.06393 8.45955 
5 SMGR Semen Gresik Tbk 2012 30.91115 0.18536 28.45237 
6 SMGR Semen Gresik Tbk 2013 31.05830 0.17388 36.47122 
7 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 2012 28.76739 0.11126 0.06776 
8 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 2013 28.89498 0.09560 0.06965 
9 MLIA Mulia Industrindo Tbk 2012 29.51185 -0.00463 2.25720 
10 MLIA Mulia Industrindo Tbk 2013 29.60370 -0.06593 2.34491 
11 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 2012 28.05148 0.15496 0.00171 
12 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 2013 28.18845 0.13547 0.00099 
13 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 2012 28.26313 0.00741 0.01201 
14 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 2013 28.64338 0.00949 0.56602 
15 CTBN Citra Turbindo Tbk 2012 28.58891 0.12783 0.27507 
16 CTBN Citra Turbindo Tbk 2013 28.83798 0.13957 0.36986 
17 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2012 27.78286 0.04003 0.26173 
18 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2013 27.80623 0.07712 0.15993 
19 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 2012 27.14036 0.03782 0.00002 
20 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 2013 27.36429 0.00655 0.03594 
21 KRAS Krakatau Steel Tbk 2012 30.84082 -0.00761 47.33631 
22 KRAS Krakatau Steel Tbk 2013 30.99845 -0.00572 51.17377 
23 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 2012 27.70236 -58.48159 0.20798 
24 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 2013 28.04796 0.00223 0.28722 
25 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 2012 28.46379 0.00221 0.05393 
26 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 2013 28.49933 0.01800 0.11311 
27 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 2012 29.34991 0.00095 1.76217 
28 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 2013 29.37009 -0.04376 2.26520 
29 INKP Indah Kiat Pulp & paper Tbk 2012 31.79429 0.00748 16.22122 
30 INKP Indah Kiat Pulp & paper Tbk 2013 32.04512 0.03264 31.21043 
31 INRU Toba Pulp Lestari Tbk 2012 28.74790 0.00994 0.00204 
32 INRU Toba Pulp Lestari Tbk 2013 28.99876 0.01174 0.00211 
33 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 2012 30.88663 0.01298 7.38666 
34 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 2013 31.08897 0.01037 8.51196 
35 ASII Astra International Tbk 2012 32.83653 0.12477 3438.55241 
36 ASII Astra International Tbk 2013 32.99697 0.10419 2994.93944 
37 UNVR Unilever Indonesia Tbk 2012 30.11468 0.40377 74.97183 
38 UNVR Unilever Indonesia Tbk 2013 30.22240 0.40100 77.73318 
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Lanjutan 
 
No Kode Nama Perusahaan Tahun X4 X5 X6 Y 
1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 2012 1.73425 0.17181 1 8 
2 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 2013 1.55423 0.15796 1 8 
3 SMCB Holcim Indonesia Tbk 2012 1.50800 0.44553 1 15 
4 SMCB Holcim Indonesia Tbk 2013 1.14954 0.69783 1 11 
5 SMGR Semen Gresik Tbk 2012 1.35600 0.46321 1 12 
6 SMGR Semen Gresik Tbk 2013 1.60960 0.41226 1 9 
7 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 2012 5.15074 0.26793 0 2 
8 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 2013 1.02231 0.28205 1 2 
9 MLIA Mulia Industrindo Tbk 2012 -0.02106 4.29987 1 1 
10 MLIA Mulia Industrindo Tbk 2013 -0.30103 5.04144 1 1 
11 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 2012 1.29058 0.69531 1 3 
12 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 2013 1.22064 0.68607 1 3 
13 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 2012 0.53199 2.20058 0 1 
14 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk 2013 0.59737 3.18668 0 1 
15 CTBN Citra Turbindo Tbk 2012 2.26425 0.88235 1 4 
16 CTBN Citra Turbindo Tbk 2013 2.79444 0.81674 1 7 
17 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2012 0.31049 0.46795 0 1 
18 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 2013 0.53600 0.34722 0 1 
19 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 2012 0.60661 3.73791 0 1 
20 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 2013 0.12484 5.06313 0 1 
21 KRAS Krakatau Steel Tbk 2012 -0.38119 1.07741 1 1 
22 KRAS Krakatau Steel Tbk 2013 -0.15599 1.26177 1 1 
23 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 2012 -1.49549 0.86557 1 1 
24 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 2013 0.04546 1.89780 1 1 
25 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 2012 0.03472 1.69240 0 5 
26 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 2013 0.92968 1.69215 0 2 
27 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 2012 0.01913 2.08709 1 4 
28 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 2013 -0.88006 2.65360 1 4 
29 INKP Indah Kiat Pulp & paper Tbk 2012 -322.56862 2.20702 0 2 
30 INKP Indah Kiat Pulp & paper Tbk 2013 23014.66793 1.95432 0 2 
31 INRU Toba Pulp Lestari Tbk 2012 -0.58307 1.55879 0 3 
32 INRU Toba Pulp Lestari Tbk 2013 12.76017 1.54008 0 4 
33 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 2012 1.13152 2.46388 0 2 
34 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 2013 0.78625 2.26327 0 2 
35 ASII Astra International Tbk 2012 2.26514 1.02946 1 9 
36 ASII Astra International Tbk 2013 1.55207 1.01524 1 8 
37 UNVR Unilever Indonesia Tbk 2012 1.58968 2.02013 1 5 
38 UNVR Unilever Indonesia Tbk 2013 1.58036 2.13730 1 2 
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Tabulasi pengungkapan emisi karbon tahun 2012 
 
No Kode Nama Perusahaan CC-1 CC-2 GHG-1 GHG-2 GHG-3 GHG-4 GHG-5 GHG-6 GHG-7 EC-1 EC-2 EC-3 RC-1 RC-2 RC-3 RC-4 ACC-1 ACC-2 
1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 1     1  1  1 1 1 1 1     
2 SMCB Holcim Indonesia Tbk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1    
3 SMGR Semen Gresik Tbk 1   1  1 1  1 1 1 1 1 1 1  1  
4 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 1            1      
5 MLIA Mulia Industrindo Tbk             1      
6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 1                1 1 
7 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk             1      
8 CTBN Citra Turbindo Tbk 1            1    1 1 
9 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk    1               
10 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 1                  
11 KRAS Krakatau Steel Tbk 1                  
12 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk             1      
13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 1   1      1 1      1  
14 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 1            1 1 1    
15 INKP Indah Kiat Pulp & paper Tbk 1            1      
16 INRU Toba Pulp Lestari Tbk    1    1     1      
17 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 1            1      
18 ASII Astra International Tbk   1 1    1 1 1  1 1 1 1    
19 UNVR Unilever Indonesia Tbk 1        1 1   1 1     
 13 1 2 6 1 3 2 4 4 6 4 4 14 6 4 0 4 2 
Sumber : Diadopsi dari Choi et al. (2013) 
 
 Item pengungkapan 
Max 14 RC-1      
Average 4.444 GHG-6 GHG-7 EC-2 EC-3 RC-3 ACC-1 
Min 0 RC-4      
Median 4 GHG-6 GHG-7 EC-2 EC-3 RC-3 ACC-1 
Tabulasi pengungkapan emisi karbon tahun 2013 
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No Kode Nama Perusahaan CC-1 CC-2 GHG-1 GHG-2 GHG-3 GHG-4 GHG-5 GHG-6 GHG-7 EC-1 EC-2 EC-3 RC-1 RC-2 RC-3 RC-4 ACC-1 ACC-2 
1 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 1  1 1  1    1 1 1 1      
2 SMCB Holcim Indonesia Tbk 1  1  1 1 1 1 1 1 1 1 1      
3 SMGR Semen Gresik Tbk 1  1  1     1 1 1 1  1  1  
4 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 1            1      
5 MLIA Mulia Industrindo Tbk             1      
6 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 1                1 1 
7 ALMI Alumindo Light Metal Industry Tbk             1      
8 CTBN Citra Turbindo Tbk 1  1 1  1 1      1    1  
9 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk    1               
10 INAI Indal Aluminium Industry Tbk 1                  
11 KRAS Krakatau Steel Tbk 1                  
12 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk             1      
13 BUDI Budi Acid Jaya Tbk 1              1    
14 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 1            1 1 1    
15 INKP Indah Kiat Pulp & paper Tbk 1   1         1      
16 INRU Toba Pulp Lestari Tbk    1    1 1    1      
17 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk 1                  
18 ASII Astra International Tbk 1  1     1 1 1  1 1 1     
19 UNVR  Unilever Indonesia Tbk         1    1      
 13 0 5 5 2 3 2 3 4 4 3 4 13 2 3 0 3 1 
Sumber : Diadopsi dari (Choi et al. (2013)) 
 
 Item pengungkapan 
Max 13 CC-1 RC-1    
Average 3.889      
Min 0 CC-2 RC-4    
Median 3 GHG-4 GHG-6 EC-2 RC-3 ACC-1 
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A. Uji Asumsi Klasik 
Hasil statistik uji normalitas 
Lampiran Statistik
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 
Normal Parametersa,b                   Mean Std. Deviation 
Absolute 
Most Extreme Differences      Positive 
Negative 
Kolmogorov-Smirnov Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
38 
0E-7 
2.66333742 
.127 
.127 
-.099 
.783 
.571 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
  
Hasil statistik uji autokorelasi 
 
Runs Test 
 Unstandardized Residual 
Test Valuea 
Cases < Test Value 
Cases >= Test Value 
Total Cases 
Number of Runs 
Z 
Asymp. Sig. (2-tailed) 
-.11517 
19 
19 
38 
20 
.000 
1.000 
a. Median  
Hasil statistik uji heterokedastisitas   
Coefficients
a
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 
Ukuran Perusahaan 
Profitabilitas 
1            Kompetisi 
Pertumbuhan 
Rasio Hutang pada Ekuitas 
Kantor Akuntan Publik 
-3.699 7.775  -.476 .638 
.203 .266 .165 .762 .452 
.038 .033 .194 1.164 .253 
-.001 .000 -.332 -1.729 .094 
-9.064E-005 .000 -.181 -1.029 .311 
-.338 .239 -.234 -1.413 .168 
.636 .674 .169 .944 .353 
a. Dependent Variable: RES_2
Hasil statistik uji multikolinieritas 
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Coefficients
a 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
(Constant) 
Ukuran Perusahaan 
Profitabilitas 
1   Kompetisi 
Pertumbuhan 
Rasio Hutang pada Ekuitas 
Kantor Akuntan Publik 
-16.178 12.623  -1.282 .209   
.701 .432 .294 1.622 .115 .529 1.891 
.055 .053 .145 1.038 .307 .894 1.118 
.000 .001 .047 .295 .770 .675 1.480 
-9.961E-005 .000 -.103 -.697 .491 .802 1.247 
-1.008 .388 -.360 -2.597 .014 .909 1.101 
1.850 1.095 .253 1.689 .101 .778 1.286 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Emisi Karbon 
  
Coefficient Correlations
a 
Model Kantor Akuntan 
Publik 
Profitabilitas Pertumbuhan Kompetisi Rasio Hutang 
pada Ekuitas 
Ukuran 
Perusahaan 
Kantor Akuntan Publik 
Profitabilitas 
Pertumbuhan Correlations Kompetisi 
Rasio Hutang pada Ekuitas 
Ukuran Perusahaan 1 Kantor Akuntan Publik 
Profitabilitas 
Pertumbuhan Covariances Kompetisi 
Rasio Hutang pada Ekuitas 
Ukuran Perusahaan 
1.000 .193 .290 .016 .187 -.301 
.193 1.000 .116 .094 -.098 -.287 
.290 .116 1.000 .214 -.037 -.405 
.016 .094 .214 1.000 -.006 -.538 
.187 -.098 -.037 -.006 1.000 .119 
-.301 -.287 -.405 -.538 .119 1.000 
1.199 .011 4.549E-005 1.377E-005 .080 -.142 
.011 .003 8.799E-007 4.002E-006 -.002 -.007 
4.549E-005 8.799E-007 2.045E-008 2.445E-008 -2.069E-006 -2.503E-005 
1.377E-005 4.002E-006 2.445E-008 6.408E-007 -1.737E-006 .000 
.080 -.002 -2.069E-006 -1.737E-006 .151 .020 
-.142 -.007 -2.503E-005 .000 .020 .187 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Emisi Karbon
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Collinearity Diagnostics
a 
Model    Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) Ukuran 
Perusahaan 
Profitabilitas Kompetisi Pertumbuhan Rasio Hutang 
pada Ekuitas 
Kantor Akuntan 
Publik 
1 
2 
3 
1           4 
5 
6 
7 
3.487 1.000 .00 .00 .00 .01 .00 .02 .02 
1.052 1.820 .00 .00 .12 .07 .48 .01 .02 
1.002 1.865 .00 .00 .57 .21 .01 .00 .00 
.875 1.996 .00 .00 .16 .32 .27 .03 .00 
.419 2.884 .00 .00 .07 .10 .04 .36 .32 
.163 4.621 .00 .00 .00 .00 .04 .56 .57 
.001 71.097 1.00 1.00 .08 .29 .16 .02 .07 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Emisi Karbon 
 
B. Uji Hipotesis 
Hasil statistik uji regresi 
    
Coefficients
a
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
(Constant) 
Ukuran Perusahaan 
Profitabilitas 
1   Kompetisi 
Pertumbuhan 
Rasio Hutang pada Ekuitas 
Kantor Akuntan Publik 
-16.178 12.623  -1.282 .209 
.701 .432 .294 1.622 .115 
.055 .053 .145 1.038 .307 
.000 .001 .047 .295 .770 
-9.961E-005 .000 -.103 -.697 .491 
-1.008 .388 -.360 -2.597 .014 
1.850 1.095 .253 1.689 .101 
a. Dependent Variable: Pengungkapan Emisi Karbon
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ANOVA
a 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
Regression 
1            Residual 
Total 
223.440 6 37.240 4.399 .003b 
262.455 31 8.466   
485.895 37    
a. Dependent Variable: Pengungkapan Emisi Karbon 
b. Predictors: (Constant), Kantor Akuntan Publik, Profitabilitas, Pertumbuhan, Kompetisi, Rasio 
Hutang pada Ekuitas, Ukuran Perusahaan  
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .678a .460 .355 2.910 
a. Predictors: (Constant), Kantor Akuntan Publik, Profitabilitas, 
Pertumbuhan, Kompetisi, Rasio Hutang pada Ekuitas, Ukuran 
Perusahaan
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Statistik Deskriptif 
  
 Ukuran Perusahaan Profitabilitas Kompetisi Pertumbuhan DER KAP Emisi Karbon 
2012 dan 2013 2012 dan 2013 2012 dan 2013 2012 dan 2013 2012 dan 2013 2012 dan 2013 2012 dan 2013 
Max 32,997 0,404 3.438,552 23.014,668 5,063 1 15 
Average 29,593 -1,463 181,746 598,325 1,625 0,605 3,947 
Median 29,360 0,035 2,010 0,976 1,401 1 2 
Min 27,140 -58,482 0,000 (322,569) 0,158 0 1 
Range 5,857 58,885 3.438,552 23.337,237 4,905 1 14 
 
 2012           2013 2012            2013 2012          2013 2012          2013 2012         2013 2012         2013 2012         2013 
Max 32,837 32,997 0,404 0,401 3.438,552 2.994,939 5,15 23.014,668 4,300 5,063 11 12 15 11 
Average 29,507 29,679 -2,997 0,071 192,615 170,877 (16,066) 1.212,72 1,507 1,742 0,578947 0,631579 4,210526 3,684211 
Median 29,350 29,370 0,038 0,033 1,762 2,265 0,61 1,02 1,077 1,540   3 2 
Min 27,140 27,364 -58,482 -0,066 0,000 0,001 (322,569) (0,880) 0,172 0,158   1 1 
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Perusahaan CDM Indonesia 
 
 
No Registered Crediting Period Project title Host Parties Other Parties Other Parties Reductions 
1 6/2/2006 06 Feb 06 - 05 Feb 13 
(Renewable) 
CDM SOLAR COOKER 
PROJECT Aceh 1 
PT. Petromat Agrotech Germany Klimaschutz e.V. 3,500 
2 17/6/2006 01 Aug 06 - 31 Jul 16 
(Fixed) 
MSS Biomass 9.7 MWe 
Condensing Steam Turbine 
Project 
PT. Murini Samsam n/a n/a 56,116 
3 31/8/2006 31 Aug 06 - 30 Aug 16 
(Fixed) 
MNA Biomass 9.7 MWe 
Condensing Steam Turbine 
Project 
PT. Murini Samsam n/a n/a 46,322 
4 31/8/2006 14 Jul 14 - 30 Aug 21 Methane Capture and 
Combustion from Swine 
Manure Treatment Project at 
PT Indotirta Suaka Bulan 
Farm in Indonesia 
PT. Indotirta Suaka; PT Agro Green Asia   166,000 
5 29/9/2006 01 Jan 05 - 31 Dec 11 
(Renewable) 
Indocement Alternative 
Fuels Project 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa Canada Government of Canada – Ministry of Foreign 
Affairs & International Trade 
144,413 
 
Netherlands Netherlands' Ministry of Infrastructure and the 
Environment (IenM); Electrabel S.A.; 
Netherlands' Ministry of Economic Affairs, 
Agriculture and Innovation (EL&I) 
Finland Government of Finland - Ministry of Foreign 
Affairs of Finland; Fortum Corporation; 
France GDF SUEZ 
Sweden Government of Sweden - Swedish Energy 
Agency 
Germany RWE Power AG 
United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Deutsche Bank AG; BP Alternative Energy 
International Ltd.;  
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     Japan Chubu Electric Power Co., Inc; The Chugoku 
Electric Power Co., Inc.; Kyushu Electric Power 
Co., Inc.; Mitsubishi Corporation; MIT Carbon 
Fund Co., Ltd. (withdrawn); Shikoku Electric 
Power Co., Inc.; Tohoku Electric Power Co., 
Inc.; The Tokyo Electric Power Co., Inc.; Japan 
International Cooperation Agency (JICA); 
 
Norway Government of Norway – Ministry of Foreign 
Affairs; Norsk Hydro ASA; Statoil ASA; 
6 27/10/2006 01 Jan 05 - 31 Dec 14 
(Fixed) 
Indocement Blended Cement 
Project 
PT. Indocement Tunggal Prakarsa Canada Government of Canada – Ministry of Foreign 
Affairs & International Trade 
469,750 
 
Netherlands Netherlands' Ministry of Infrastructure and the 
Environment (IenM);Electrabel 
S.A.;Netherlands' Ministry of Economic Affairs, 
Agriculture and Innovation (EL&I) 
Finland Government of Finland - Ministry of Foreign 
Affairs of Finland; Fortum Corporation; 
France GDF SUEZ 
Sweden Swedish Energy Agency 
Germany RWE Power AG 
United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Deutsche Bank AG; BP Alternative Energy 
International Ltd  
Japan Chubu Electric Power Co., Inc; The Chugoku 
Electric Power Co., Inc.; Kyushu Electric Power 
Co., Inc.; Mitsubishi Corporation; MIT Carbon 
Fund Co., Ltd.(withdrawn); Shikoku Electric 
Power Co., Inc.; Tohoku Electric Power Co., 
Inc.; The Tokyo Electric Power Co., Inc.; Japan 
International Cooperation Agency (JICA); 
Mitsui & Co., Ltd. 
Norway Government of Norway – Ministry of Foreign 
Affairs; Norsk Hydro ASA; Statoil ASA; 
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7 9/12/2006 01 Jun 07 - 31 May 17 
(Fixed) 
Lampung Bekri Biogas 
Project 
PT. EcoSecurities Indonesia; PT Santosa 
Agrindo 
Switzerland Cargill International S.A. 18,826 
United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
EcoSecurities Ltd. 
8 11/12/2006 14 Jun 14 - 05 Oct 19 Darajat Unit III Geothermal 
Project 
 United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
 652,173 
9 20/5/2007 20 May 07 - 19 May 14 
(Renewable) 
PT Navigat Organic Energy 
Indonesia Integrated Solid 
Waste Management 
(GALFAD) Project in Bali, 
Indonesia 
PT. Navigat Organic Energy Indonesia Japan Mitsubishi UFJ Morgan Stanley Securities Co., 
Ltd. (withdrawn) 
123,423 
10 2/11/2007 02 Nov 08 - 01 Nov 15 
(Renewable) 
PT. BUDI ACID JAYA Tapioca 
Starch Production Facilities 
Effluent Methane Extraction 
And On-site Power 
Generation Project in 
Lampung Province, Republic 
of Indonesia 
PT. Budi Acid Jaya Japan Sumitomo Corporation (withdrawn) 271,436 
  
11 23/11/2007 23 Nov 07 - 22 Nov 14 
(Renewable) 
Nagamas Biomass 
Cogeneration Project in 
Indonesia 
PT. Nagamas Palmoil Lestari Japan Mitsubishi UFJ Morgan Stanley Securities Co., 
Ltd ; Mitsubishi Heavy Industries, Ltd. 
77,471 
12 20/12/2007 01 Jan 08 - 31 Dec 14 Amurang Biomass 
Cogeneration Project 
PT. Cargill Indonesia Switzerland Cargill International SA 30,263 
United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
EcoSecurities Group plc. 
13 1/2/2008 01 Feb 08 - 31 Jan 18 
(Fixed) 
Tambun LPG Associated Gas 
Recovery and Utilization 
Project 
PT. Odira Energy Persada Switzerland Sindicatum Carbon Capital Ltd. 390,893 
United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Sindicatum Carbon Capital Ltd 
 
 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
  
   
 
14 26/2/2008 26 Feb 08 - 25 Feb 15 
(Renewable) 
MEN-Tangerang 13.6MW 
Natural Gas Co-generation 
Project 
PT. Manunggal Energi Nusantara Japan Mitsubishi UFJ Morgan Stanley Securities Co., 
Ltd. 
42,622 
United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Deutsche Bank AG 
15 23/5/2008 07 Jan 09 - 06 Jan 16 
(Renewable) 
4MW Biomass Power Plants 
Using Waste Wood Chips & 
Sawdust in Central Java 
Province, Indonesia 
PT. Rimba Partikel Indonesia Japan Sumitomo Forestry Co., Ltd. 14,602 
16 30/5/2008 30 May 08 - 29 May 15 
(Renewable) 
Pontianak - GHG emission 
reduction through improved 
MSW management – LFG 
Capture, Flaring and 
Electricity Generation 
PT. Gikoko Kogyo Indonesia ; The 
Municipal Government of Pontianak 
Netherlands Netherlands' Ministry of Infrastructure and the 
Environment (IenM) (withdrawn) ; 
International Bank for Reconstruction and 
Development (IBRD) as Trustee of the 
Netherlands CDM Facility (NCDMF) 
(withdrawn) 
49,098 
17 8/7/2008 01 Jul 09 - 30 Jun 19 
(Fixed) 
Gas turbine co-generation 
project in Indonesia 
PT. Sumi Rubber Indonesia Japan Toshiba Corporation (TOSHIBA) 22,796 
PT. Nusantara Energy Solution 
18 Rejected 18 Apr 08 - 17 Apr 15 
(Renewable) 
PAA Biogas Extraction 
Project for Heat Generation 
PT. Pelita Agung Agrindustri Japan Mitsubishi UFJ Securities Co., Ltd. 42,301 
  
19 2/9/2008 02 Sep 08 - 01 Sep 18 
(Fixed) 
Emission reductions through 
partial substitution of fossil 
fuel with alternative fuels in 
the 2 cement plants of PT 
Holcim Indonesia Tbk 
PT. Holcim Indonesia Tbk. Switzerland Holcim Group Support Ltd. ; Holcim 
Environment Service SA 
516,706 
 
 
20 4/11/2008 04 Nov 08 - 03 Nov 18 
(Fixed) 
Gianyar Waste Recovery 
Project 
Rotary Club of Bali Ubud (withdrawn) ; 
Town of Temesi (withdrawn) ; Yayasan 
Pemilahan Sampah Temesi 
Switzerland Foundation myclimate – The Climate 
Protection Partnership 
7,671 
21 3/12/2008 03 Dec 08 - 02 Dec 15 
(Renewable) 
Methane Recovery in 
Wastewater Treatment, 
Project AIN07-W-01, 
Sumatera Utara (North 
Sumatera), Indonesia 
PT. AES AgriVerde Indonesia Switzerland AES AgriVerde Ltd. ; ACE (Asia), Ltd. ; Agrinergy 
Ltd. 
33,390 
Netherlands AES AgriVerde Ltd. 
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22 8/12/2008 01 Jan 09 - 31 Dec 15 
(Renewable) 
͞Listrindo Kencana Biomass 
Power Plant͟ 
PT. Listrindo Kencana ; PT Sawindo 
Kencana 
Japan Mitsubishi UFJ Morgan Stanley Securities Co., 
Ltd. (withdrawn) 
49,529 
Denmark Danish Ministry of Climate and Energy, Danish 
Energy Agency (withdrawn) 
23 16/1/2009 16 Jan 09 - 15 Jan 16 
(Renewable) 
Methane Recovery in 
Wastewater Treatment, 
Project AIN07-W-04, 
Sumatera Utara, Indonesia 
PT. AES AgriVerde Indonesia Switzerland AES Agri Verde Ltd. ; ACE (Asia), Ltd. ; 
Agrinergy Ltd. 
39,218 
Netherlands AES AgriVerde Ltd. 
24 15/2/2009 01 Mar 09 - 29 Feb 16 
(Renewable) 
MEN Energy Efficiency 
Improvement Project 
PT. Manunggal Energi Nusantara Japan Mitsubishi UFJ Morgan Stanley Securities Co., 
Ltd. 
30,665 
United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Deutsche Bank AG 
25 12/4/2009 19 Oct 09 - 18 Oct 16 
(Renewable) 
Multi Nitro Indonesia Nitrous 
Oxide Abatement Project 
PT. Multi Nitrotama Kimia United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Sindicatum Carbon Capital Ltd. 80,668 
26 30/6/2009 01 May 10 - 30 Apr 17 
(Renewable) 
Nubika Jaya Biogas 
Extraction for Bio-Hydrogen 
Production 
PT. Nubika Jaya Japan Mitsubishi UFJ Morgan Stanley Securities Co., 
Ltd. 
44,181 
27 5/7/2009 05 Jul 09 - 04 Jul 16 
(Renewable) 
Gikoko Palembang – LFG 
Flaring Project 
PT. Gikoko Kogyo Indonesia ; The 
Municipal Government of the City of 
Palembang 
Sweden Asian Development Bank as Trustee for the 
Asian Pacific Carbon Fund (withdrawn) ; 
Swedish Energy Agency (withdrawn) 
49,307 
28 21/7/2009 21 Jul 09 - 20 Jul 16 
(Renewable) 
Kabil II 11.4 MW Gas Fired 
Project 
PT. Indo Matra Power United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Sindicatum Carbon Capital Ltd 12,798 
29 26/7/2009 26 Jul 09 - 25 Jul 16 
(Renewable) 
Gikoko-Bekasi-LFG Flaring 
Project 
PT. Gikoko Kogyo Indonesia; The 
Municipal Government of the City of 
Bekasi 
Netherlands International Bank for Reconstruction and 
Development (IBRD) as Trustee of the 
Netherlands Clean Development Mechanism 
Facility (NCDMF) (withdrawn) ; Netherlands' 
Ministry of Infrastructure and the Environment 
(IenM) (withdrawn) 
69,987 
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30 7/9/2009 07 Sep 09 - 06 Sep 16 
(Renewable) 
Gikoko-Makassar - LFG 
Flaring Project 
PT. Gikoko Kogyo Indonesia: The 
Municipal Government of the City of 
Makassar 
Netherlands International Bank for Reconstruction and 
Development (IBRD) as Trustee of the 
Netherlands CDM Facility (NCDMF) 
(withdrawn) ; Netherlands' Ministry of 
Infrastructure and the Environment (IenM) 
(withdrawn) 
61,891 
31 9/9/2009 09 Sep 09 - 08 Sep 16 
(Renewable) 
Biogas project, BAJ Unit 6 PT. Budi Acid Jaya Switzerland Cargill International S.A. (withdrawn) 34,045 
  
32 16/9/2009 16 Sep 09 - 15 Sep 16 
(Renewable) 
Biogas project, BAJ Way 
Jepara 
PT. Budi Acid Jaya Switzerland Cargill International S.A. (withdrawn) 50,060 
  
33 4/10/2009 04 Oct 09 - 03 Oct 16 
(Renewable) 
BAJ Gunung Agung Factory 
tapioca starch wastewater 
biogas extraction and 
utilization project, Lampung 
Province, Republic of 
Indonesia 
PT. Budi Acid Jaya Japan Sumitomo Corporation (withdrawn) 63,114 
  
34 11/10/2009 31 Oct 11 - 30 Oct 21 
(Fixed) 
AANE Belitung biogas 
recovery from Palm Oil Mill 
Effluent (POME) ponds and 
biogas flaring / utilisation 
PT. Austindo Aufwind New Energy Germany Aufwind Schmack Asia Holding GmbH 19,718 
35 19/10/2009 18 Oct 10 - 17 Oct 17 
(Renewable) 
Biogas project, BAJ 
Terbanggi 
PT. Budi Acid Jaya Switzerland Cargill International S.A. (withdrawn) 52,186 
  
36 Rejected 01 Sep 09 - 31 Aug 19 
(Fixed) 
Utilization of the heat 
content of tail gas at PT 
Cabot Indonesia, Cilegon 
PT Cabot Indonesia (PTCI) n/a n/a 31,524 
  
37 12/11/2009 12 Nov 09 - 11 Nov 16 
(Renewable) 
Methane Recovery in 
Wastewater Treatment, 
Project AIN07-W-05, 
Sumatera Utara, Indonesia 
PT. AES AgriVerde Indonesia Switzerland AES AgriVerde Ltd. ; ACE (Asia), Ltd. ; Agrinergy 
Ltd. 
31,757 
Netherlands AES AgriVerde Ltd. 
38 12/11/2009 01 Mar 10 - 28 Feb 17 
(Renewable) 
AIN08-W-03, Methane 
Recovery in Wastewater 
Treatment, Sumatera Utara, 
Indonesia 
PT. AES AgriVerde Indonesia Switzerland AES AgriVerde Ltd. ; ACE (Asia), Ltd. ; Agrinergy 
Ltd. 
38,424 
Netherlands AES AgriVerde Ltd. 
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39 12/11/2009 12 Nov 09 - 11 Nov 16 
(Renewable) 
ID08-WWP-10, Methane 
Recovery in Wastewater 
Treatment, West Sumatera, 
Indonesia 
PT. AES AgriVerde Indonesia Switzerland AES AgriVerde Ltd. ; ACE (Asia), Ltd. ; Agrinergy 
Ltd 
21,980 
Netherlands AES AgriVerde Ltd. 
40 13/11/2009 12 Nov 10 - 11 Nov 17 
(Renewable) 
AIN08-W-06, Methane 
Recovery in Wastewater 
Treatment, Sumatera Utara, 
Indonesia 
PT. AES AgriVerde Indonesia Switzerland AES AgriVerde Ltd. ; ACE (Asia), Ltd. ; Agrinery 
Ltd 
19,723 
Netherlands AES AgriVerde Ltd. 
41 13/11/2009 01 Feb 10 - 31 Jan 17 
(Renewable) 
ID08-WWP-09, Methane 
Recovery in Wastewater 
Treatment, Aceh, Indonesia 
PT. AES AgriVerde Indonesia Switzerland AES AgriVerde Ltd. ; ACE (Asia), Ltd. ; Agrinergy 
Ltd. 
16,470 
Netherlands AES AgriVerde Ltd. 
42 13/11/2009 01 Jun 10 - 31 May 17 
(Renewable) 
AIN08-W-07, Methane 
Recovery in Wastewater 
Treatment, Sumatera Utara, 
Indonesia 
PT. AES AgriVerde Indonesia Switzerland AES AgriVerde Ltd. ; ACE (Asia), Ltd. ; Agrinergy 
Ltd. 
10,094 
Netherlands AES AgriVerde Ltd. 
43 26/11/2009 25 Nov 10 - 24 Nov 17 
(Renewable) 
ID08-WWP-14, Methane 
Recovery in Wastewater 
Treatment, Riau Province, 
Indonesia 
PT. AES AgriVerde Indonesia ; PT ADEI 
Plantation & Industry 
Switzerland AES Agri Verde Ltd. ; ACE (Asia), Ltd. 47,655 
Netherlands AES AgriVerde Ltd. 
44 19/12/2009 19 Dec 09 - 18 Dec 16 
(Renewable) 
Lahendong II-20 MW 
Geothermal Project 
Perusahaan Listrik Negara (PLN) Netherlands International Bank for Reconstruction and 
Development (IBRD) as Trustee of the 
Netherlands CDM Facility (NCDMF) 
(withdrawn) ; Netherlands' Ministry of 
Infrastructure and the Environment (IenM) 
(withdrawn) 
66,713 
45 1/1/2010 31 Dec 10 - 30 Dec 20 
(Fixed) 
Piyungan Landfill Gas 
Capture Project in 
Yogyakarta 
Bantul Regency ; Yogyakarta City ; 
Sleman Regency ; Yogyakarta Special 
Province ; Centre for Application and 
assessment of Energy Resources 
Technology (PTPSE) , Agency for the 
Assessment and Application of 
Technology(BPPT) 
Japan Shimizu Corporation 51,231 
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46 18/2/2010 01 Mar 10 - 28 Feb 17 
(Renewable) 
ID08-WWP-11, Methane 
Recovery in Wastewater 
Treatment, Jambi, Indonesia 
PT. AES AgriVerde Indonesia Switzerland AES AgriVerde Ltd. ; ACE (Asia), Ltd. ; Agrinergy 
Ltd. 
15,743 
Netherlands AES AgriVerde Ltd. 
47 22/2/2010 21 Feb 11 - 20 Feb 18 
(Renewable) 
BAJ Pakuan Agung Factory 
tapioca starch wastewater 
biogas extraction and 
utilization project, Lampung 
Province, Republic of 
Indonesia 
PT. BUDI ACID JAYA (BAJ) Japan Sumitomo Corporation (withdrawn) 63,114 
  
48 2/6/2010 02 Jun 10 - 01 Jun 20 
(Fixed) 
PFC Emission Reductions at 
PT. Indonesia Asahan 
Aluminium (PT. INALUM) 
Kuala Tanjung 
PT. Indonesia Asahan Aluminium 
(INALUM) 
Switzerland South Pole Carbon Asset Management Ltd. 78,041 
49 5/6/2010 01 Feb 10 - 31 Jan 17 
(Renewable) 
NHR Co-Composting Project PT. Nikmat Halona Reksa Switzerland Swiss Carbon Assets Ltd. 38,264 
50 7/6/2010 01 Jul 10 - 30 Jun 17 
(Renewable) 
Merbaujaya Co-composting 
Project 
PT. Merbaujaya Indahraya Switzerland Swiss Carbon Assets Ltd 32,378 
51 29/10/2010 29 Oct 10 - 28 Oct 17 
(Renewable) 
Rohul Sawit Industri Co- 
Composting Project 
PT. Rohul Sawit Industri United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
EcoSecurities International Ltd. 45,137 
52 5/11/2010 01 Nov 11 - 31 Oct 21 
(Fixed) 
Bekasi Power CCPP project in 
Indonesia 
PT. Bekasi Power United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Agrinergy Pte Ltd 327,443 
53 9/11/2010 09 Nov 10 - 08 Nov 17 
(Renewable) 
Methane Recovery and 
Utilisation at PT Pinago 
Utama Sugihwaras Palm Oil 
Mill, Sumatera, Indonesia. 
PT. Pinago Utama Denmark Ministry of Climate and Energy 54,312 
54 2/12/2010 02 Dec 10 - 01 Dec 17 
(Renewable) 
Wayang Windu Phase 2 
Geothermal Power Project 
Star Energy Geothermal (Wayang 
Windu) Limited 
United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Sindicatum Carbon Capital Ltd. ; Standard 
Chartered Bank Plc (withdrawn) 
794,832 
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55 10/12/2010 10 Dec 10 - 09 Dec 17 
(Renewable) 
Ranteballa Small-Scale 
Hydroelectric Power Project 
PT. Fajar Futura Energi Luwu ; Centre 
for Application and Assessment of 
Energy Resources Technology, Agency 
for the Application and Assessment of 
Technology (BPPT) 
Japan The Chugoku Electric Power Co., Inc. ; Kajima 
Corporation 
9,737 
56 16/12/2010 16 Dec 10 - 15 Dec 17 
(Renewable) 
Kamojang Geothermal PT. Perusahaan Listrik Negara ; PT. 
Pertamina Geothermal Energy 
United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
EcoSecurities International Ltd. ; EcoSecurities 
Group Plc 
402,780 
57 16/12/2010 6 Dec 10 - 15 Dec 17 
(Renewable) 
Belitung Energy Biomass 
Power Plant 
PT. Belitung Energy ; PT Zeus-Innavitas n/a n/a 39,148 
58 17/12/2010 17 Dec 10 - 16 Dec 17 
(Renewable) 
Jembo II 24 MW Gas Fired 
Project 
PT. Jembo Citra Energindo United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Sindicatum Carbon Capital Ltd 17,038 
59 22/12/2010 22 Dec 10 - 21 Dec 17 
(Renewable) 
Bumi Sawindo Permai Co- 
Composting Project 
PT. Bumi Sawindo Permai Switzerland Swiss Carbon Assets Ltd 27,550 
60 23/12/2010 01 Jan 11 - 31 Dec 17 
(Renewable) 
Karya Makmur Bahagia Co- 
composting Project 
PT. Karya Makmur Bahagia United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
EcoSecurities International Limited 
(withdrawn) 
76,063 
61 21/1/2011 21 Jan 11 - 20 Jan 18 
(Renewable) 
Methane avoidance trough 
utilisation of anaerobic 
reactor for wastewater 
treatment at a tapioca starch 
factory in Ketapang, 
Lampung, Indonesia. 
M/s PT. Budi Acid Jaya (BAJ) n/a n/a 53,798 
  
62 26/1/2011 13 Feb 11 - 12 Feb 18 
(Renewable) 
10 MW Tangka/Manipi 
Hydro Electric Power Plant 
PT. Sulawesi Mini Hydro Power Sweden Swedish Energy Agency 28,140 
63 27/1/2011 01 Apr 11 - 31 Mar 18 
(Renewable) 
Harapan Biogas Project PT. Harapan Sawit Lestari Switzerland Cargill International SA 19,919 
64 8/2/2011 08 Feb 11 - 07 Feb 18 
(Renewable) 
Bionersis LFG Project 
Indonesia 2: Batam 
PT. Bionersis Indonesia United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Bionersis S.A. 43,773 
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65 12/2/2011 12 Feb 11 - 11 Feb 18 
(Renewable) 
Parluasan Hydro Electric 
Power Plant 
PT. Inpola Meka Elektrindo Germany Authorized Participants: Statkraft Markets 
GmbH (withdrawn) 
21,628 
66 12/2/2011 01 Apr 11 - 31 Mar 18 
(Renewable) 
Co-composting of EFB and 
POME at PT. Sabut Mas 
Abadi in Kumai 
PT. Api Metra Palma Japan ITOCHU Corporation 16,275 
67 25/2/2011 25 Feb 12 - 24 Feb 19 
(Renewable) 
Partial substitution of fossil 
fuels with biomass at Semen 
Gresik cement plant in Tuban 
PT. Semen Gresik (Persero) Tbk Sweden Swedish Energy Agency 222,977 
 United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Sindicatum Carbon Capital Ltd  
68 1/3/2011 01 Mar 11 - 28 Feb 18 
(Renewable) 
Asahan 1 Hydroelectric 
Power Plant 2 x 90 MW 
PT. Bajradaya Sentranusa United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
EcoSecurities International Limited 
(withdrawn) 
873,025 
69 15/3/2011 01 Jun 11 - 31 May 18 
(Renewable) 
BAJ Tulang Bawang Factory 
tapioca starch wastewater 
biogas extraction and 
utilization project, Lampung 
Province, Republic of 
Indonesia 
PT. BUDI ACID JAYA (BAJ) Japan Sumitomo Corporation (SC) (withdrawn) 47,980 
  
70 19/3/2011 19 Mar 11 - 18 Mar 18 
(Renewable) 
Factory energy efficiency 
improvement in ceramic Kiln 
fuel usage in Indonesia 
PT. NGK CERAMICS INDONESIA Japan NGK INSULATORS, LTD. 6,789 
71 Rejected 01 Mar 11 - 28 Feb 21 
(Fixed) 
Biomass based co-generation 
project 
PT. Pacific Indopalm Industries  n/a 86,760 
  
72 5/5/2011 05 May 11 - 04 May 18 
(Renewable) 
Organic Waste Composting 
at CKT Palm Oil Mill, 
Indonesia 
PT. Citrakoprasindo Tani United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Aretae Limited 66,852 
73 6/5/2011 09 Jan 12 - 08 Jan 22 
(Fixed) 
Co-composting of EFB and 
POME – PT. Sandabi Indah 
Lestari 
PT. Sandabi Indah Lestari United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Agrinergy Pte Ltd 10,591 
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74 8/8/2011 01 Feb 12 - 31 Jan 22 
(Fixed) 
Methane Emission Utilization 
for Power Generation from 
Ethanol wastewater 
treatment at PT. Indonesia 
Ethanol, Lampung province, 
Indonesia 
PT. Indonesia Ethanol Industry ; PT 
Biogas Energy Indonesia 
Sweden Swedish Energy Agency 69,578 
United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
ISCCP Investment Platform Limited 
75 7/10/2011 07 Oct 11 - 06 Oct 18 
(Renewable) 
Silau-2 small hydro power 
plant in North Sumatera 
Province, Indonesia 
PT. Bersaudara Simalungun Energi United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
EDF Trading Limited 33,374 
76 14/10/2011 14 Oct 11 - 13 Oct 18 
(Renewable) 
Methane Recovery and 
Utilization at PT. Musim Mas 
Palm Oil Mill in Pangkalan 
Lesung, Riau Indonesia 
PT. Musim Mas Denmark Ministry of Climate and Energy, Danish Energy 
Agency (withdrawn) 
52,397 
77 31/10/2011 01 May 13 - 30 Apr 20 
(Renewable) 
Wampu Hydro Electric 
Power Project 
PT. Wampu Electric Power n/a n/a 241,634 
78 2/11/2011 02 Nov 11 - 01 Nov 18 
(Renewable) 
Windu Nabatindo Lestari Co- 
Composting Project 
PT. Windu Nabatindo Lestari United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
EcoSecurities International Limited 66,492 
79 14/3/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 19 
(Renewable) 
Emission reductions through 
partial substitution of fossil 
fuels with alternative fuels at 
PT Semen Tonasa 
PT. Semen Tonasa United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Sindicatum Carbon Capital Limited 141,069 
  
80 26/3/2012 01 Jun 12 - 31 May 22 
(Fixed) 
PT Dalle Energy Batam CCGT 
conversion project, 
Indonesia 
PT. Dalle Energy Batam United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Camco International Limited ; Camco Carbon 
Limited 
157,317 
81 15/5/2012 21 Jun 14 - 20 Jun 21 
(Renewable) 
Project Ulubelu Unit 3 – 4 PT. 
Pertamina Geothermal 
Energy 
PT. Pertamina Geothermal Energy Switzerland South Pole Carbon Asset Management Ltd. 581,784 
82 22/5/2012 01 Jan 15 - 31 Dec 21 
(Renewable) 
Project Lumut Balai Unit 1 – 
2 PT. Pertamina Geothermal 
Energy 
PT. Pertamina Geothermal Energy Switzerland South Pole Carbon Asset Management Ltd. 581,784 
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83 24/5/2012 01 Dec 12 - 30 Nov 19 
(Renewable) 
PTT Green Energy Waste 
Water Treatment System 
Project 
PT. Mitra Aneka Rezeki Switzerland South Pole Carbon Asset Management Ltd. 35,190 
84 5/7/2012 01 Aug 12 - 31 Jul 19 
(Renewable) 
Bantargebang Landfill Gas 
Management & Power 
Generation 
PT. Navigat Organic Energy Indonesia ; 
PT. Zeus Innavitas 
 n/a 677,129 
85 11/7/2012 11 Jul 12 - 10 Jul 22 
(Fixed) 
Waste Heat Recovery Power 
Plant in PT. Semen Padang, 
Indonesia 
PT. Semen Padang Japan New Energy and Industrial Technology 
Development Organization (NEDO) 
43,117 
 
 
86 19/7/2012 01 Aug 12 - 31 Jul 22 
(Fixed) 
PT Fajar Surya Wisesa Tbk 
Waste Incineration Plant 
PT. Fajar Surya Wisesa Tbk United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Camco Carbon South East Asia Ltd 43,804 
  
87 20/7/2012 01 Jul 13 - 30 Jun 23 
(Fixed) 
Methane Recovery and 
Utilisation at Musim Mas 
Group Palm Oil Mill at PT. 
Berkat Sawit Sejati, Musi 
Banyuasin, Palembang, 
South Sumatra, Indonesia. 
PT. Berkat Sawit Sejati n/a n/a 54,108 
88 25/7/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 22 
(Fixed) 
Bundled Landfill Gas 
Recovery Project in 
Indonesia 
PT. Dayak Eco Carpentry Netherlands BGP Engineers B.V. 74,338 
89 25/7/2012 01 Aug 12 - 31 Jul 22 
(Fixed) 
Cakra Methane Capture 
Project 
PT. Rea Kaltim Plantations Denmark Danish Energy Agency Ministry of Climate and 
Energy (withdrawn) 
55,118 
90 27/7/2012 27 Jul 12 - 26 Jul 22 
(Fixed) 
Perdana Methane Capture 
Project 
PT. Rea Kaltim Plantations Denmark Danish Energy Agency (DEA), Ministry of 
Climate and Energy (withdrawn) 
48,886 
91 27/7/2012 01 Jul 13 - 30 Jun 23 
(Fixed) 
Methane Recovery and 
Utilisation at PT. Maju Aneka 
Sawit Palm Oil Mill, 
Kalimantan Tengah, 
PT. Maju Aneka Sawit n/a n/a 43,877 
92 31/7/2012 01 Jul 13 - 30 Jun 23 
(Fixed) 
Methane Recovery and 
Utilisation at PT. Sukajadi 
Sawit Mekar Palm Oil Mill, 
Kalimantan 
Tengah,Indonesia 
PT. Sukajadi Sawit Mekar n/a n/a 52,125 
 
 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
  
   
 
93 3/8/2012 01 Jul 13 - 30 Jun 23 
(Fixed) 
Methane Recovery and 
Utilisation at Batang Kulim 
Palm Oil Mill at Sorek, Riau, 
Sumatra, Indonesia. 
PT. Musim Mas n/a n/a 48,845 
94 3/8/2012 01 Jul 13 - 30 Jun 23 
(Fixed) 
Methane Recovery and 
Utilisation at PT. 
Agrowiratama Palm Oil Mill, 
Pasaman Barat, Padang, 
West Sumatra, Indonesia 
PT Poso Energy United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Agrinergy Pte Ltd. 37,565 
95 30/8/2012 01 Oct 12 - 30 Sep 19 
(Renewable) 
Pamona 2 Hydroelectric 
Power Plant Project 
PT Poso Energy United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Agrinergy Pte Ltd. 608,090 
96 31/8/2012 01 Apr 14 - 31 Mar 21 
(Renewable) 
Tarabintang 2 x 5 MW 
Minihydro Power Plant 
PT. Subur Sari Lastderich Switzerland Swiss Carbon Assets Ltd. 42,306 
97 5/9/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 19 
(Renewable) 
Sumber Jaya Indahnusa Coy 
Co-composting Project 
PT. Sumber Jaya Indahnusa Coy Switzerland Swiss Carbon Assets Ltd. 26,551 
98 18/9/2012 01 Jan 16 - 31 Dec 22 
(Renewable) 
Gunung Rajabasa 
Geothermal Power Plant 
PT Supreme Energy Rajabasa Netherlands Electrabel NV/SA 1,105,668 
99 19/9/2012 01 Jan 17 - 31 Dec 23 
(Renewable) 
Project Lumut Balai Unit 3 – 
4 PT. Pertamina Geothermal 
Energy 
PT. Pertamina Geothermal Energy Switzerland South Pole Carbon Asset Management Ltd. 581,784 
100 Rejected 01 Oct 12 - 30 Sep 22 
(Fixed) 
Utilization of waste heat 
from Sulphur Recovery Unit 
to generate electricity 
PT. Indo Raya Kimia n/a n/a 5,557 
  
101 9/10/2012 01 Apr 13 - 31 Mar 23 
(Fixed) 
Methane Recovery and 
Utilisation at PT. Sukajadi 
Sawit Mekar Palm Oil Mill 2, 
Central Kalimantan 
Indonesia 
PT. Sukajadi Sawit Mekar n/a n/a 50,974 
102 16/10/2012 01 Mar 13 - 28 Feb 23 
(Fixed) 
8MW Cirompang Mini Hydro 
Power Plants at Bungbulang, 
Garut, Indonesia. 
PT. Tirta Gemah Ripah Sweden Nordic Environment Finance Corporation 
NEFCO in its capacity as Fund Manager to the 
NEFCO Carbon Fund (NeCF) 
33,847 
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103 17/10/2012 01 Nov 12 - 31 Oct 19 
(Renewable) 
Biogas Project Florindo, 
Tulung Buyut 
PT. Florindo Makmur n/a n/a 32,900 
104 19/10/2012 01 Jan 14 - 31 Dec 20 
(Renewable) 
PTPN VI Bunut Mill POME 
Biogas Project in Jambi 
Province, Sumatera in 
Indonesia 
PT. Perkebunan Nusantara VI (Persero) 
(PTPN VI) ; Centre for Application and 
Assessment of Energy Resources 
Technology, Agency for the Application 
and Assessment of Technology (BPPT) 
Japan Shimizu Corporation 31,337 
105 22/10/2012 01 Jan 14 - 31 Dec 23 
(Fixed) 
PT Mitra Energi Batam CCGT 
Conversion Project 
PT. Mitra Energi Batam United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Camco Carbon South East Asia Limited 111,491 
106 23/10/2012 01 Nov 12 - 31 Oct 19 
(Renewable) 
Biogas Project BAJ, Buyut Ilir PT. Budi Acid Jaya n/a n/a 23,748 
  
107 30/10/2012 05 Nov 12 - 04 Nov 22 
(Fixed) 
Bontang N2O Abatement 
Project 
PT. Kaltim Nitrate Indonesia n/a n/a 148,537 
108 31/10/2012 18 Sep 15 - 17 Sep 22 
(Renewable) 
Liki Pinangawan Muaralaboh 
Geothermal Power Plant 
PT. Supreme Energy Muara Laboh Netherlands Electrabel NV/SA 993,428 
109 31/10/2012 01 Nov 12 - 31 Oct 19 
(Renewable) 
Biogas Project BAJ, Menggala PT. Budi Acid Jaya n/a n/a 23,449 
  
110 5/11/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 19 
(Renewable) 
Semarang MSW Composting 
Project 
PT. Narpati Agung Karya Persada 
Lestari 
Switzerland Swiss Carbon Assets Ltd. 14,374 
111 7/11/2012 07 Nov 12 - 06 Nov 22 
(Fixed) 
Methane Recovery in 
Wastewater Treatment and 
its utilization for Thermal 
Energy at PT Indah Kiat Pulp 
& Paper, Serang 
PT. Indah Kiat Pulp & Paper, Tbk n/a n/a 28,782 
  
112 9/11/2012 09 Nov 12 - 08 Nov 19 
(Renewable) 
Biogas Project Florindo, SB7 PT. Florindo Makmur n/a n/a 22,656 
113 9/11/2012 09 Nov 12 - 08 Nov 19 
(Renewable) 
Biogas Project Florindo, 
Sukaraja 
PT. Korintiga Hutani Sweden Nordic Environment Finance Corporation 
(NEFCO) in its capacity as Fund Manager to the 
NEFCO Carbon Fund (NeCF) (withdrawn) 
25,136 
114 15/11/2012 01 Jun 13 - 31 May 23 
(Fixed) 
Korindo Biomass Power 
Plant, Indonesia 
PT. Korintiga Hutani Sweden Nordic Environment Finance Corporation 
(NEFCO) in its capacity as Fund Manager to the 
NEFCO Carbon Fund (NeCF) (withdrawn) 
52,156 
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115 16/11/2012 16 Nov 12 - 15 Nov 22 
(Fixed) 
GGP Biogas Project PT. Great Giant Pineapple Denmark Ministry of Climate and Energy, Danish Energy 
Agency (withdrawn) 
40,813 
116 19/11/2012 19 Nov 12 - 18 Nov 19 
(Renewable) 
Biogas Project BLCT PT. Budi Lumbung Cipta Tani n/a n/a 24,375 
117 20/11/2012 20 Nov 12 - 19 Nov 19 
(Renewable) 
Biogas Project Florindo, 
Rumbia 
PT. Florindo Makmur n/a n/a 22,770 
118 20/11/2012 20 Nov 12 - 19 Nov 19 Biogas Project Florindo, 
Tanjung Bintang 
PT. Florindo Makmur n/a n/a 22,588 
119 21/11/2012 18 May 16 - 17 May 23 
(Renewable) 
Rantau Dedap Geothermal 
Power Plant 
PT. Supreme Energy Rantau Dedap Germany Electrabel S.A. 1,099,745 
120 21/11/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 19 
(Renewable) 
Mahkota Andalan Sawit 
Composting Project 
PT. Mahkota Andalan Sawit Switzerland Swiss Carbon Assets Ltd. 30,159 
121 27/11/2012 01 Jan 14 - 31 Dec 20 
(Renewable) 
Project Karaha Unit 1 PT. 
Pertamina Geothermal 
Energy 
PT. Pertamina Geothermal Energy Switzerland South Pole Carbon Asset Management Ltd. 156,669 
122 28/11/2012 01 Jan 14 - 31 Dec 20 
(Renewable) 
Project Kamojang Unit 5 PT. 
Pertamina Geothermal 
Energy 
PT. Pertamina Geothermal Energy Switzerland South Pole Carbon Asset Management Ltd. 156,669 
123 29/11/2012 01 Mar 13 - 28 Feb 23 
(Fixed) 
Recovery and Utilization of 
Associated Gas at Tugu Barat 
Plant 
PT. Sumber Daya Kelola United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Agrinergy Pte. Ltd. 52,628 
124 30/11/2012 01 Jun 13 - 31 May 23 
(Fixed) 
Methane Recovery and 
Utilisation at PT. Unggul 
Lestari Palm Oil Mill at 
Central Kalimantan, 
Indonesia. 
PT. Unggul Lestari n/a n/a 52,781 
125 3/12/2012 01 Apr 14 - 31 Mar 21 
(Renewable) 
Tunggang Hydroelectric 
Power Plant 
PT. Mega Daya Energi Netherlands Blue World Carbon SEA Pte Ltd 49,144 
126 7/12/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 19 
(Renewable) 
Rakit Hydro Power Project in 
Indonesia 
PT. Mandala Pratama Energi United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Agrinergy Pte Ltd 3,008 
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127 11/12/2012 11 Dec 12 - 10 Dec 22 
(Fixed) 
Installation of Waste Heat 
Recovery Steam Boiler at 
Wirajaya Packindo 
PT. Wirajaya Packindo Germany KfW (withdrawn) 56,427 
128 14/12/2012 14 Dec 12 - 13 Dec 19 
(Renewable) 
Lebong Hydroelectric Power 
Plant 
PT. Mega Power Mandiri Sweden Nordic Environment Finance Corporation 
NEFCO in its capacity as Fund Manager to the 
NEFCO Carbon Fund (NeCF) 
56,691 
129 16/12/2012 16 Dec 12 - 15 Dec 19 
(Renewable) 
Hutaraja Minihydro Power 
Plant 
PT. Humbahas Bumi Energy Switzerland Swiss Carbon Assets Ltd. 20,813 
130 17/12/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 19 
(Renewable) 
Recovery and Utilization of 
Associated Gas at Pondok 
Tengah LPG Plant – PT. 
Yudistira Energy 
PT. Yudistira Energy United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Agrinergy Pte Ltd 292,708 
131 20/12/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 22 
(Fixed) 
Methane recovery from 
Palm Oil Mill Effluent at 
PT.Golden Blossom Sumatra. 
PT. Golden Blossom Sumatra n/a n/a 21,675 
132 20/12/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 22 
(Fixed) 
Methane recovery from 
Palm Oil Mill Effluent at PT. 
Suryabumi Agrolanggeng. 
PT. Suryabumi Agrolanggeng n/a n/a 21,675 
133 21/12/2012 01 Jan 14 - 31 Dec 20 
(Renewable) 
Patuha Geothermal Project PT. Geo Dipa Energi United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
EcoSecurities International Limited 263,851 
134 24/12/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 22 
(Fixed) 
PT Karya Mas Energi Biogas 
Bundled Project 
PT. Karya Mas Energi United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Camco Carbon South East Asia Ltd 30,443 
135 24/12/2012 01 Mar 13 - 28 Feb 23 
(Fixed) 
Sukowati-Mudi (Tuban) LPG 
Associated Gas Recovery and 
Utilization Project 
PT. Gasuma Federal Indonesia United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Sumitomo Corporation ; Agrinergy Pte. Ltd. 41,463 
136 26/12/2012 26 Dec 12 - 25 Dec 22 
(Fixed) 
Biomass Based Thermal 
Energy Generation Project in 
Palm Oil Refinery 
PT. Multimas Nabati Asahan n/a n/a 16,423 
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137 27/12/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 19 
(Renewable) 
PT Medco Ethanol Lampung 
wastewater treatment and 
biogas utilization project 
PT. Medco Ethanol Lampung Switzerland South Pole Carbon Asset Management Ltd. 35,864 
138 27/12/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 19 
(Renewable) 
Karai 7 Hydroelectric Power 
Plant 
PT. Global Karai Energi Netherlands Blue World Carbon SEA Pte Ltd 28,345 
139 27/12/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 19 
(Renewable) 
Karai 13 Hydroelectric Power 
Plant 
PT. Global Hidro Energi Netherlands Blue World Carbon SEA Pte Ltd 35,114 
140 28/12/2012 28 Dec 12 - 27 Dec 22 
(Fixed) 
Natural gas based electricity 
generation project at Plaza 
Indonesia 
PT. Plaza Indonesia Realty Tbk n/a n/a 19,192 
141 Rejected 01 Mar 14 - 28 Feb 24 
(Fixed) 
Using off gas cogeneration 
project in PT KPP 
PT. Krakatau Poscopower n/a n/a 1,076,320 
  
142 28/12/2012 28 Dec 12 - 27 Dec 19 
(Renewable) 
Hutama Green Energy 
Methane Capture and 
Utilization Project at Starch 
Tapioca Bandar Mataram, 
Central Lampung, Indonesia 
PT. Hutama Global Energy Denmark Danish Energy Agency, Ministry of Climate and 
Energy 
57,511 
143 29/12/2012 01 Oct 13 - 30 Sep 23 
(Fixed) 
PT Karya Mas Energi Biogas 
Bundled Project 2 
PT. Karya Mas Energi United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Camco Carbon South East Asia Ltd 45,986 
144 29/12/2012 01 Oct 13 - 30 Sep 23 
(Fixed) 
PT Karya Mas Energi Biogas 
Bundled Project 3 
PT. Karya Mas Energi United Kingdom 
of Great Britain 
and Northern 
Ireland 
Camco Carbon South East Asia Ltd 38,936 
145 31/12/2012 01 Jan 13 - 31 Dec 19 
(Renewable) 
7.5 MW Lubuk Gadang Small 
Hydropower Plant at West 
Sumatera, Indonesia 
PT. Selo Kencana Energi Switzerland Swiss Carbon Assets Ltd. 32,806 
146 5/2/2013 05 Feb 13 - 04 Feb 23 
(Fixed) 
Methane recovery and 
electricity generation from 
POME at Pelakar Mill, Jambi, 
Indonesia 
PT. KRESNA DUTA AGROINDO n/a n/a 13,446 
147 25/10/2013 25 Oct 13 - 24 Oct 20 
(Renewable) 
Cikaso Hydroelectric Power 
Project in Indonesia 
PT. Bumiloka Cikaso Energi (BCE) Japan Asuka Green Investment Co.,Ltd. 19,133 
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148 11/11/2013 11 Nov 13 - 10 Nov 20 
(Renewable) 
Siteki, Plumbungan, 
Ketenger #4 and Cileunca 
Small-Scale Hydroelectric 
Power Projects 
PT. Indonesia Power ; Centre for 
Application and Assessment of Energy 
Resources Technology, Agency for the 
Application and Assessment of 
Technology (BPPT) 
Japan The Chugoku Electric Power Co.,Inc 21,041 
149 2/12/2013 01 Jan 14 - 31 Dec 23 
(Fixed) 
Gunung Megang Add-on 
Combined Cycle Project 
PT. Metaepsi Pejebe Power Generation Netherlands E.ON Carbon Sourcing GmbH 106,172 
150 23/12/2013 01 Apr 14 - 31 Mar 23 
(Fixed) 
Biogas Recovery in Siak PT. Swastisiddhi Amagra Republic of 
Korea 
EN3EN Co., Ltd. 512 
151 30/1/2014 01 Dec 16 - 30 Nov 23 
(Renewable) 
Semangka Hydro Electric 
Power Project 
PT. Tanggamus Electric Power n/a n/a 207,158 
152 16/4/2015 16 Apr 15 - 15 Apr 25 
(Fixed) 
Biogas recovery from 
wastewater treatment in PT. 
Umbul Mas Wisesa Palm Oil 
Mill 
PT. Umbul Mas Wisesa n/a n/a 57,640 
Keterangan 
Perusahaan manufaktur Indonesia 
 
Rejected 
 
Perusahaan manufaktur Indonesia yang melakukan Clean Development Mechanisme (CDM) berjumlah 6 yaitu: 
 
PT Budi Acid Jaya Tbk, PT Fajar Surya Wisesa Tbk, PT Holcim Indonesia Tbk, PT Indah Kiat Pulp & Paper Tbk, PT Indocement 
Tunggal Prakarsa Tbk, PT Semen Gresik (Persero) Tbk. 
 
* Estimasi pengurangan emisi pertahun dalam satuan metrik ton CO2
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Daftar Designated Operational Entity (DOE) yang terakreiditasi 
 
Entity City Country 
Japan Quality Assurance Organisation (JQA) Tokyo Japan 
TÜV SÜD South Asia Private Limited (TÜV SÜD) Pune, Maharashtra India 
Deloitte Tohmatsu Evaluation and Certification Organization (Deloitte- 
TECO) 
Chiyoda-ku, Tokyo Japan 
Bureau Veritas Certification Holding SAS (BVCH) Neuilly-sur-Seine France 
SGS United Kingdom Limited (SGS) Camberley, Surre United Kingdom of Great Britain and Northern 
Ireland 
Korea Energy Agency (KEA) Republic of Korea  
TÜV Rheinland (China) Ltd. (TÜV Rheinland) Beijing China 
ERM Certification and Verification Services Limited (ERM CVS) London United Kingdom of Great Britain and Northern 
Ireland 
GHD Limited (GHD) Waterloo, Ontario Canada 
Spanish Association for Standardisation and Certification (AENOR) Madrid Spain 
TÜV NORD CERT GmbH (TÜV NORD) Essen Germany 
Lloyd’s Register Quality Assurance Ltd. (LRQA) Birmingham United Kingdom of Great Britain and Northern 
Ireland 
Colombian Institute for Technical Standards and Certification (ICONTEC) Bogota Colombia 
Korean Foundation for Quality (KFQ) Seoul Republic of Korea 
Perry Johnson Registrars Carbon Emissions Services (PJRCES) (Under 
observation) 
Troy, Michigan United States of America 
LGAI Technological Center, S.A. (LGAI Tech. Center S.A) Bellaterra, Barcelona; Madrid; Indore; Madhya 
Pradesh 
Spain; India 
China Environmental United Certification Center Co., Ltd. (CEC) Beijing China 
RINA Services S.p.A. (RINA) Genova; Sao Paulo; Chennai; Shanghai Italy; Brazil; India; China 
SIRIM QAS INTERNATIONAL SDN.BHD (SIRIM) Shah Alam, Selangor Darul Ehsan; Bangalore Malaysia; India 
Korean Standards Association (KSA) Seoul Republic of Korea 
Japan Management Association (JMA) Minatok-ku, Tokyo Japan 
China Quality Certification Center (CQC) Beijing China 
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China Classification Society Certification Company (CCSC) Dong Cheng District, Beijing China 
CEPREI certification body (CEPREI) Guangzhou China 
Hong Kong Quality Assurance Agency (HKQAA) Hong Kong  
KBS Certification Services Pvt. Ltd (KBS) FARIDABAD, HARYANA India 
Carbon Check (India) Private Ltd. (Carbon Check) New Delhi India 
re-consult Ltd. (Re-consult) Balgat / Cankaya Turkey 
URS Verification Private Limited (URS) New Delhi India 
Korea Testing & Research Institute (KTR)   
Foundation for Industrial Development (MASCI) Bangkok Thailand 
Shenzhen CTI International Certification Co., Ltd (CTI) Shenzhen China 
EPIC Sustainability Services Pvt. Ltd. (EPIC) Bangalore India 
CTC (CTC) Chaoyang District, Beijing China 
Earthood Services Private Limited (Earthood) Gurgaon India 
China Certification Center,Inc. (CCCI) Beijing China 
  
Designated Operational Entity (DOE) adalah auditor Internasional yang telah terakreditasi oleh badan eksekutif  Clean Development 
Mechanisme untuk memvalidasi proposal proyek CDM dan meverifikasi pengurangan emisi. 
Carbon Disclosure Project 2009 
Information Request 
February 2009 
Carbon Disclosure Project 
CDP 2009 (CDP7) Information Request Risks and Opportu ities 
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We request a reply to the following questions by 31 May 2009. Please answer the questions as comprehensively 
as possible or explain why you are unable to provide the information requested. Where you do not have all of the 
information requested please respond with what you have as this is more valuable to us than no response. 
 
This is the seventh information request issued by CDP on behalf of institutional investors. It will be sent to 
selected companies in February 2009 and the results of responses will be published in September 2009. 
 
In response to feedback and the positive results from CDP last year, we have adhered as far as possible 
to the questions that were asked in CDP6 (CDP 2008). For ease of reference, the number of the question 
as it appeared in CDP6 is shown against each CDP 2009 question. We also indicate questions that are new 
to CDP 2009. 
 
Please respond to the information request using direct data entry via our Online Reporting System (ORS) at 
www.cdproject.net/respond. In early February 2009, instructions on how to access the ORS will be sent to 
you by e-mail. If you are unable to respond via the ORS, please e-mail respond@cdproject.net. 
 
We encourage companies to respond to the information request in accordance with the CDP 2009 Reporting 
Guidance available at www.cdproject.net/cdp2009guidance. Where words or phrases in the information 
request are defined in the guidance, they are underlined (like this). Where essential guidance is included in the 
information request, it is in italic text (like this). 
 
Companies in all sectors are encouraged to answer all questions that are relevant to their business. CDP 2009 
does not distinguish between answers expected of carbon-intensive and non-carbon-intensive sectors as it has 
done in previous years. As evidence of global warming increases and corporations enhance their knowledge 
and management of the implications for business, we consider all of the questions to be of potential significance. 
Through the ORS, companies will be able to identify any questions that are not relevant to their business and to 
explain why. We encourage companies to assess the relevance of questions and to decide their overall approach 
to the information request in accordance with the principles of “The Greenhouse Gas Protocol: A Corporate 
Accounting and Reporting Standard (Revised Edition)” developed by the World Resources Institute and the 
World Business Council for Sustainable Development (“the GHG Protocol”). According to these principles, 
information is relevant if it contains the detail that users, both internal and external to the company, need for their 
decision-making.  The principles are set out in the introduction to the CDP 2009 Reporting Guidance and will help 
companies to make their response relevant, consistent, complete, accurate and transparent. 
 
Please note that companies in the electric utility, energy, metals and mining sectors, and companies where 
equity share in joint ventures, partnerships and associated companies is significant are invited to report their 
GHG emissions using both the control and equity share approaches. The results from the two approaches can 
vary significantly and having both will give investors a clearer picture of the GHG emissions associated with the 
company. Companies intending to report results on more than one consolidation basis should contact 
respond@cdproject.net. 
 
Please note that in addition to questions 1 – 28 below, specific questions have been prepared for electric 
utilities and companies in the auto manufacture and auto component sectors based on reporting frameworks 
devised by the Institutional Investors Group on Climate Change (IIGCC), Ceres and the Australia/New Zealand 
Investors Group on Climate Change (IGCC). Electric utilities and companies in the auto manufacture and auto 
component sectors should go to www.cdproject.net /cdp2009questionnaire to access these additional 
questions. The questions will also be available via the ORS. 
 
Groups that include both electric utilities and other businesses should answer questions 1 – 28 for all 
businesses within their consolidation boundary and provide information specific to their electric utility 
activities in answer to the additional questions for electric utilities. 
   
   
Carbon Disclosure Project 2009 
Information Request 
February 2009 
Carbon Disclosure Project 
CDP 2009 (CDP7) Information Request Risks and Opportu ities 
 
 
 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
 
© Copyright Carbon Disclosure Project 2009                                                                                                                                                                                                                 Page 1
Carbon Disclosure Project 2009 
Information Request 
February 2009 
Carbon Disclosure Project 
CDP 2009 (CDP7) Information Request Risks and Opportu ities 
 
 
 
ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 
 
 
 
    TESIS CARBON EMISSION DISCLOSURE          IRWHANTOKO 
  
Where the answer to any of the questions in 
the risks and opportunities section (see left 
hand column) is yes, please provide the 
following information if relevant: 
  
 
 
1.     Regulatory Risks: (CDP6 1(a)(i)) 
 
1.1.  Is your company exposed to regulatory risks  
related to climate change? 
 
2.     Physical Risks: (CDP6 1(a)(ii)) 
 
2.1.  Is your company exposed to physical risks 
from climate change? 
 
3.     Other Risks: (CDP6 1(a)(iii)) 
 
3.1.  Is your company exposed to other risks as a 
result of climate change? 
 
4.     Regulatory Opportunities: (CDP6 1(b)(i)) 
 
4.1.  Do regulatory requirements on climate change 
present opportunities for your company? 
 
5.     Physical Opportunities:  (CDP6 1(b)(ii)) 
 
5.1.  Do physical changes resulting from climate 
change present opportunities for your 
company? 
 
6.     Other Opportunities:  (CDP6 1(b)(iii)) 
 
6.1.  Does climate change present other  
opportunities for your company? 
• Describe the company’s process for 
identifying risks/opportunities and assessing 
the degree to which they could affect the 
business, including the financial implications. 
 
• Describe current and/or anticipated 
risks/opportunities. 
 
• Explain the way in which the 
risks/opportunities could affect your business 
and your value chain, including the financial 
implications. 
 
• What geographical areas are affected by the 
risks/opportunities you have identified. 
 
• Outline the timescales over which the 
risks/opportunities are expected to 
materialise. 
 
• Explain any actions the company has taken 
or plans to take to manage, adapt to and/or 
exploit the risks/opportunities that have been 
identified including the financial implications 
of those actions. 
 
• Comment on whether your views on 
risks/opportunities have changed in the past 
twelve months. 
 
Where the answer to any of the questions is 
no, please: 
 
• Explain why you do not consider your 
company to be exposed to risks/presented 
with opportunities. 
 
• Explain the company process for identifying 
risks/opportunities and assessing the degree 
to which they could affect the business. 
 
• Comment on whether your views have 
changed in the past twelve months.
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Information about how to respond to this section may be found in “The Greenhouse Gas Protocol: A Corporate 
Accounting and Reporting Standard (Revised Edition)” developed by the World Resources Institute and the 
World Business Council for Sustainable Development (“the GHG Protocol”), see www.ghgprotocol.org. 
ISO 14064-1 is compatible with the GHG Protocol as are a number of regional/national programme protocols. 
For more information see www.ghgprotocol.org and the CDP 2009 Reporting Guidance. 
 
7.         Reporting Year: (CDP6 Q2(a)(ii)) 
 
Please also provide CDP with responses to questions 7, 8, 9, 10.1, 10.2, 11.1 and 11.2 for the three 
years prior to the current reporting year if you have not done so before or if this is the first time you have 
answered a CDP information request. 
 
7.1.      Please state the start date and end date of the year for which you are reporting GHG emissions. 
 
8.         Reporting Boundary: (CDP6 Q2(a)(i)) 
 
8.1.      Please indicate the category that describes the company, entities, or group for which Scope 1 and 
Scope 2 GHG emissions are reported.  
• Companies over which financial control is exercised – per consolidated audited financial statements; 
• Companies over which operational control is exercised; 
• Companies in which equity share is held; 
• Other (please provide details).  
 
8.2. Please state whether any parts of your business or sources of GHG emissions are excluded from your 
reporting boundary. 
 
9.         Methodology: (CDP6 Q2(a)(iii)) 
 
9.1. Please describe the process used by your company to calculate Scope 1 and Scope 2 GHG emissions 
including the name of the standard, protocol or methodology you have used to collect activity data and 
calculate Scope 1 and Scope 2 GHG emissions. 
 
Please also provide: 
 
9.2       Details of any assumptions made. 
 
9.3.      The names of and links to any calculation tools used. 
 
9.4.      The global warming potentials you have applied and their origin. 
 
9.5.      The emission factors you have applied and their origin. 
 
Note about questions 10, 11 and 13 
 
When providing answers to questions 10, 11 and 13, please do not deduct offset credits, Renewable Energy 
Certificates etc, or net off any estimated avoided emissions from the export of renewable energy, carbon 
sequestration (including enhanced oil recovery) or from the use of goods and services. Opportunities to provide 
details of activities that reduce or avoid emissions are provided elsewhere in the information request. 
 
Carbon dioxide emissions from biologically sequestered carbon e.g. carbon dioxide from burning biomass/biofuels 
should be reported separately from emissions Scopes 1, 2 and 3. If relevant, please report these emissions in 
question 15. However, please do include any nitrous oxide or methane emissions from biomass/biofuel combustion 
in your emissions under the three scopes. 
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10.       Scope 1 Direct GHG Emissions:  (CDP6 Q2(b)(i)) 
 
Electric utilities should report emissions by country/region using the table in question EU3. 
 
Please provide: 
 
10.1.    Total gross global Scope 1 GHG emissions in metric tonnes of CO2-e 
 
Please break down your total gross global Scope 1 emissions by: 
 
10.2.    Country or region 
 
Where it will facilitate a better understanding of your business, please also break down your total global 
Scope 1 emissions by: 
 
10.3. Business division 
and/or 
10.4.    Facility 
 
10.5. Please break down your total global Scope 1 GHG emissions in metric tonnes of the gas and metric 
tonnes of CO2-e by GHG type. 
 
10.6. If you have not provided any information about Scope 1 emissions in response to the questions above, 
please explain your reasons and describe any plans you have for collecting Scope 1 GHG emissions 
information in future. 
 
11.       Scope 2 Indirect GHG Emissions:  (CDP6 Q2(b)(i)) 
 
Important note about emission factors where zero or low carbon electricity is purchased: 
 
The emissions factor you should use for calculating Scope 2 emissions depends upon whether the electricity 
you purchase is counted in calculating the grid average emissions factor or not – see below. You can find this 
out from your supplier. 
 
Electricity that IS counted in calculating the grid average emissions factor: 
Where electricity is sourced from the grid and that electricity has been counted in calculating the grid average 
emissions factor, Scope 2 emissions must be calculated using the grid average emissions factor, even if your 
company purchases electricity under a zero or low carbon electricity tariff. 
 
Electricity that is NOT counted in calculating the grid average emissions factor: 
Where zero or low carbon electricity is sourced from the grid or otherwise transmitted to the company and that 
electricity is not counted in calculating the grid average, the emissions factor specific to that method of 
generation can be used, provided that any certificates quantifying GHG-related environmental benefits claimed 
for the electricity are not sold or passed on separately from the electricity purchased. 
 
Please provide: 
 
11.1.    Total gross global Scope 2 GHG emissions in metric tonnes of CO2-e 
 
Please break down your total gross global Scope 2 emissions by: 
 
11.2.    Country or region   
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Where it will facilitate a better understanding of your business, please also break down your total global 
Scope 2 emissions by: 
 
11.3. Business division 
and/or 
11.4.    Facility 
 
11.5. If you have not provided any information about Scope 2 emissions in response to the questions above, 
please explain your reasons and describe any plans you have for collecting Scope 2 GHG emissions 
information in future. 
 
12.       Contractual Arrangements Supporting Particular Types of Electricity Generation: 
(CDP6 Q2(b)(i) – Guidance) 
 
12.1. If you consider that the grid average factor used to report Scope 2 emissions in question 11 above does 
not reflect the contractual arrangements you have with electricity suppliers, (for example, because you 
purchase electricity using a zero or low carbon electricity tariff), you may calculate and report a 
contractual Scope 2 figure in response to this question, showing the origin of the alternative emission 
factors and information about the tariff. 
 
12.2. If you retire any certificates (eg: Renewable Energy Certificates) associated with zero or low carbon 
electricity, please provide details. 
 
13. Scope 3 Other Indirect GHG Emissions: (CDP6 Q2(c)) 
For each of the following categories, please: 
• Describe the main sources of emissions, 
• Report emissions in metric tonnes of CO2-e, 
• State the methodology, assumptions, calculation tools, databases, emission factors (including 
sources) and global warming potentials (including sources) you have used for calculating emissions. 
 
13.1.    Employee business travel  
13.2.    External distribution/logistics  
13.3.    Use/disposal of company’s products and services 
 
For auto manufacture and auto component companies – please refer to the additional questions for these 
sectors before completing question 13.3. 
 
13.4.    Company supply chain  
13.5.    Other 
 
13.6. If you have not provided information about one or more of the categories of Scope 3 GHG emissions in 
response to the questions above, please explain your reasons and describe any plans you have for 
collecting Scope 3 indirect emissions information in future. 
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14.       Emissions Avoided Through use of Goods and Services: (New for CDP 2009) 
 
14.1. If your goods and/or services enable GHG emissions to be avoided by a third party, please provide 
details including the estimated avoided emissions, the anticipated timescale over which the emissions 
are avoided and the methodology, assumptions, emission factors (including sources), and global  
warming potentials (including sources) used for your estimations. 
 
15.       Carbon Dioxide Emissions from Biologically Sequestered Carbon: (New for CDP 2009) 
 
An example would be carbon dioxide from burning biomass/biofuels. 
 
15.1. Please provide the total global carbon dioxide emissions in metric tonnes CO2 from biologically 
sequestered carbon. 
 
16.       Emissions Intensity: (CDP6 Q3(b)) 
 
16.1.    Please supply a financial emissions intensity measurement for the reporting year for your combined 
Scope 1 and 2 emissions, including a description of the measurement, 
 
16.1.1. The units, and 
 
16.1.2. The resulting figure. 
 
16.2.    Please supply an activity related intensity measurement for the reporting year for your combined 
Scope 1 and 2 emissions, including a description of the measurement, 
 
16.2.1. The units, and 
 
16.2.2. The resulting figure. 
 
17.       Emissions History: (CDP6 Q2(f)) 
 
17.1.    Do emissions for the reporting year vary significantly compared to previous years? 
 
If so, please explain why, and: 
 
17.1.1. Estimate the percentage by which emissions vary compared with the previous reporting year. 
 
18.       External Verification/Assurance:  (CDP6 Q2(d)) 
 
18.1. Has any of the information reported in response to questions 10 – 15 been externally verified/assured 
in whole or in part? 
 
If so, please: 
 
18.2.    State the scope/boundary of emissions included within the verification/assurance exercise. 
 
18.3.    State what level of assurance, (eg: reasonable or limited) has been given. 
 
18.4.    Provide a copy of the verification/assurance statement. 
 
18.5.    Specify the standard against which the information has been verified/assured. 
 
18.6. If not, please state whether you have plans for GHG emissions accounting information to be externally 
verified/assured in future. 
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19.       Data Accuracy: (CDP6 Q2(e) – New wording for CDP 2009) 
 
19.1. What are the main sources of uncertainty in your data gathering, handling and calculations 
e.g.: data gaps, assumptions, extrapolation, metering/measurement inaccuracies etc? 
 
19.2. How do these uncertainties affect the accuracy of the reported data in percentage terms or an 
estimated standard deviation? 
 
19.3.    Does your company report GHG emissions under any mandatory or voluntary scheme (other than CDP) 
that requires an accuracy assessment? 
If so, please provide: 
19.3.1. The name of the scheme. 
 
19.3.2. The accuracy assessment for GHG emissions reported under that scheme for the last 
report delivered. 
 
20. Energy and Fuel Requirements and Costs: (New for CDP 2009) 
Please provide the following information for the reporting year: 
Cost of purchased energy  
20.1.    The total cost of electricity, heat, steam and cooling purchased by your company. 
 
20.1.1. Please break down the costs by individual energy type. 
 
Cost of purchased fuel 
 
20.2.    The total cost of fuel purchased by your company for mobile and stationary combustion. 
 
20.2.1. Please break down the costs by individual fuel type. 
 
Energy and fuel inputs  
The following questions are designed to establish your company’s requirements for energy and fuel (inputs). 
Please note that MWh is our preferred unit for answers as this helps with comparability and analysis. Although it 
is usually associated with electricity, it can equally be used to represent the energy content of fuels (see CDP 
2009 Reporting Guidance for further information on conversions to MWh). 
 
Purchased energy input 
 
20.3     Your company’s total consumption of purchased energy in MWh. 
 
Purchased and self produced fuel input 
 
20.4. Your company’s total consumption in MWh of fuels for stationary combustion only. This includes 
purchased fuels, as well as biomass and self-produced fuels where relevant. 
 
20.4.1.  Please break down the total consumption of fuels reported in answer to question 20.4 by individual fuel 
type in MWh. 
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Energy output 
 
In this question we ask for information about the energy in MWh generated by your company from the fuel that it 
uses. Comparing the energy contained in the fuel before combustion (question 20.4) with the energy available 
for use after combustion will give an indication of the efficiency of your combustion processes, taking your 
industry sector into account. 
 
20.5.    What is the total amount of energy generated in MWh from the fuels reported in question 20.4? 
 
20.6. What is the total amount in MWh of renewable energy, excluding biomass, that is self-generated by your 
company? 
 
Energy exports  
This question is for companies that export energy that is surplus to their requirements. For example, a company 
may use electricity from a combined heat and power plant but export the heat to another organisation. 
 
20.7. What percentage of the energy reported in response to question 20.5 is exported/sold by your company 
to the grid or to third parties? 
 
20.8. What percentage of the renewable energy reported in response to question 20.6 is exported/sold by 
your company to the grid or to third parties? 
 
21.       EU Emissions Trading Scheme: (CDP6 Q2(g)(i) – New wording for CDP 2009) 
 
Electric utilities should report allowances and emissions using the table in question EU5. 
 
21.1.    Does your company operate or have ownership of facilities covered by the EU Emissions Trading 
Scheme (EU ETS)? 
 
If not, please proceed to question 22. 
If yes, please give details of: 
 
21.2. The allowances allocated for free for each year of Phase II for facilities which you operate or own. 
(Even if you do not wholly own facilities, please give the full number of allowances). 
 
21.3.    The total allowances purchased through national auctioning processes for the period 1 January 2008 to 
31 December 2008 for facilities that you operate or own. (Even if you do not wholly own facilities, please 
give the total allowances purchased through auctions by the facilities for this period). 
 
21.4. The total CO2 emissions for 1 January 2008 to 31 December 2008 for facilities which you operate or 
own. (Even if you do not wholly own facilities, please give the total emissions for this period.) 
 
22.       Emissions Trading: (CDP6 Q2(g)(ii) – New wording for CDP 2009) 
 
Electric utilities should read EU6 before answering these questions. 
 
22.1. Please provide details of any emissions trading schemes, other than the EU ETS, in which your 
company already participates or is likely to participate within the next two years. 
 
22.2. What is your overall strategy for complying with any schemes in which you are required or have elected 
to participate, including the EU ETS? 
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22.3.    Have you purchased any project-based carbon credits? 
 
If so, please indicate whether the credits are to meet one or more of the following commitments: 
 
• Primarily for compliance purposes, 
• Primarily for voluntary offsetting of your own emissions, 
• Other (please describe). 
Please also: 
22.4 Provide details including the type of unit, volume and vintage purchased and the standard/scheme 
against which the credits have been verified, issued and retired (where applicable). 
 
22.5.    Have you been involved in the origination of project-based carbon credits? 
 
If so: 
 
22.6.    Please provide details including:  
• Your role in the project(s), 
• The locations and technologies involved, 
• The standard/scheme  under which the projects are being/have been developed, 
• Whether emissions reductions have been validated or verified, 
• The annual volumes of generated/projected carbon credits, 
• Retirement method if used for own compliance or offsetting. 
 
22.7. Are you involved in the trading of allowances under the EU ETS and/or project-based carbon credits 
as a separate business activity, or in direct support of a business activity such as investment fund 
management or the provision of offsetting services? 
 
If so: 
 
22.8.    Please provide details of the role performed.    
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23.       Reduction Plans: (CDP6 Q3(a)) 
 
23.1.    Does your company have a GHG emissions and/or energy reduction plan in place? 
 
If not: 
 
23.2.    Please explain why. 
 
Goal setting 
 
23.3.    Do you have an emissions and/or energy reduction target(s)? 
 
23.4     What is the baseline year for the target(s)? 
 
23.5.    What is the emissions and/or energy reduction target(s)? 
 
23.6.    What are the sources or activities to which the target(s) applies? 
 
23.7.    Over what period/timescale does the target(s) extend?  
 
GHG emissions and energy reduction activities 
 
23.8.    What activities are you undertaking or planning to undertake to reduce your emissions/energy use? 
 
Goal evaluation 
 
23.9. What benchmarks or key performance indicators do you use to assess progress against the 
emissions/energy reduction goals you have set? 
 
Goal achievement 
 
23.10.  What emissions reductions, energy savings and associated cost savings have been achieved to date 
as a result of the plan and/or the activities described above? Please state the methodology and data 
sources you have used for calculating these reductions and savings. 
 
23.11.  What investment has been required to achieve the emissions reductions and energy savings targets or 
to carry out the activities listed in response to question 23.8 above and over what period was that 
investment made? 
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Goal planning and investment 
 
Electric utilities should read the table in question EU3 for giving details of forecasted emissions. 
 
23.12.  What investment will be required to achieve the future targets set out in your reduction plan or to carry 
out the activities listed in response to question 23.8 above and over what period do you expect payback 
of that investment? 
 
23.13.  Please estimate your company’s future Scope 1 and Scope 2 emissions for the next five years for each 
of the main territories or regions in which you operate or provide a qualitative explanation for expected 
changes that could impact future GHG emissions. 
 
23.14.  Please estimate your company’s future energy use for the next five years for each of the main territories 
or regions in which you operate or provide a qualitative explanation for expected changes that could 
impact future GHG emissions. 
 
23.15.  Please explain the methodology used for your estimations and any assumptions made. 
 
24.       Planning: (CDP6 Q3(c)) 
 
24.1. How do you factor the cost of future emissions into capital expenditures and what impact have those 
estimated costs had on your investment decisions? 
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25.       Responsibility: (CDP6 Q4(a)) 
 
25.1.    Does a Board Committee or other executive body have overall responsibility for climate change? 
 
If not: 
 
25.2 Please state how overall responsibility for climate change is managed and indicate the highest level 
within your company with responsibility for climate change. 
 
If so, please provide the following information: 
 
25.3.    Which Board Committee or executive body has overall responsibility for climate change? 
 
25.4. What is the mechanism by which the Board or other executive body reviews the company’s progress 
and status regarding climate change? 
 
26.       Individual Performance: (CDP6 Q4(b)) 
 
26.1.    Do you provide incentives for individual management of climate change issues including attainment of 
GHG targets? 
If so: 
26.2.    Are those incentives linked to monetary rewards? 
 
26.3.    Who is entitled to benefit from those incentives?  
 
27.       Communications: (CDP6 Q4(c)) 
 
27.1. Do you publish information about the risks and opportunities presented to your company by climate 
change, details of your emissions and plans to reduce emissions? 
 
If so, please indicate which of the following apply and provide details and/or a link to the documents 
or a copy of the relevant excerpt: 
 
27.2.    The company’s Annual Report or other mainstream filings. 
 
27.3.    Voluntary communications (other than to CDP) such as Corporate Social Responsibility reporting. 
 
28.       Public Policy: (CDP6 Q4(d)) 
 
28.1. Do you engage with policymakers on possible responses to climate change including taxation, 
regulation and carbon trading? If so, please provide details. 
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This is the seventh time the Carbon Disclosure Project has made an information request on behalf of investors. 
Your company may be receiving this for the first time because in 2009, at the request of signatory investors, 
we have expanded further the number of companies receiving the questionnaire. To find out more about the 
previous responses from other major companies, please refer to our website at www.cdproject.net where 
you can also find full details on the background and structure of CDP. 
 
Why is this request from a group of shareholders to a group of companies rather than from an 
individual shareholder to an individual company? 
 
(a) To facilitate ease of reporting for companies by providing for one response to be delivered to 
numerous investors. 
 
(b)       To receive data in a common format from the largest companies in the world. 
Which companies have been written to and who are the CDP 2009 partners? 
This information request has been sent to:  
• 500 of the largest companies globally based on market capitalisation (Global 500) 
• 500 of the largest companies in Japan based on market capitalisation 
• 500 of the largest companies in the USA based on market capitalisation (S&P 500) 
• 350 of the largest companies in the UK based on market capitalisation  (FTSE 350) 
• 300 of the largest companies in Europe based on market capitalisation (FTSEurofirst 300 Eurozone) 
• 250 of the largest electric utilities globally based on market capitalisation 
• 200 of the largest companies in Australia and 50 of the largest companies in New Zealand based 
on market capitalisation (ASX 200 & NZX 50), in partnership with the Investor Group on Climate 
Change Australia /New Zealand 
• 200 of the largest companies in Canada based on market capitalisation, in partnership with The 
Conference Board of Canada 
• 200 of the largest companies in Germany based on market capitalisation, in partnership with BVI 
Bundesverband Investment und Asset Management e.V (German Investment and Asset Management 
Association) and WWF Germany 
• 200 of the largest companies in India based on market capitalisation, in partnership with WWF India 
and the Confederation of Indian Industry – CII-ITC Centre of Excellence for Sustainable Development 
(CII CESD) 
• 200 of the largest companies in the Nordic region based on market capitalisation, in partnership with 
Nutek (the Swedish Agency for Economic and Regional Growth), ATP, Folksam and KLP 
• 120 of the largest companies in France based on market capitalisation (SBF 120) 
• 100 of the largest companies in Asia ex-Japan, selected by and in partnership with the Association 
for Sustainable and Responsible Investment in Asia (ASrIA) 
• 100 of the largest companies in Central & Eastern Europe based on market capitalisation, in 
partnership with Iparfejlesztési Közalapítvány (IFKA - Public Foundation for the Progress of Industry) 
• 100 of the largest companies in China based on market capitalisation 
• 100 of the largest companies in Korea based on market capitalisation (KRX100 - Korea Exchange 
100 Index), in partnership with the Korean Sustainability Investing Forum (KoSIF), the Association for 
Sustainable and Responsible Investment in Asia (ASrIA) and Eco-Frontier 
• 100 of the largest companies in South Africa based on market capitalisation (FTSE /JSE 100), 
in partnership with the National Business Initiative (NBI) 
• 100 of the largest companies in Switzerland based on market capitalisation 
(SPI Large & Mid Cap (SOCI)) in partnership with Ethos & Pictet Asset Management 
• 100 of the largest companies in the transport sector globally based on market capitalisation 
• 85 of the largest companies in Spain based on market capitalisation (IBEX 35 and FTSE Spain 
All Cap Index), in partnership with ECODES 
• 80 of the largest companies in Brazil, listed on the BOVESPA São Paolo Stock Exchange, 
in partnership with the Brazilian Association of Pension Funds – ABRAPP and Banco Real 
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• 60 of the largest companies in Italy based on market capitalisation 
• 50 of the largest companies in Latin America based on market capitalisation in partnership with 
the Brazilian Institute of Investor Relations - IBRI 
• 50 of the largest companies in the Netherlands based on market capitalisation  (AEX & AMX) 
• 50 of the largest companies in Russia based on market capitalisation (RTS Index) 
• 40 of the largest companies in Ireland based on market capitalisation 
• 20 of the largest companies in Portugal based on market capitalisation (PSI) 
 
What are the financial implications of responding? 
 
CDP has charitable status and seeks to use its limited funds effectively. As such, responses must be prepared 
and submitted at the expense of responding companies. CDP also reserves the right, where it deems it 
appropriate in view of its charitable aims and objectives, to charge for access to or use of data and/or reports 
it publishes or commissions. 
 
What is the basis of participation and what will happen to the data received? 
 
Companies responding to CDP 2009 make no claim of ownership in the data they submit and agree that CDP 
has an irrevocable licence to use and copy the responses and their contents without restriction and to authorise 
others to do the same. Companies responding to CDP 2009 agree that CDP is free to make use of the data 
including as described below and, with respect to public responses, otherwise without restriction whatsoever, 
in furtherance of its charitable mission. Companies also agree that CDP will own the database in which that data 
is stored, as well as the contents of that database. Companies agree that their response will not be eligible for 
assessment by report writers unless it is submitted in the format prescribed by CDP and that their response will 
not be eligible for inclusion in the Carbon Disclosure Leadership Index  (CDLI) unless it is a public response. 
 
For public responses 
 
Companies agree that a public response to CDP 2009 will be used by CDP in furtherance of its charitable 
mission and that the response may be: 
 
1. Made available as soon as it is received by CDP to its signatory investors, partners, appointed report 
writers and selected rating agencies, 
2. Made publicly available at www.cdproject.net starting in September 2009 and stored and 
preserved on CDP’s servers indefinitely thereafter, 
3. Distributed through selected partners, 
4. Compiled in the CDP “Core” database and made available through that database (for a fee or 
otherwise) for use by commercial and non-commercial organisations, 
5. Amalgamated with information about the responding company from other public sources including 
rating agencies, registrars and financial information distributors, 
6. Used as a best practice example in CDP literature and research, 
7. Used individually or as part of aggregate results in CDP’s annual reports and in any other research 
conducted or commissioned by CDP, 
8. Used in any other way that accords with CDP’s charitable mission. 
 
For non-public responses 
 
Companies agree that a non-public response to CDP 2009 may be: 
 
1. Made available as soon as it is received by CDP to its signatory investors, partners and appointed 
report writers but not to any other parties, and 
2. Used in production of aggregate statistics for CDP’s annual reports. 
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What if a company wishes to change or update a response? 
 
In order for responses and any revisions to be included in the annual reports CDP publishes in September each 
year, they must be received by 31 May 2009. Where responses are submitted via the Online Reporting System, 
CDP can accept revisions to responses at any time and will aim to make these available from 
www.cdproject.net within five days of receipt. 
 
How can a company confirm its participation? 
 
On receipt of these documents, please e-mail respond@cdproject.net  to confirm your participation in the 
Carbon Disclosure Project. 
 
What is the legal status of CDP? 
 
The Carbon Disclosure Project is a UK Registered Charity no. 1122330 and a company limited by guarantee 
registered in England no 05013650. In the US, the Carbon Disclosure Project is a special project of Rockefeller 
Philanthropy Advisors with United States IRS 501(c)(3) charitable status. 
 
CDP aims to create a lasting relationship between shareholders and corporations regarding the implications for 
shareholder value and commercial operations presented by climate change. Its goal is to facilitate a dialogue, 
supported by quality information, from which a rational response to climate change will emerge. 
 
CDP provides a co-ordinating secretariat for many of the world’s largest institutional investors. On their behalf 
CDP seeks information on the business risks and opportunities presented by climate change and greenhouse 
gas emissions data from the world’s largest companies. 
 
Global Reporting Initiative 
 
The CDP secretariat works closely with the Global Reporting  Initiative (GRI) to ensure that this request and the 
GRI indicators are closely aligned and complementary.    
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